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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“orang boleh pandai setinggi langit, tapi selama ia tak menulis, ia akan hilang di

dalam masyarakat dan dari sejarah.”

(Pramoedya Ananta Toer)
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INTISARI

Program Studi Sgjarah Peradaban Islam
Program Strata | Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Raden Fatah Palembang
Syaipul Hidayat, “Tranditeras Dan Analisis Teks Atas Naskah Terjemahan Al-
Hikam Karya Raden Muhammad Zain | bnu Raden I smail”
Xi + 155 him + [ampiran

Skripsi ini berjudul naskah al-Hikam (suntingan teks dan analisisisi). Kerangka pikir
dan pokok permasaahan dalam penelitian ini adalah bahwa naskah-naskah
keagamaan masih kurang dikgi oleh peneliti lain, padaha isi naskah tersebut
merupakan refles masa lalu yang terkait budaya masa kini. Dengan demikian dalam
penelitian ini mempunyai rumusan masalah antara lain sebagai berikut: (1)
bagaimana deskrpsi umum naskah al-Hikam itu? (2) apa makna dan isi dari naskah
al-Hikam? Adapun tujuan penelitian terhadap naskah tersebut adalah (1) untuk
mengetahui suntingan teks naskah al-Hikam (2) untuk mengetahui makna isi dari
naskah al-Hikam.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yakni menggunakan
langkah-langkah penelitian Filologi, diantaranya adalah: inventarisasi naskah,
deskripsi naskah, suntingan teks dan analisisisi. Sedangkan untuk suntingan teksnya
menggunakan metode naskah tunggal (diplomatik). Sumber yang digunakan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber primer dan skunder. Sumber primer
adalah data pokok yang diperoleh langsung dari naskah, sedangkan sumber sekunder
adalah sumber yang diambil dari penjelasan penelitian-penelitian lainnya yang
berhubungan dengan naskah dan isi teks.

Jikadilihat dari suntingan teks dan analisisisi naskah bahwa naskah al-Hikam
merupakan naskah yang memberikan informasi masa lalu tentang ajaran tauhid dan
akhlak yang mengarah kepada tasawuf. Hal yang menarik bagi peneliti dalam naskah
al-Hikam adalah bahwa naskah tersebut berisi tentang panduan lanjut bagi para
pgaan (saik) untuk menempuh perjalanan spiritual menuju sang khalik. Di
dalamnya menjelaskan tentang 266 hikmah yang terbagi dalam 30 bab pembahasan.
Selain  hikmah-hikmah tersebut adapula beberapa surat lbnu Atha’illah yang
dikirimkan kepada sahabat-sahabatnya dan beberapa doa-doa yang biasa dipanjatkan
oleh Ibnu Atha’illah.

Keyword: Naskah, Al-Hikam, Ibnu Atha’illah, Tasawuf



DAFTARISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ... e [
NOTA DINASPEMBIMBING.....coi e i
PERSETUJUAN PEMBIMBING .......oooieeeeeee e iv
SURAT PERNYATAAN ..ot %
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ... Vi
KATA PENGANTAR e viii
INTISARI e e X
DAFTAR TSI e e X
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah..........cccoooiiiiiiieiiineeeeeeee e 1
B. RUMUSEN MBSAIAN ...t ssssss s 9
C. Batasan Masalah.........cccooeiiiiiiiiieeee e 9
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .............cccoiiiiiiiiiiiiniiiinieeieees 10
E. Tinjauan PUSLAKA..........cccceeiiiiiicieeceee et 11
F. KeanNgKa TEOM ....cooeiiieeiecie e e 14
G.  Metode Penelitian.........cccooireririiiiie e 17
H. Sistematika PenuliSan ... 22
BAB || NASKAH AL-HIKAM
A, Inventarisas NaskKah ... 24
B.  DeSKIPS NASKAN ...t ssssses s sseesse s sssssssssssssssssssanes 25



Lo JUAUI NBSKBN.....ccoeeeeeeeee et e e e e e e e e e e e eeaan 25

2. Tempat Penyimpanan Naskah ..........cccccveevinieenenieene e 26
3. UKUran NaSKah ......ccorveeriiieesesieie e 28
4. Jumlah Halaman Naskah ... 29
5. Aksaradan BahasaDalam Naskah...........cccoceoiiniininicnincienee, 29
6. Kertasdan Cap KertaS.......cccveeeveeiiveese s 30

7. Pengarang, Penyalin dan Sejarah Keberadaan Naskah al-Hikam

(o= = 0] o RSN 32

C. Suntingan Naskah Al-HiKam ......ccooieiieeceee e 34
1. Pertanggungjawaban TransliteraSi........c.cceeeeieererienieeseesenseeseennens 34

2. Trangliterasi Naskah ... 36

BAB I11 ANALISISISI NASKAH AL-HIKAM

A. Kaam Hikmah [bnu Atha’illah ..........cccoeeiieii e 124
B. Surat-Surat Ibnu Atha’illah untuk sahabat-sahabatnya........................ 145
C. DoaDoalbnu Atha’illan .........ccccoveveiieieeee e 149

BAB IV PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

BIODAT

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Huruf Arab Melayu berkembang tidak lepas dari masuknya Islam ke Nusantara.
Islam masuk ke Nusantara menurut Keyzer pada awal abad ke-7 sampai abad ke-8
Masehi dan langsung datang dari Timur Tengah. Hal ini didasarkan pada persamaan
mazhab Syafi’i yang cukup dominan di wilayah kepulauan Nusantara. Pada
umumnya Islam masuk dan disebarkan di wilayah Nusantara melaui jalan damai
yakni melaui para pedagang dan parajuru dakwah atau wali.*

Seperti yang telah kita ketahui bahwa ketika agama Islam masuk ke Nusantara
yang datang langsung dari Timur Tengah membawa aksara Arab yang merupakan
gelombang budaya yang memperkaya khazanah sastra Nusantara. Sebagian
masyarakat Nusantara mengekspresikan pikirannya dalam suatu sistem tulisan,
dengan mengadopsi sistem aksara baru (Arab) di samping tetap menggunakan yang
lama dan menyesuaikannya dengan sistem bunyi dan keperluan masing-masing
daerah. Adops tulisan Arab dengan bunyi bahasa daerah di Nusantara ini disebut
Pegon (Jawa dan Sunda), Jawi/ Arab Melayu (Melayu), Hurupa (Bugis-Makasar) dan

sebagainya.?

Nor Huda, Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015)
h. 5- 10.

“Titik Pudjiastuti, “Memandang Palembang Dari Khazanah Naskahnya”, makalah dalam bentuk
pdf. Diakses padatanggal 01 Februari 2017, h. 2.



Aksara Arab Melayu merupakan sastra lama, yang dibatasi pada korpus®
karya sastra yang tertulis dengan huruf Arab-Melayu atau Jawi yang dihasilkan pada
abad ke-16 M sampai abad ke-19 M. Yang dimaksud dengan “Arab-Melayu” adalah
huruf Arab yang digunakan untuk menuliskan bahasa Melayu.* Naskah-naskah lama
Arab Melayu tersebut kebanyakan terssmpan di museum- museum atau perpustakan
Nasional. Selain itu ada juga naskah-naskah lama yang dikoleksi oleh para kolektor
barang antik. Tidak sedikit pula naskah-naskah lama yang masih dismpan oleh
masyarakat luas, biasanya naskah-naskah tersebut didapatkan dari warisan turun
temurun dari leluhur mereka. °

Namun begitu, naskah-naskah yang keberadaannya ada pada masyarakat
hanya disimpan begitu sga dan ada juga yang malah dikeramatkan. Hal ini
dikarenakan isi naskah tersebut tidak diketahui oleh masyarakat umum. Padahal
naskah-naskah lama banyak menyimpan sejumlah hikmah berupa nilai-nilai luhur
warisan nenek moyang bangsa yang sampa sekarang masih relevan dengan
kehidupan masyarakatnya. Naskah tersebut akan sangat berharga apabila diteliti
dengan metode filologi dan diketahui informasi yang terkandung di dalamnya. Hasil
dari penelitian tersebut dapat dipublikasikan dan bermanfaat bagi masyarakat umum.

Dengan demikian, dari tulisan-tulisan dalam naskah ini dapat diperoleh

gambaran lebih jelas mengenai alam pikiran, adat istiadat, kepercayaan, dan sistem

3K orpus adalah himpunan karangan dengan tema, masalah, pengarang, atau bentuk yang sama.
Lihat http//kbbi.web.id/korpus. Di akses padatanggal 01 Februari 2017.

“Panuti Sujiman, Filologi Melayu, (Jakarta: Pustaka Jaya,1995) h. 15-16.

®Nabila Lubis, Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi, (Yogyakarta: Fakultas Sastra
Universitas Gajah Mada, 1994) h. 6-7.




nilai orang pada zaman lampau, suatu pengertian yang tidak mungkin tercapa jika
bahan-bahan keterangan hanya terdiri dari peninggalan material.’ Banyak diantara
naskah-naskah lama yang mengandung ide yang besar, buah pikiran yang luhur,
pengalaman jiwa yang berharga, pertimbangan-pertimbangan tentang sifat baik dan
buruk, rasa penyesalan terhadap dosa, perasaan belas kasihan, pandangan
kemanusiaan yang tinggi, dan lain sebagainya.’

Dari sini menjadi jelas bahwa memahami karya naskah lama mempunyai
peranan yang penting bagi masyarakat masa kini. Keberadaan naskah kuno yang
sangat banyak kita jumpai ini menunjukkan bahwa nenek moyang kita pada masa
lampau pernah ada pada suatu masa dimana budaya tulis sudah merupakan bagian
dari kehidupan mereka sehari-hari.

Salah satu penulis naskah yang terkenal pada masa lalu adalah para ulama.
Mereka banyak menulis kitab yang kebanyakan bertema Tauhid, Teologi, Tasawuf,
dan Figih. Tema-tema ini merupakan karya sastra tradisional yang kandungan isinya
meliputi gjaran Islam yang ditulis dalam bentuk prosa maupun syair. Salah satu
daerah yang menyimpan banyak naskah kuno yang merupakan karya para ulama
adalah Kota Palembang, ibukota dari propinsi Sumatera Selatan. Hal ini tidak

mengherankan karena dahulu Kota Palembang merupakan daerah yang terkena

®Ellyana Hinta, Tinilo Pa’ita, Naskah Puisi Gorontalo: Sebuah Kajian Filologis, (Jakarta:
Djambatan, 2005), h. 1
"Ibid.,



sebagai tempat penyalinan naskah.® Terutama memasuki abad ke-18 ketika masa
keemasan Aceh sebagai pusat keilmuan Islam mulai memudar dan perkembangan
tradis intelektual Islan Melayu berpindah ke wilayah Palembang. Para ulama
tersebut menuangkan buah pikirnya kedalam sebuah karya tulis berupa kitab-kitab
yang menjadi jawaban atas setia permasalahan yang timbul padamasaitu.’

Kitab-kitab karya para ulama tersebut pada masa kini disebut dengan kitab
kuning atau naskah. Salah satu naskah yang ada di Kota Palembang yaitu Naskah al-
Hikam. Naskah ini merupakan salah satu koleksi dari bapak Kms. H. Andi
Syarifuddin. Beliau merupakan salah satu kolektor naskah yang mengoleksi cukup
banyak naskah kuno, terutama naskah yang bertema tentang keagamaan. Beliau
memiliki 67 naskah dan 40 kitab kuning. Naskah-naskah tersebut beliau peroleh dari
kakeknya yang dahulu menjabat sebagai penghulu.’®

Naskah al-Hikam ini sudah terdaftar dalam katalog naskah klasik keagamaan
dengan kode naskah LKK_PLMBG2009_HAS182 TH. Naskah ini menggunakan dua
bahasa yakni bahasa Arab dan Bahasa Melayu dan tidak memiliki nomor halaman,
namun terdapat kata alihan yang menghubungkan antar halaman satu dengan yang
lainnya** Keadaan fisik naskah ini masih cukup bagus, meskipun pada sebagian

kertas naskah sudah mulai rapuh. Warnanya sudah kehitaman karena usia dan jamur.

®Tim pendlitian Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab dan humaniora, Naskah Al-
Urwah Al-Wutsgah (Kajian Filologi dan Analisi 1si), (Palembang: NoerFikri Offset, 2015) h. 2.

® Nyimas Umi Klasum “Tradisi Pernaskahan Islam di Palembang” Jurnal Tamaddun Vol: XII no.
1, Januari — Juni 2012, h. 59-60..

OAchadiati Ikram ed, Jati Diri Yang Terlupakan: Naskah-Naskah Palembang, (Jakarta: Y ayasan
Naskah Nusantara, 2004), h. 67.

“Badri Yunardi dkk., Katalog Naskah Klasik Keagamaan, (Jakarta: Pustilitbang Lektur dan
Khazanah K eagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2016), h. 81.



Tulisannya berwarna merah dan hitam (rubrikasi). ditulis dengan spas rapat tanpa
garis panduan (Harakat). Naskah masih lengkap dan bersampul bahan kulit berwarna
coklat bermotif. Teks ditulis dengan bahasa Arab di Awal dan di ikuti dengan teks
berbahasa Melayu. Naskah ini juga memiliki cap kertas atau watermark yang
bergambarkan Lion in Meddallion: Concordia.*?

Pengarang naskah ini bukanlah karya asli ulama Palembang, tetapi terjemahan
dari Kitab al-Hikam karya seorang ulama sufi abad pertengahan bernama Syekh
Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Atha’illah As-Sakandari.*® Hal ini dapat dilihat dalam
kolofon naskah a-Hikam yang bertuliskan: alamat kitab wakaf Raden Muhammad
Zain ibn Raden Ismail ibn almarhum Pangeran Natadikrama ibn almarhum
paduka sultan Muhammad Bahauddin Palembang, Kampung Enam Belas ilir
adanya. Berdasarkan isi kolofon tersebut menunjukkan bahwa naskah ini
merupakan naskah yang disalin oleh ulama Palembang yang bernama Raden
Muhammad Zain ibn Raden Ismail yang bertempat di kampung Enam Belas Ilir.**

Ibnu Atha’illah ahir di Iskandariah tahun 648 H/1250 M, dan meningga di
Kairo pada tahun 709 H/1309 M. Julukan al-Iskandari atau as-Sakandari merujuk
pada kota kelahirannya itu.'® Ibnu Atha’illah dikenal dengan sosok yang dikagumi

dan bersih. Beliau menjadi panutan bagi banyak orang yang meniti jalan menuju jalan

2Tim Peneliti Baai Litbang Agama Jakarta, Koleks dan Katalogisasi: Naskah Klasik
Keagamaan Bidang Tasawuf, (Jakarta Timur: Tim Peneliti Balai Litbhang Agama Jakarta, 2013), h.
272-273

BLihat Naskah “al-Hikam”, h. 1.

YWawancara pribadi dengan Bpk Andi Syarifuddin Pemilik naskah Al-Hikam pada tgl 17
Februari 2017.

1> Diakses dari Santri.net/sejarah/biografi-ulamalinilah-biografi-penulis-kitab-al-Hikam/ pada 01
Februari 2017.




Tuhan. Menjadi teladan bagi orang-orang yang ikhlas dan imam bagi juru nasihat.
Beliau merupakan penganut mazhab Maliki.’® sedangkan dalam bidang tasawuf
beliau merupakan pengikut sekaligus tokoh dari tarekat as-Syadzili’. Beliau dikenal
sebagal syaikh ketiga dalam lingkungan tarikat as-Syadzili setelah pendirinya Abu
Hasan as-Syadzili dan Abu al-Abbas a-Mursi. Ibnu Atha’illah jugalah yang pertama
menghimpun garan-garan, pesan-pesan, do’a, dan biografi keduanya, sehingga
khazanah tarekat Syadziliyah tetap terpelihara.’®

Meskipun beliau merupakan tokoh kunci dari sebuah tarekat, bukan berarti
aktifitas dan pengaruh intelektualismenya hanya terbatas di tarekat saja. Buku-buku
Ibnu Atha’illah dibaca luas oleh kaum muslimin dari berbagai kelompok, mazhab dan
tarekat, terutama kitab al-Hikam.'® Kitab al-Hikam merupakan karya utama Ibnu
Atha’illah yang sangat populer di dunia Islam selama berabad-abad. Sampai hari ini,
Kitab ini juga menjadi bacaan utamadi hampir seluruh pesantren di Nusantara. Syaikh

Ibnu Atha’illah menghadirkan kitab al-Hikam dengan sandaran utama pada al-Qur’an

®Maliki adalah mazhab ilmu fikih yang dipelopori oleh Imam Malik bin Anas dengan sumber
hukum Al-qur’an, sunah Rasul, ijmak, giyas dan istislah Lihat http//kbbi.web.id/maliki. Di akses pada
tanggal 01 Februari 2017.

YTarekat as-Syadzili merupakan tarekat Isam yang dipelopori oleh Abu Hasan as-Syadzili
(w.656 H/11258M) yang berkembang pada masa dinasti al-Muwahhidun yakni dikota Hafsiyyah di
Tunisia yang kemudian menyebar dan berkembang di Mesir dan Timur Tengah dibawah kekuasaan
dinasti Mamluk. Ajaran tarekat ini dilandaskan pada gjaran metafisik dan spiritual tauhid, al-Qur’an
dan sunah. Tujuan tarekat ini adalah kesadaran ma’rifah kepada Allah SWT. Lihat Martin Lings,
Membedah Tasawuf, terj. Bambang herawan, (Bandung: Mizan,1979), h.12. dalams kripsi Sa’datul
jannah, “Tarekat Syadziliyah dah Hizbnya” skripsi Jurusan Agidah Dan Filsafat Fakultas Ushuluddin
Universitas Iam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta (jakarta: Fakultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, 2011) h. 18-20.

'8 Diakses dari Santri.net/sejarah/biografi-ulamalinilah-biografi-penulis-kitab-al-Hikam/ pada 01
Februari 2017.

YAbdul Majid as-Syarmubi al-Azhar, Terejemah kitab Al-Hikam, terj.Muhammad Farid Wajdi
(Yogjakarta: Mutiara Media, 2015) , h. 18.




dan as-Sunnah. Selain itu kitab al-Hikam ini juga ditulis dalam bahasa meditasi dan
gaya bahasa yang tiada tandingannya. %

Selain itu dalam Kitab al-Hikam juga memuat ajaran tasawuf yang begitu luas
dan dalam, yang dijadikan pedoman oleh para penempuh jalan sufi (salik) menuju
mahabbah Illahiah. Ajaran al-Hikam dapat dikatakan sebagai agjaran tasawuf yang
memadukan tasawuf ahlagi, tasawuf amali, dan tasawuf falsafi. ** kitab al-Hikam
yang disusun oleh Ibnu Atha’illah ini merupakan kitab yang sangat mantap ajaran
tauhidnya sehingga oleh sebagian ulama dianggap sebagai ilmu ladunni dan rahasia
kudus. Itulah kenapa kitab ini menjadi sangat populer dan dipelgari oleh sebagian
sufi meskipun ia bukan penganut tarekat Syadziliyah.?

al-Hikam menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah jamak dari kata
hikmah yang berarti kebijaksanaan, sakti; kesaktian, arti atau makna yang dalam.?
Jadi is kandungan naskah al-Hikam ini adalah pemikiran, nasehat dan kata-kata
bijak dari syaikh Ibnu Atha’illah yang menjelaskan dengan sederhana dan lugas
tentang cara hidup Islami, baik secara lahir maupun batin. Oleh karena itu, sangat
tepat menjadi panduan bagi orang-orang yang ingin menggapai puncak spiritual.

Sebagai contoh adalah pada hikmah pertama yang berbunyi:

555 5 s 5

2 bid., h. 18.

2 samidi Khalim “Aplikasi Kitab Al-Hikam Di Pondok Pesantren Bi Ba’a Fadlrah Turen,
Malang, Jawa Timur ” Jurnal Analisa Vol: XVIII no. 01, Januari — Juni 2011, h. 9.

“Ibid., h. 11.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), h. 401.



Artinya: sebagian daripada tanda bersandar kepada amal (perbuatan zahir)
adalah berkurangan harapannya (suasana hati) tatkala berlaku padanya
kesal ahan.”*

Imam Ibnu Atha’illah memulai Kalam Hikmah beliau dengan mengajak kita
merenung kepada hakikat amal. Orang yang melakukan amal ibadah itu pasti punya
pengharapan kepada Allah SWT. Meminta kapada Allah supaya berhasil
pengharapannya. Akan tetapi jangan sampai orang beramal itu bergantung pada
amalnya, karena hakikatnya yang menggerakkan amal ibadah adalah Allah SWT,
sehingga apabila terjadi kesalahan, seperti terlanjur melakukan maksiat atau
meninggalkan ibadah rutinnya, ia merasa putus asa dan berkurang pengharapannya
kepada Allah SWT. Sehingga apabila berkurang pengharapan kepada rahmat Allah
SWT, maka amalnya pun akan berkurang dan akhirnya berhenti beramal. Seharusnya
dalam beramal itu semua dikehendaki dan dijalankan oleh Allah SWT. Sedangkan
diri kita hanya sebagai media berlakunya Qodrat Allah SWT.

Isi dari teks dalam naskah al-Hikam mengajarkan tentang hikmah-hikmah dan
keyakinan kepada Allah SWT. Sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam
tentang naskah al-Hikam agar dapat mengungkap isi pesan dari ulama masa lalu.
Selain itu, alasan pendliti tertarik dengan naskah al-Hikam tersebut karena naskah ini

belum pernah disentuh secara spesifik baik kajian fisik maupun teks naskah.

2| ihat Naskah “Al-Hikam™, h. 1.
®Djakses dari_mutiarahikmahmamun.blogspot.com/2015/08/terjemah-kitab-al-Hikam.html 2m=1
pada 19 Juni 2017.




Adapun dalam penelitian ini peneliti menjelaskan naskah al-Hikam dengan
menggunakan kajian ilmu filologi serta menganalisis isi teks dalam naskah guna

mengetahui isi yang terkandung didalamnya.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masal ah adalah suatu penjabaran dari identifikasi masalah dan pembatasan
masal ah. Dengan kata lain, rumusan masalah ini merupakan pertanyaan yang lengkap
dan rinci mengenai ruang lingkup masalah yang akan diteliti didasarkan atas
identifikasi masalah dan pembatasan masalah.?® Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, maka peneliti merumuskan beberapa masalah yang menjadi pokok permasalahan
dalam penelitian ini:

1. Bagaimana Deskripsi Umum Naskah Al-Hikam?

2. Apais Teksdan MaknaYang Terkandung Dalam Naskah Al-Hikam?

C.Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan batasan penelitian yang akan diteliti, untuk memperjelas
dan membatasi ruang lingkup penelitian, dengan tujuan mendapatkan hasil uraian
penelitian secara sistematis. Pembatasan yang dimaksud agar peneliti tidak

terjerumus ke dalam banyaknya data yang ingin diteliti.?” Adapun berdasarkan

*Diakses dari www.informasi ahli.com/2015/07/pengertian-rumusan-masal ah-dalam-
penelitian.html. padatanggal 22 maret 2017.

“'Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Y ogyakarta: Ombak, 2011), h.
126.
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rumusan masalah di atas, yang menjadi fokus dan batasan permasalahan pada
penelitian ini ialah penelitian hanya dilakukan di Kota Palembang, dalam penelitian
ini peneliti membahas tentang konteks dan teks dalam naskah. konteks berupa
kodikologi, inventarisasi dan deskripsi naskah, sedangkan teks berupa anadisis isi
naskah Al-Hikam koleks pribadi bapak Kemas H. Andi Syarifuddin (kolektor

naskah).

D. Tujuan dan Kegunaan Penélitian
Berdasarkan permasalahan yang ada, dalam peneltian naskah al-Hikam, maka tujuan
penelitian dan kegunaan penelitian sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui suntingan teks naskah al-Hikam
b. Untuk mengetahui isi dari naskah al-Hikam.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini  diharapkan memiliki dua kepentingan yaitu untuk
pengembangan ilmu dan sebagai problem solving maka kegunaan terdiri dari:
a. Bagi penditi, supaya penelitian ini menjadi bagian dari wahana
pencapaian keilmuan didadam membuat karya tulis ilmiah, dan
menambah pengetahuan baru, sehingga nantinya akan dapat di

kembangkan pada masyarakat.
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b. Hasil penelitian naskah, diharapkan dapat berguna serta dapat
memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan filologi dalam
menjelaskan naskah al-Hikam.

c. Secara Praktis, agar hasil penelitian ini berguna untuk memberikan

penjelasan mengenai berbagai informasi naskah tersebut secara rinci,
baik fisik maupun isi naskah sebagai data baru bagi penelitian kajian

filologi.

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan unsur penting dari proposal penelitian, karena berfungsi
untuk menjelaskan posisi masalah yang akan diteliti di antara penelitian yang pernah
dilakukan peneliti lain dengan maksud untuk menghindari terjadinya duplikasi
(plagiasi) pendlitian.® Studi atau kajian terdahulu tentang naskah dapat dinyatakan
masih langka, walaupun telah ada beberapa penelitian yang membahas tentang
naskah (manuskrip). Namun, pembahasannya masih belum tuntas secara keseluruhan.
Adapun beberapa penelitian tentang naskah al-Hikam yang telah dilakukan oleh para
peneliti antaralain yaitu:

Muhammad Ridwan tahun 2014, dalam Skripsi Jurusan Bimbingan Dan
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAIN Walisongo Semarang

yang berjudul “Pengaruh Intensitas Mengikuti Kajian Kitab al-Hikam Terhadap

%Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi: Fakultas Adab dan Humaniora (Palembang,
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas |slam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, 2016), h. 21.
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Kontrol Diri Santri Di Pondok Pesantren Al-ltgon Bugen Kota Semarang”.
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ridwan tersebut bertujuan untuk menguji
ada atau tidaknya pengaruh dari intensitas mengikuti kajian kitab al-Hikam terhadap
kontrol diri santri di pondok pesantren Al-ltgon Bugen kota Semarang.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi. Selain
skala, dalam penelitian ini juga digunakan metode wawancara dan
dokumentasi sebagai pelengkap.?

Kemudian tulisan Humairoh tahun 2015, ddam skrips Program Studi
Tarjamah Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Syarif Hidayatullah yang berjudul
“Ketepatan Terjemahan Kitab Al-Hikam (Alasan Makna Kontekstual). Dalam
penelitiannya tersebut penditi melakukan andiss tentang ketepatan terjemahan terhadap
makna konstektual pada buku terjemahan al-Hikam karya Imam Firdaus L.c, dari
halaman 1-12, agar bisa mengetahui bagaimana cara menerjemahkan tanpa mengurangi
amanat dari penulis. Tujuan pendlian ini adalah untuk mengetahui terjemahan makna kata
dalam kitab al-Hikam dari hdam 1-12 sesua dengan konteks serta bagimana cara
memilih makna kata yang tepat dalam menerjemahkan buku terjemahan al-Hikam dari

halaman 1-12.%°

®Muhammad Ridwan, “Pengaruh Intensitas Mengikuti Kajian Kitab Al-Hikam Terhadap
Kontrol Diri Santri Di Pondok Pesantren Al-Itgon Bugen Kota Semarang”, dalam Skripsi Jurusan
Bimbingan Dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAIN Walisongo Semarang,
(Semarang: Fakultas Dakwah dan Komunikasi 1AIN Walisongo, 2014), h. vi.

©Humairoh, “ Ketepatan Terjemahan Kitab al-Hikam (Analisis makna kontekstual)”, dalam
Skripsi Program Studi Tarjamah Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah (Jakarta:
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah, 2015), h. 8.
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Penelitian tentang kitab al-Hikam juga dilakukan oleh Mucharor tahun 2014,
dalam skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga yang berjudul “Pendidikan Akhlak Dalam
Kitab Al-Hikam Karangan Syaikh lbnu Athaillah Asy-Syakandari”. Penelitian ini
membahas tentang pendidikan akhlak dalam kitab al-Hikam yang mana konsep
pendidikan akhlak dalam kitab al-Hikam ini bertujuan untuk mencapai ma’rifat agar
memperoleh ketenangan dan kenikmatan rohani yang melimpah. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan studi pustaka Library Research yaitu meneliti secara
mendalam mengenai kitab al-Hikam dengan menggunakan metode analisis induktif
dan deduktif.**

Pengkgjian tentang kitab al-Hikam juga dilakukan oleh Muhammad Abrar
2011, dalam tesis program studi Akhlak dan Tasawuf konsentrasi Tasawuf
Pascasarjana |AIN Antasari yang berjudul Revitalisas Ajaran Tasawuf (Studi
Tentang kitab Al-Hikam Ibn Atthaillah). Dalam penelitiannya tersebut Muhammad
Abrar menjelaskan tentang gjaran tasawuf Ibnu Athaillah dalam kitab al-Hikam dan
bagaiman relevansinya terhadap umat Islam Indonesia. Dalam penelitian ini metode
yang digunakan adalah studi naskah dengan merujuk pada kitab al-Hikam karangan

Ibnu Athaillah.®

#Mucharor, “ Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Al-Hikam Karangan Syaikh Ibnu Athailah Al-
Sukandari”, dalam Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Salatiga (Salatiga: Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah tinggi
Agama lslam Negeri Salatiga, 2014), h. xi.

#Muhammad Abrar , Revitalisasi Ajaran Tasawuf (Studi Tentang kitab Al-Hikam 1bn Atthaillah,
Tesis program studi Akhlak dan Tasawuf konsentrasi Tasawuf Pascasarjana IAIN Antasari
(Banjarmasin, Pascasarjana |AIN Antasari, 2011), h. 13-14.
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Dari pendlitian-penelitian tentang kitab al-Hikam karya Ibnu Atthaillah di atas,
belum ada yang membahas tentang naskah klasik atau naskah kuno al-Hikam yang
menggunakan aksara Arab Melayu. Penelitian sebelumnya hanya meneliti kitab al-
Hikam berdasarkan kitab terjemahan berbahasa Indonesia. Sedangkan yang akan di
kaji oleh peneliti dalam pendlitian ini adalah kitab al-Hikam yang disalin oleh salah
satu Ulama Palembang yang bernama Raden Muhammad Zain dengan bertuliskan
Arab Méelayu. Selain itu dalam penditian ini hanya terfokus pada kgjian naskah klasik
dengan menggunakan metode dan langkah-langkah pendlitian Filologi, yaitu dengan

menyunting teks dan menganalisisis dari naskah al-Hikam.

F. Kerangka Teori

Naskah atau manuskrip merupakan salah satu sumber primer paling otentik
yang dapat mendekatkan jarak antara masa lalu dan masa kini. Naskah menjanjikan,
tentu bagi mereka yang tahu cara membaca dan menafsirkannya, sebuah jalan pintas
istimewa untuk mengetahui khazanah intelektual dan sgarah sosial kehidupan
masyarakat masa lalu.*®* Sehingga demikian naskah tersebut menjadi objek
penelitian filologi karena naskah merupakan tulisan tangan yang menyimpn berbagai

ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa masa lampau.

%¥0man Fathurahman, dkk., Filologi dan Islam Indonesia (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Puslitban Lektur Keagamaan kementrian Agama lslam, 2010), h. 3.

¥Siti Baroroh Baried, dkk., Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian dan
publikasi Fakultas (BPPF), Seksi Filologi, Fakultas Sastra, Universitas Gajah Mada, 1994), h. 55.
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Selanjutnya kata “naskah” itu sendiri di ddam Kamus Bahasa Indoneia
adalah karangan yang masih ditulis dengan tangan.*® Kemudian dalam Bahasa
Arab semua hasil karya sastra tulisan tangan masa lampau yang berupa naskah
Diistilahkan dengan ““makhthuthath> untuk bentuk jamak dan “makhtuthah”
untuk bentuk tunggal atau “nusus” untuk bentuk jamak dan “nas” untuk bentuk
tunggal .*® Sedangkan pengertian naskah menurut beberapa ahli, yaitu:

1. Menurut Poerwadarminta dalam Eny Kusumastuti Damayanti. Naskah
adalah karangan tulisan tangan baik yang asli maupun salinannya.

2. Menurut Djamaris daam Eny Kusumastuti Damayanti. Naskah adalah
semua peninggalan tertulis nenek moyang pada kertas, lontar, kulit kayu, dan
rotan.*’

3. Menurut Oman Fathurahman, dkk. Naskah adalah semua peninggalan
tertulis yang ditulis dengan tangan oleh manusia masa lalu, baik pada kertas,
lontar, kulit kayu, maupun rotan.

Teks merupakan kandungan atau muatan naskah, sesuatu yang abstrak yang
hanya dapat dibayangkan sagja, perbedaan naskah dan teks menjadi jelas apabila
terdapat naskah yang muda tetapi mengandung teks yang tua. Teks terdiri dari isi,
yaitu ide-ide atau amanat yang hendak disampaikan pengarang kepada pembaca.
Dalam penjelasan dan penurunanya dapat dibedakan tiga macam teks. pertama Teks

lisan yang pada tradisi sastra rakyat disampaikan secara lisan dan dari mulut ke

*Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Amani, 1997), h. 267.
*®Nabila Lubis, Naskah, Teks dan Metode penelitian Filologi... h. 27.
$"Diakses dari http://id.wikipedia.ensiklopediabebas.org/wiki/naskah padatgl 17 April 2017.
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mulut. Kedua Teks naskah tulisan dengan huruf daerah, Ketiga Teks cetakan yang
mulai dikenal setelah seni cetak ditemukan.*®

Penelitian terhadap naskah al-Hikam karangan Ibnu Atha’illah ini adalah
penelitian yang menggunakan teori filologi. Filologi terkadang dihubungkan dengan
metode kajian teks yang disebut higher criticism yakni sebuah metode telaah teks
yang bertujuan untuk memverifikasi kebenaran nama pengarang, tanggal penulisan,
dan asal-usul teks. Metode ini dengan sendirinya akan menghubungkan penelitian
filologi dengan telaah atas konteks teks yang dikajinya.*

Filologi berasal dari bahasa Yunani yaitu “Philos™ yang berarti “cinta” dan
“logos™ diartikan “kata”. Pada kata filologi kedua kata tersebut membentuk arti
“cinta kata” atau “ senang bertutur”. Arti ini kemudian berkembang menjadi “senang
belajar” atau “senang kebudayaan”. Dalam bahasa Arab, filologi adalah ilmu “tahqiq
al Nushush” Az-Zamakhsyari misalnya menyebutkan dalam kitab “Asas Balaghah”
dengan mengungkapkan sebagai berikut.

Tahgiq terhadap sebuah teks atau nash, melihat sgjauh mana hakikat yang

sesungguhnya terkandung di dalam teks itu. Mengetahui suatu berita dan menjadi
yakin akan kebenarannya. Oleh sebab itu yang dimaksud dengan *“tahqiq”

menurut bahasa ialah pengetahuan yang sesungguhnya dan berarti juga
mengetahui hakikat suatu tulisan.

®gjti Baroroh Baried. dkk., Pengantar Teori Filologi, (Badan Penelitian dan Publikasi Fakultas
(BPPF) Seksi Filologi, Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada). h. 59.
*Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: Noer Fikri Offset, 2013), h. 17.
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Dengan demikian Tahgiqg merupakan usaha keras untuk menampilkan karya
klasik dalam bentuk yang baru dan mudah dipahami.*® Oman Faturrahman dalam
bukunya yang berjudul Filologi indonesia Teori dan Metode. Menjelaskan tentang
pengertian filologi, yakni sebagai cabang ilmu yang mengkaji teks teks beserta
sgjarahnya (tekstologi), termasuk didalamnya melakukan kritik teks yang bertujuan
untuk merekontruksi keaslian sebuah teks dan mengembalikannya kebentuk semula,
serta membongkar makna dan konteks yang melingkupinya.**

Dengan demikian teori filologi yang digunakan dalam penelitian terhadap
naskah keagamaan yang berjudul Al-Hikam adalah teori filologi yang
dikekemukakan oleh Oman Fathurrahman. Karena dalam penelitian ini akan
dijelaskan megenai konteks yaitu bentuk fisik naskah dan teks yang merupakan is

naskah.

G. Metode Pendlitian

Istilah “metode penelitian’ terdiri dari dua kata, metode dan penelitian. Metode
berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang berarti cara atau jalan untuk
mencapai sasaran atau tujuan dalam pemecahan suatu permasalahan.”” Kata yang
mengikutinya adalah penelitian yang berarti suatu usaha untuk mencapai sesuatu

dengan metode tertentu, dengan cara hati-hati, sistematik dan sempurna terhadap

“ONabila Lubis, Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi... h. 15-16.

“Oman Fathurahman, dkk., Filologi Indonesia: Teori dan Metode (Jakarta: Badan Litbang dan
Diklat Pudlitbang Lektur Keagamaan kementrian Agama |slam, 2010), h. 16-17.

“ABD Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah (Y ogyakarta:
Ombak, 2011), h. 40.
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permasalahan yang dihadapi. Jadi metode penelitian adalah suatu cara dalam hal
pemecahan terhadap suatu masalah yang sedang dihadapi.*®
penelitian ini menggunakan metode penelitian filologi untuk mendeskripsikan
secara jelas mengenai naskah dan isi dari naskah al-Hikam. Filologi merupakan
pengetahuan sastra-sastra dalam arti luas mencakup bidang bahasa, sastra, dan
kebudayaan. Filologi juga merupakan ilmu yang menyelidiki perkembangan
kerohanian suatu bangsa dan berdasarkan bahasa dan kesusastraannya. Dalam
penelitiannya, filologi memperhatikan makna kata dan berusaha untuk memurnikan
teks dari kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam poses penulisan. Adapun langkah-
langkah penelitian filologi antaralain adalah:
1. Inventarisasi Naskah
Langkah pertama yang harus ditempuh oleh penyunting, setelah menentukan
pilihannya terhadap naskah yang ingin disunting ialah menginventarisasikan
sejumlah naskah dengan judul yang sama dimanapun berada, di dalam maupun
di luar Negeri, museum-museum dan lain-lan* secara sederhana,
inventarisasi naskah dimaksudkan sebagai upaya secermat-cermatnya dan
semksimal mungkin untuk menelusuri dan mencatat keberadaan naskah yng
memuat salinan teks yang akan kita kaji. Beberapa cara dapat dilakukan untuk
menelusuri naskah yang memuat salinan dari naskah yang sudah kita pilih,

antara lain melalui buku-buku yang mengupas tentang naskah terkait, artikel-

“*Tim penyusun, Pedoman Penelitian Skripsi: Fakultas Adab dan Humaniora... h. 24.
4 Nabila Lubis, Naskah Teks dan Metode Penelitian Filologi (Jakarta: Forum Kajian Bahasa dan
Sastra Arab Fakultas Adab IAIN Syarif Hidayatullah, 1996), h. 64.
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artikel di jurnal, publikasi atau karyatulis yang lain, dan penelusuran terhadap
naskah milik perorangan.* Sedangkan naskah al-Hikam ini penulis dapat dari
Bapak Andi Syarifudin selaku pemilik naskah ini. Penulis dapat meminjam
naskah adli tersebut dengan beliau untuk mengukur kertas dan mengetahui
kondisi naskah tersebut.

. Deskripsi Naskah
Setelah melakukan inventarisas naskah, langkah selanjutnya adalah
melakukan deskripsi naskah. Deskripsi naskah adalah memaparkan atau
menggambarkan dengan kata-kata secara jelas dan terperinci keadaan naskah
yang diteliti. Setigp naskah yang diperoleh diuraikan dengan cara terinci,
teratur dan seterusnya. Informasi yang dicatat itu selain yang telah ada di
dalam katalogus, ditambah lagi dengan gambaran tentang keadaan fisik
naskah, kertasnya apakah terdapat tanda pabrik pembuat kertas yang disebut
“watermark” dan catatan lain mengenai naskah.*

. Suntingan Teks
Suntingan teks adalah sebuah edisi teks, yang merupakan keluaran (output)
dari tahap ini, idealnya merupakan teks yang telah diverifikasi (al-nass al-
muhaqgaq) melalui tahapan-tahapan pendlitian filologis, judul, dan
pengarangnya (jika ada) sudah dianggap valid, dan bacaannya pun sudah

dianggap paling dekat dengan vers yang pertama kali ditulis oleh sang

“> Oman Faturrahman, Filologi Indonesia, Teori dan Metode... h. 74.
“6 Nabila Lubis, Naskah Teks dan Metode Penelitian Filologi... h. 66.
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pengarang.*’ Secara umum penyuntingan teks dapat dibedakan dalam dua hal,
pertama penyuntingan naskah tunggal, dan kedua penyuntingan naskah jamak
atau |lebih dari satu naskah.

Penyuntingan naskah tunggal dapat dilakukan dengan dua metode,
yakni metode standar dan metode diplomatik. Penyuntingan naskah jamak
yaitu metode gabungan dan metode landasan.®® Pada bagian ini pendliti
menggunakan metode penelitian naskah tunggal edis diplomatik karena
metode ini paling murni yaitu suatu cara mereproduksi teks sebagaimana
adanya tanpa ada perbailkan atau perubahan editor dan naskah adli
direproduksi secara fotografis* dengan menggunakan metode tersebut penulis
dapat mendeskripsikan secara jelas naskah yang diteliti.

Pada sub bab suntingan teks akan disgjikan sesuai keadaan naskah dan
kata-kata dalam suntingan teks yang menunjukan ciri khas bahasa lama ditulis
sebagaimana adanya, tidak akan diperbaiki dan disesuaikan dengan bahasa
yang berlaku sekarang. Berikut ini adalah bagian-bagian dari suntingan teks

antaralain:

“’Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode (Jakartaz PRENADAMEDIA
GROUP, 2015), h. 88.

“*Ellyana G. Hinta, Tinilo Pa’ito Naskah Puisi Gorontalo Sebuah Kajian Filologis (Jakarta:
Djambatan, 2015), h. 22-23

“9 Nabila Lubis, Naskah Teks dan Metode Penelitian Filologi, h. 88
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a. Pertanggung jawaban Trandliterasi

Untuk melakukan suntingan, penulis menggunakan beberapa tanda sebagai
pedoman dalam melakukan suntingan, ini harus dilakukan secara konsisten.
Adapun pedoman yang digunakan penulis antaralain:

1) Edis teks disesuaikan dengan pedoman trandliterasi Arab-Latin
berdasarkan keputusan menteri agama dan menteri pendidikan dan
kebudayaan Rl nomor. 158 tahun dan nomor : 0543 b/u/1987.

2) Perbaikan teks meliputi penggantian, penambahan dan penghapusan
bacaan yang dianggap menyimpang. Bagian bacaan yang dihapus
diletakkan dalam aparat kritik supaya tidak mengganggu kelangsungan
teks.

3) Daam suntingannya, digunakan beberapatanda, yaitu:

a. /satu garis miring untuk perpindahan baris.

b. // duagaris miring untuk pindah halaman .

c. (...) untuk menandai kata-kata yang susah dibaca atau mengalami
korup/rusak.

4) Kata ulang yang tertulis dengan angka 2 (dua) dalam teks akan
ditrangdliterasikan sesuai dengan EY D bahasa Indonesia, seperti: tiap2
menjadi tiap-tiap, dan lain sebagainya.*™

b. Tranditerasi

**Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: Noer Fikri Offset, 2013), h. 78.
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Trandliterasi ialah penggantian huruf atau pengalihan huruf demi huruf dari
satu abjad ke abjad lainnya. Misalnya huruf Arab-Melayu ke huruf Latin.
Tranditerasi ialah perubahan teks satu gaan ke gaan lain. Misanya,
naskah-naskah yang tertulis dengan huruf latin dengan memakai gjaan lama
diubah ke dalam gaan yang berlaku sekarang (EYD). Dalam penélitian
naskah dan terjemahannya diusahakan agar tercermin aspirasi sebuah teks
dalam lingkungannya, dan memberikan informasi yang relevan untuk
pengetahuan tentang sejarah masaitu.>

4. Analisislsi Teks

Andisis is adalah penjelasan yang terkandung dalam teks suatu naskah kemudian

ditelaah dan dijelaskan kembali menurut pemahaman dan kemampuan yang penulis

miliki, bahwa naskah tersebut menjelaskan masalah yang seperti apa dan apa maksud

dari isi naskah tersebut. Karena nantinya kajian tentang naskah al-Hikam ini dapat

berguna sebagai ilmu pengetahuan.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penelitian dalam penelitian yang berjudul “Naskah Al-Hikam (Sebuah
Tinjauan Filologi dan Analisis Teks terhadap Naskah)” terdiri dari empat Bab,

dengan sistematika penelitian sebagai berikut:

*bid,. h. 79.
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Bab | Merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang Latar Belakang,
Rumusan Masalah dan Batasan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Penelitian.

Bab Il Menjelaskan tentang naskah Al-Hikam yang meliputi Inventarisas
Naskah, Deskripsi Naskah: Judul Naskah, Tempat Penyimpanan Naskah, Ukuran
Naskah, Jumlah Halaman Naskah, Aksara dan Bahasa Dalam Naskah, Kertas
Naskah, Pengarang, Penyalin, Tempat dan Tanggal Penulisan Naskah, Keadaan
Naskah, Pemilik Naskah Dan Pemerolehan Naskah serta Suntingan Teks Al-Hikam
yang meliputi Pertanggungjawaban Trandliterasi dan Trandliterasi Isi Naskah.

Bab 111 Menjelaskan tentang Analisis Teks Terhadap Naskah.

Bab IV Bagian akhir dari kgjian ini adalah terdiri dari simpulan dan saran-
saran. Simpulan merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan
dalam perumusan masalah. Selain itu, bagian ini merupakan bentuk refleksi teoritis

dari hasil penelitian.



24

BAB ||
NASKAH AL-HIKAM

A.Inventarisas Naskah

Langkah pertama yang harus ditempuh oleh penyunting, setelah menentukan
pilihannya terhadap naskah yang ingin disunting ialah menginventarisasikan sejumlah
naskah dengan judul yang sama dimanapun berada, di dalam maupun di luar negeri.*
Naskah dapat dicari melalui katalogus perpustakaan-perpustakaan besar yang
menyimpan koleksi naskah, museum-museum dan lain-lain.®® Naskah al-Hikam
koleksi bapak Andi Syarifuddin terdapat pada Katalog Naskah Klasik Keagamaan,
penyunting utama Badri Yunardi dkk, yang diterbitkan oleh Puslitbang Lektur dan
Khazanah Keeagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama Republik
Indonesia, Tahun 2015. Di dalam katalog ini, naskah al-Hikam dicatat dengan kode
naskah LKK_PLMBG_HAS182TH dengan judul naskah al-Hikam.>*

Naskah al-Hikam koleksi bapak kemas Andi Syarifuddin merupakan naskah
tunggal, karena setelah penulis meneliti dan mencari melalui katal og-katalog naskah,
perpustakaan-perpustakaan, dan museum-museum penulis tidak menemukan naskah
yang berjudul al-Hikam kecuali milik Bapak Kemas Haji Andi Syarifuddin dan
naskah ini ditulis menggunakan aksara Arab Melayu. Sejauh ini dari penelitian yang

dilakukan belum terdata ada yang meneliti naskah tersebut untuk dijadikan skripsi.

*’Nabila Lubis. Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: Forum Kajian Bahasa &
Sastra Arab Fakultas Adab IAIN Syarif Hidayatullah,1996), h.65.

>Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: Noer Fikri Offset, 2013), h. 60.

*Badri Yunardi dkk., Katalog Naskah Klasik Keagamaan, (Jakarta: Pustilitbang Lektur dan
Khazanah K eagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2015), h. 81.
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B. Deskripsi Naskah
Setelah melakukan inventarisasi naskah, langkah selanjutnya adalah melakukan
deskripsi naskah. Deskripsi naskah adalah memaparkan atau menggambarkan dengan
kata-kata secara jelas dan terperinci keadaan naskah yang diteliti. Dalam tahap
mendeskripsikan naskah al-Hikam, naskah tersebut dijelaskan menggunakan
kodikologi atau Manuscript Description ilmu tentang pernaskahan yang menjaring,
mempelgjari  seluk-beluk semua aspek fisk naskah, antara lain bahan, umur,
tempat penulisan dan perkiraan penulisan naskah.>

1. Judul Naskah
Judul yang terdapat pada naskah yang diteliti tidak memiliki judul yang dibuat oleh
penulis naskah. Setelah dilakukan pencarian terhadap isi teks naskah, diketahui
bahwasanya naskah tersebut tidak memiliki judul namun memiliki kolofon, tetapi
dalam katalog Naskah Klasik Keagamaan yang ditulis olen Badri Yunardi dkk.,
yang diterbitkan oleh Pustilitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang
dan Diklat Kementrian Agama, tahun 2015 naskah tersebut diberi judul naskah al-
Hikam dengan kode naskah LKK_PLMBG_HAS182TH.* Selain itu naskah ini juga
tercatat dalam koleks dan katalogisasi naskah klasik keagamaan bidang tasawuf

yang ditulis oleh balai penelitian dan pengembangan agama Jakarta tahun 2013

**Siti Baroroh Baried, dkk., Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian dan
publikasi Fakultas (BPPF), Seksi Filologi, Fakultas Sastra, Universitas Gajah Mada, 1994), h. 56.
*Badri Yunardi dkk., Katalog Naskah Klasik Keagamaan... h. 81.
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dengan kode naskah Ts/22/AS/BLAJ-SS/001.>" Dibagian sampul naskah juga tidak
terdapat judul. Sampul naskah berbahankan kulit dengan ketebalan Y2 cm dan

berukuran 21x17 cm dengan warna coklat bermotif.*®

Gambar 1: Sampul Naskah yang tidak memiliki judul

2. Tempat Penyimpanan Naskah
Tempat penyimpanan naskah merupakan hal terpenting terhadap kondisi naskah itu
sendiri. Naskah-naskah Nusantara banyak tersimpan di berbaga negara. Selain
Indonesia, tidak kurang dari 26 negara lainnya yang menyimpan naskah-naskah sastra
lama, yaitu Malaysia, Singapura, Brunai, Srilangka, Thailand, Mesir, Amerika
Serikat, Afrika Selatan, Belanda, Inggris, Australia, Irlandia, Swedia, Swiss,

Denmark, Norwegia, Polandia, Cekoslowakia, Spanyol, Prancis, Italia, Jerman Barat,

>Tim Peneliti Bala Litbang Agama Jakarta, Koleks dan Katalogisasi: Naskah Klasik

Keagamaan Bidang Tasawuf, (Jakarta Timur: Tim Peneliti Balai Litbang Agama Jakarta, 2013), h.
272-271

*®0bservasi sekaligus Wawancara Pribadi dengan Bapak Andi Syarifuddin, 30 agustus 2017.
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Jerman Timur, Belgia dan Rusia®® Sedangkan di dalam negeri, naskah-naskah
Nusantara banyak dissmpan di museum, perpustakaan-perpustakaan, lembaga
kebudayaan dan masih banyak lagi yang tersebar di masyarakat (milik perorangan
atau ahli waris dari generasi ke generasi).

Salah satu orang yang mengoleksi cukup banyak naskah Klasik adalah Bapak
Andi Syarifuddin terutama naskah yang bertema tentang keagamaan. Beliau memiliki
67 naskah dan 40 kitab kuning. Naskah-naskah tersebut beliau peroleh dari kakeknya
yang dahulu menjabat sebagai seorang penghulu.®® Bapak Andi syarifuddin bertempat
tingga di Jalan Fagih Jalaluddin No 105, Kelurahan 19 Ilir Kecamatan Bukit Kecil
K ota Palembang.

Naskah al-Hikam tersebut berada di kediaman Bapak Andi Syarifuddin yang
dissmpan rapi bersama dengan koleks naskah lainnya yang dimiliki oleh Bapak Andi

Syarifuddin di dalam rak khusus tempat penyimpanan seluruh koleksi naskahnya.®*

*Hendri Chambert-Loir dan Oman fathurrahman, Khazanah Naskah Panduan Koleksi Naskah-
Naskah Indonesia Sedunia (Jakarta: Y aysan Obor Indonesia, 1999), h. 195-196.

®Tjiptaningrum Fuad Hassan, Sejarah Koleksi-Koleksi Naskah Palembang, dalam Jati Diri Yang
Terlupakan: Naskah-Naskah Palembang, editor Achadiati lkram, (Jakarta: Yayasan Naskah
Nusantara, 2004), h. 67.

®10bservasi sekaligus Wawancara Pribadi dengan Bapak Andi Syarifuddin, 30 agustus 2017.
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Gambar 2: Tempat penyimpanan naskah al-Hikam

3. Ukuran Naskah
Setiap naskah memiliki ukuran yang berbeda-beda sesuai dengan bagaimana tulisan
yang ditorehkan dalam naskah tersebut.® Naskah al-Hikam koleksi bapak Andi
syarifuddin setelah diukur dengan menggunakan alat ukur, naskah ini memiliki
ukuran Panjang 21 cm dan Lebar 17 cm dengan ketebalan 2 cm hal ini sama seperti
dalam Katalog Naskah Klasik Keagamaan, yang disusun oleh Badri Yunardi dkk
hanya sgja daam kataog tersebut tidak menyebutkan ketebalannya. Setelah
dilakukan pengukuran terhadap naskah didapati ketebalan naskah adalah 2 cm,
termasuk sampul yang berukurang ¥2 cm yang berada di atas dan bawah naskah al-

Hikam ini. Ukuran sampul pada naskah al-Hikam ini sama seperti teks-teks naskah

®Hendri Chambert-Loir dan Oman Fathurrahman, Khazanah Naskah Panduan Koleks
Naskah-Naskah Indonesia Sedunia, h. 196.
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didalamnya yang membedakannya hanya ketebalannya sgja, yakni dengan ketebalan
v5cm.®
4. Jumlah halaman naskah

Dalam penghitungan menurut halaman lebih banyak dipakai dibandingkan dengan
penghitungan menurut lembar. Selain itu, sebaiknya juga mencantumkan jumlah
halaman yang kosong, kalau ada; baik yang terdapat sebelum, di tengah, dan sesudah
teks. Pada waktu penjilidan, biasanya orang menambahkan juga halaman-halaman
kosong sebelum dan sesudah teks (lembar pelindung). ® Hal ini perlu diketahui,
supaya kita tidak terkecoh karena biasanya ada perbedaan antara kertas tambahan
pada waktu penjilidan dan kertas naskah.

Setelah dilakukan penghitungan terhadap naskah al-Hikam ini memiliki
lembaran berjumlah 55 dengan halaman berjumlah 110. Selain itu ada 9 lembar kertas
kosong yang terletak di bagian awa dan akhir naskah. Jadi jumlah lembaran
keselurahan adalah 64 lembar dengan halaman berjumlah 128.°

5. Aksaradan bahasa dalam naskah
Aksara dalam pernaskahan ini mengunakan Aksara Jawi, dengan mengadopsi tulisan
Arab dengan bunyi bahasa Jawi/ Arab Melayu. Sedangkan bahasa yang digunakan

dalam pernaskahan ini yaitu bahasa Arab dan Melayu.

®3Badri Yunardi dkk., Katalog Naskah Klasik Keagamaan... h. 81.

%5y Wulan Rujiati Mulyadi, Kodikologi... h 39.

®Naskah Al-Hikam dilakukan pengukuran dan penghitungan tanggal 30 Agustus 2017, pukul
17:19 dirumah Bpk. Andi Syarifuddin yang beralamatkan di Jalan Fagih Jalaluddin No:105
Palembang.
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6. Kertasdan Cap Kertas

Kertas (paper) adalah salah satu alas naskah yang paling banyak digunakan untuk
menulis manuskrip. Melihat asal usul katanya dalam bahasa inggris (paper) kata
ini bisa jadi memiliki akar hubungan dengan (papyrus), yang merupakan bahan tulis
asal Mesir kuno.® Kertas yang digunakan dalam pembuatan naskah al-Hikam ini
menggunakan kertas Eropa yang sudah berwarna kuning kecoklatan, dengan cap
kertas. Tinta yang dipaka dua warna, hitam dan merah; hitam untuk menulis teks
Arab Melayu sedangkan merah untuk menulis tulisan Arab.

Daam dunia pernaskahan di Nusantara, kertas yang paling banyak digunakan
berasal dari Eropa, salah satu ciri kertas Eropa umumnya mengandung cap kertas
(watermark).®” Cap kertas biasanya juga disebut (watermark) adalah semacam
gambar pada kertas yang dapat kita lihat dengan nyata, jika kita lihat di tempat yang
ada sinar matahari atau lampu. Mengingat cap kertas adalah tanda yang terbuat secara
otomatis pada alat pembuat kertas, maka letak asalnya pun tidak berubah, yakni
berada di tengah-tengah separuh kertas palno (sheet).®®

Setelah dilakukan observasi, peneliti menemukan cap kertas pada naskah al-
Hikam ini, cap kertas berada di awal naskah pada halaman kosong. Untuk dapat
melihatnya harus di terawang, namun gambar cap kertas tersebut tidak dalam satu

kertas, melainkan terbagi kedalam dua kertas.

®0Oman Fathurahman Filologi dan Isam Indonesia (Jakarta: Puslitbang Lektur
K eagamaan,2010). h. 50

"Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: NoerFikri Offset,2013).h. 54.

®0man Fathurahman, Filologi dan Isam Indonesia (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan,
2010). h. 54.
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Gambar 3: Gambar cap kertas pada Naskah al-Hikam

Dari pengamatan gambar cap kertas yang ada pada naskah, diketahui terdapat
gambar singa yang berdiri dengan membawa pedang dan memaka mahkota raja,
singa tersebut berada dalam lingkaran yang bertulisan“CONCORDIA RESPARVAE
CRESCUNT”. Ketika dicocokkan dengan daftar cap kertas yang disusun oleh W.A.
Churchill dalam buku Watermarks In Paper (1985) gambar cap kertas ini mirip
dengan contoh gambar no 195 yang termasuk ke dalam kelompok cap kertas
Lions/Concordia. ®° Dari cap kertas tersebut diketahui bahwa naskah al-Hikam ini

ditulis sekitar tahun 1832 M.”°

%\W.A. Churchill , Watermarks In Paper , (Menno Hertzberger Antiquariaat: Amsterdam, 1985),
h. 128.
“Ibid., h. 16.
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7. Pengarang, Penyalin, dan Segjarah Keberadaan Naskah al-Hikam di
Palembang

Nama penulis atau nama penyalin, tempat dan tanggal penulisan biasanya dapat dicari
pada kolofom naskah.” K olofon adalah catatan penulis, umumnya pada akhir naskah,
berisi keterangan mengenai tempat, waktu dan penyalinan naskah.’? Dalam kolofon
tersebut tertulis: Alamat kitab wakaf Raden Muhammad Zain ibnu Raden Ismail
ibnu almarhum Pangeran Natadikrama ibnu almarhum paduka sultan Muhammad
Bahauddin Palembang, Kampung Enam Belasiilir adanya.

Dalam kolofon tersebut tidak disebutkan secara langsung penulis naskah dan
tahun dituliskannya. Namun menurut pemilik naskah vyaitu bapak Andi
Syarifuddin, naskah tersebut ditulis oleh Raden Muhammad Zain ibnu Raden
Ismail ibnu amarhum Pangeran Natadikrama Ibnu amarhum paduka Sultan
Muhammad Bahauddin yang ditulis di kampung 16 Ilir Palembang sesuai dengan

yang ada dalam kolofon tersebut.”

Sedangkan tahun penulisan naskah menurut
cap kertas yang terdapat pada naskah ditulis sekitar tahun 1832 M. ™

Kitab ini bukanlah karya asli dari Raden Muhammad Zain ibnu Raden
Ismail melainkan salinan dari kitab al-Hikam karya Ibnu Atha’illah as-Sakandari.”

Ibnu At-thaillah lahir di Iskandariah tahun 648 H/1250 M, dan meninggal di Kairo

pada tahun 709 H/1309 M. Julukan al-Iskandari atau as-Sakandari merujuk pada kota

Sri Wulan Rujiati Mulyadi, Kodikologi Melayu di Indonesia (Depok, Fakultas Sastra
Universitas Indonesia, 1994), h. 40.

?Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: NoerFikri Offset,2013). h. 57.

"Wawancara Pribadi dengan Bapak Andi Syarifuddin, Palembang, 30 Agustus 2017.

"™W.A. Churchill , Watermarks In Paper... h.16.

™ Lihat Naskah Al-Hikam h. 2
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kelahirannya itu.” Ibnu At-thaillah dikenal dengan sosok yang dikagumi dan bersih.
Beliau dikenal sebagai syaikh ketiga dalam lingkungan tarikat as-Syadzili setelah
pendirinya Abu Hasan as-Syadzili dan Abu a-Abbas al-Mursi. Ibnu Attha’illah
jugalah yang pertama menghimpun garan-agjaran, pesan-pesan, do’a, dan biografi
keduanya, sehingga khazanah tarekat Syadziliyah tetap terpelihara.”’

Meskipun beliau merupakan tokoh kunci dari sebuah tarekat, bukan berarti
aktifitas dan pengaruh intelektualismenya hanya terbatas di tarekat saja. Buku-buku
ibnu Atth’aillah dibaca luas oleh kaum muslimin dari berbagai kelompok, mazhab
dan tarekat, terutama kitab al-Hikam.” Kitab al-Hikam merupakan karya utama |bnu
Attha’illah yang sangat populer di dunia Islam selama berabad-abad. Sampai hari ini,
kitab ini juga menjadi bacaan utama di hampir seluruh pesantren di Nusantara”
termasuk kota Palembang.

Adapun bukti keberadaan Naskah tersebut di Kota Palembang tersimpan oleh
seorang kolektor Naskah yang bernama Kemas H. Andi Syarifuddin yang
didapatkannya turun temurun dari keluarganya. Akan tetapi mengenai sejak kapan
naskah tersebut berada di Palembang, ahli waris (Kemas Andi Syarifuddin) tidak
bisa memberikan data dan penjelasan lebih lanjut. Selain itu juga tidak adanya
sumber data yang menyebutkan sejarah keberadaan naskah tersebut di Palembang.

Namun menurut Abdul mugsith Ghazali dalam jurnal Taswirul Afkar Edisi No. 32

" Diakses dari Santri.net/sejarah/biografi-ulamalinilah-biografi-penulis-kitab-al-Hikam/ pada 01
Februari 2017.

7 1bid.,

®Abdul Majid as-Syarmubi al-Azhar, Terjemah kitab Al-Hikam, terj.Muhammad Farid Wajdi
(Yogjakarta: Mutiara Media, 2015) , h. 18.

“1bid., h. 18.
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tahun 2013 menuliskan bahwa Abdul as-Shamad Al-Palembani adalah orang
pertama yang mengkaji dan memperkenalkan kitab tasawuf berhaluan Syadziliyah

ini ke Nusantara.®
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Gambar 4: Gambar kolofon naskah al-Hikam
C. Suntingan Naskah Al-Hikam

1. Pertanggungjawaban Trandliteras

Untuk melakukan suntingan, penulis menggunakan beberapa tanda sebagai pedoman
dalam melakukan suntingan, ini harus dilakukan secara konsisten. Adapun pedoman

yang digunakan penulis antaralain:

a. Edis teks disesuakan dengan Pedoman Terandliteras Arab-Latin
sesual dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl No. 158/1997 dan No. 0543 b/U/1987 Tertangga 12

Januari 1988 sebagal berikut:

8 Abdul Mogsith Ghazali “Pemikiran Tasawuf lbn At-tha’illah al-Skandari (Kajian Terhadap
Kitab al-Hikam at-tha’illah” Jurnal Tashwirul Afkar edisi No. 32 tahun 2013.
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Huruf Arab
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K eterangan

Alif

Tidak dilambangkan

Ba’

Ta’

Sa’

S dengan titik di atasnya

Jim
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Kha’
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Ra’
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Sin

Syin

Sad

n| @ »nl N| D N| O

Sdengan titik di bawahnya
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Za’
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‘Ain

Komaterbalik di atasnya

Gain

®

Fa’

T

Qaf
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—
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NUn N _
Wawu _
Ha’ H _
Hamzah ‘ Apostrof
Y&’ Y _

b. Perbaikan teks meliputi penggantian, penambahan dan penghapusan
bacaan yang dianggap menyimpang. Bagian bacaan yang dihapus
diletakkan dalam aparat kritik supaya tidak mengganggu kelangsungan
teks.

c. Dalam suntingannya, digunakan beberapatanda, yaitu:

//dua garis miring untuk pindah halaman

\\ untuk pindah baris

(... untuk menanda  katakata yang susah dibaca atau
mengalami korup/rusak.

d. Kata ulang yang tertulis dengan angka 2 (dua) dalam teks akan
ditrangdliterasikan sesuai dengan EYD bahasa Indonesia, seperti: tersedu2
menjadi tersedu-sedu, dan lain sebagainya.

2. Trandliteras Naskah

Tranditerasi iaah penggantian huruf atau pengalihan huruf demi huruf dari satu
abad ke abad lainnya. Misalnya huruf Arab-Melayu kehuruf Latin. Trandliterasi ialah

perubahan teks satu gaan ke gaan lain. Misalnya, naskah-naskah yang tertulis

81Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: Noer Fikri Offset, 2013), h. 78
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dengan huruf latin dengan memakai g aan lama diubah ke dalam gjaan yang berlaku
sekarang (EYD). Dalam penelitian naskah dan terjemahannya diusahakan agar
tercermin aspirasi sebuah teks dalam lingkungannya, dan memberikan informasi
yang relevan untuk pengetahuan tentang sejarah masaitu.®? Adapun Transliterasi is

Naskah al-Hikam adalah sebagai berikut:

/1 Alamat kitab wakaf Raden Muhammad Zain ibn Raden \Ismail ibn almarhum
Pangeran Natadikrama ibn \almarhum paduka sultan Muhammad Bahauddin

\Palembang, Kampung Enam Belasilir adanya

/2] Bismillaahirrahmanirrahim. \Kata syaikh imam tajuddin abu nadli ahmad anak
muhammad. \Abdul karim anak at-thaillah Min ‘alamatil ’itimadi a’la al-'amali
\nugsanu ar-roja ‘inda wujadi al-zalali artinya setengah daripada \Alamat yang
berjabat atas amal itu kurang harapannya tatkala \ diperoleh zalal yakni tatkala keluar
daripada yang dimaksudnya Iradatuka \At-tajrida ma’a igaamatillahi Tyyaka fi al-
asbabi min asy-sahwati \al-khofifati berkehendak kamu akan tajrid surat didirikan
Allah taala akan dikau \pada segala asbab itu setengah daripada syahwat yang ....
Iradatuka \al-asbaba ma’a igamati Allahi iyyaka fT at-tajridi inhitata ‘an \himmati al-
‘illiyyati dan berkehendak kamu akan segala sebab surat didirikan \Allah akan dikau
pada tajrid itu kurang daripada himmah yang tinggi Sawabiga \al-himami la tahruqu
aswara al-aqdari bersalib-salib segala cita-cita itu \tiada dapat .... kuat segala takdir

Arih nafsaka min \at-tadbiri fama gama bihi goiruka 'anka la taqum bihi nafsika

8bid., h.79
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\istirahatkan dirimu daripada memerintahkan maka barang yang berdiri dengan \dia

lain dari padamu akan .... maka jangan engkau berdiri dengan dia

/3/ bagi dirimu ljtihaduka fima dumina laka wataqgsiruka fima \taliba minka dalilu
‘ala intimasi al-basirati minka ijtihadmu \pada yang diakui bagimu dan tagsirmu pada
yang dituntut dari padamu menunjukkan \atas hapus mata hati daripadamu La yakun
taakhora amada al- 'atai \ma'a al-ilhahi fi ad-du’ai majiba liya'sika jangan karena
lambat masa \inkar hasrat bersungguh-sungguh pada minta do'a kepada Allah itu ....
\putus asamu Fahuwa dumina laka al-ijabati fima yahtaru laka \la fima tahtaruhu
linafsika maka yaitu mengakui bagimu berkenankan \pintamu pada yang dipilihnya
bagimu tiada pada yang kupilih akandia bagi dirimu \Wa f1 al-waqti al-lazi yuridu la
fi al-wagti al-lazi turidu dan pada \waktu yang dikehendakinya tiada pada waktu yang
kau kehendaki La yusyakkikunnaka \fi al-wa’di 'adamu wuqu’i al-mau’ddi wa in
ta'ayyana zamanuhu jangan \kiranya memberi dikau ..... pada janji itu ketiadaan jatuh
yang dijanjikan \dan jikalau tentu masanya sekalipun Liala yaklna zalika gadhan \fi
basiratika wa dimadan linari sariratika supaya jangan keadaan \yang demikian itu
mengurungkan pada mata hatimu dan memadamkan bagi cahaya \ruhusimu Iza
fataha laka wijhatu min at-t'a‘arufi fala tubali ma’aha \wain qula 'amaluka apabila
dihadapkan bagimu suatu pihak daripadajalan \ berkenalkan diri maka jangan engkau

bercita sertanya dan jika sedikit sekalipun

/4] Amalmu dengan sebab diperoleh yang demikian itu Fainnahu ma fatahaha laka

illa \wahuwa yuridu an yata'arafa ilaika maka bahwasannya ia tiada dihadapkan
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\akan dia bagimu melainkan padaha ia berkehendak bahwa berkenalkan dirinya
\kepadamu Alam ta'lam anna at-ta'arafa huwa muriduhu ‘alaika wa al-'amalu \anta
muhdiha ilaihi wa aina ma tuhdihi ilaihi mimma huwa mariduhu \‘alaika tiadakah
kau ketahui bahwasanya berkenalkan diri itu ia membawa \dia kepadamu dan segala
amal itu engkau menghadiahkan kepadanya dan \dimana yang kau hadiahkan akan
dikau kepadanya itu daripada yang ia membawa dia \atasmu itu Tanawa’at ajnasu
al-a‘malu litanawwu‘i waridati \al-ahwali berbagi bagi segala jenis amal itu karena
berbagi bagi datang segala \hal Al-a’malu surun gaimatu wa arwahuha wujadu siri
al-ihlasi \fiha segala amal itu yaitu segala rupa yang berdiri adalah segala bawanya
diperoleh \ikhlas dalamnya Idfin wujudaka fT ardi al-humuli fama \nabata mimmalam
yudfan lamyutima nitajuhu tanam illahmu wujudmu pada \bumi yang terbuat maka
barang yang tumbuh daripada yang tiada ditanam tiada sempurna \tumbuhnya Ma
nafa’a al-galba syai’in misla “uzlatin yadkhulu biha maidana \fikrati tiada memberi
manfaat akan hati sesuatu seperti ..... akan diri \masuk dengan dia kepada medan fikir
Kaifa yasyruqu qalbu suwaru al-akwani \muntabi’ata fi miratihi betapa

bercahayanya hati segalarupa....

/5/ 1tu tersinggah pada mata hatinya Am kaifa yarhalu ila Allahi wahuwa \mukabbalu
bisyahwatihi atau betapa pergi berjalan kepada allah padahal ia tertambat \dengan
segala keyakinannya Am kaifa yatma’u an yadkhula hadarata Allahi \wa huwa lam
yastatahhar min janabati goflatihi atau betapa lupa akan \masuk kepada daerah

wilayah Allah padahal tiada ia menygjikan dirinya \daripada jinabat segala lainnya
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Am kaifa yarju an yafhama daqgaiqu \al- asrari wahuwa lam yatub min hafawatihi
atau betapa diharap paham \akan segala seni-seni ruhsi padaha ia tiada taubat
daripada tergelincirnya \Al-kauna kulluhu zulmatun wa innama anarahu zuhadru al-
hagifithi kaun \itu sekalinya gelap harinya menerangi dia nyata haq dalamnya \Faman
ra’ya al-kauna walam yasyhadhu fthi aw ‘indahu aw gablahu \aw ba’dahu fagad
awazahu wujladu al-anwari maka barang sigpa melihat \kaun padahal tiada pandang
hag taala daamnya atau disisinya atau \dihalauanya atau kemudiannya maka
bahwasanya telah meneguhkan dialah penglihatanya \itu akan dan segala cahaya
yang membukakan Wahujibat ‘anhu syumasyu \al-ma’arifi bisuhbi al-asari dan telah
didindinglah daripadanya segala \matahari makrifat dengan segala awan itsar yang
wahmiyah lagi adamiyah \Wa mimma yadulluka ‘ala wujadi gahrihi subhanahu an
hajabaka \*anhu bima laisa bi maujudi ma’ahu dan setengah daripada yang

menunjukkan

/6/ Akan dikau atas wujud sifat Qahru hag subhanahu wata'ala bagi segala \hambanya
bahwasanya didindingnya akan dikau daripadanya dengan yang tiada \maujud
sertanya Kaifa yahjubahu syai’un wahuwa al-lazi izhara \kulla syai’un betapa .....
bahwa menunda yang dia \sesuatu padahal ia jua menyatakan tiap-tiap sesuatu Kaifa
yatasawwarina an yahjibahu syai’un \wahuwa al-lazi zahara kulla sya’in betapa ....
bahwa menunda yang dia \sesuatu padahal ia jua yang telah nyata dengan tiap-tiap
sesuatu  Kaifa \yatasawwaru an yahjubahd syai’un wahuwa al-lazi zahara fikulli

syai’in \betapa .... bahwa menunda yang dia sesuatu padahal ia jua yang telah buta
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pada tiap-tiap sesuatu Kaifa yutasawwaru an yahjubahu syai’un wahuwa \al-lazi
zahara likulli syai’in betapa..... bahwa menunda yang dia sesuatu \padahal ia jua yang
telah buta bagi tiap-tiap sesuatu Kaifa yutasawwaru \an yahjubaht syai’un wahuwa
az-zahiru gabla wujadi kulli syai’in betapa \ .... bahwa menunda yang dia sesuatu
padaha ia jua yang nyata \dahulu daripada wujud tiap tiap sesuatu Kaifa
yutasawwaru an yahjubahl \syai’un wahuwa izharu min kulli syai’in betapa ....
bahwa menunda yang dia \sesuatu padahal ia jua terlebih nyata daripada tiap tiap
sesuatu Kaifa \yutasawwaru an yahjubaha syai’un wahuwa al-wahidu al-lazi laisa

\ma‘ah sya’iun betapa .... bahwa menunda yang dia sesuatu padahal

/7 1a jua yang esa yang tiada disertanya sesuatu Kaifa yutasawwaru an yahjubaht
\syai’un wahuwa aqrabu ilaika min kulli syai’un betapa .... bahwa menunda yang \dia
sesuatu padahal ia jua terlebih hampir kepadamu daripada tiap-tiap sesuatu \Kaifa
yatasawwaru an yahjubahu syai’un walaulahu ma kana wujtda \kulli syai’in betapa
.... bahwa menunda yang dia sesuatu dan jikalau \tiada karenanya niscaya tiada
diperoleh wujud tiap-tiap sesuatu Ya \‘ajaban, kaifa yazharu al-wujadu fi al-‘adami
hai ‘ajaba segala betapa \..... nyata wujud itu pada ‘adam Am kaifa yasbutu al-hadisu
\m‘a man lahto wasfu al-gidami atau betapa tsabit yang hadist itu \serta yang
baginya bersifat gidam Ma taraka mina al-jahli syai’an \man arada an yuhdisa fi al-
waqti gaira ma azharahu allahu fihi \tiada ditinggalkan sesuatu daripada .... oleh
barangsiapa berkehendak \ia mengadakan pekerjaan pada waktu yang lain daripada

yang telah dinyatakan \Allah akan dia dalamnya Halatuka al-a‘mala ‘ala wujadi al-
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faragi \min ru‘Onati an-nufusi  memindahkan engkau akan segala ama atas
\diperoleh selesai itu setengah daripada kekurangan akal segala darimu La \tatlub
minhu an yukhrijaka min halatin liyasta‘malaka \fima siwahafalaw aradaka la
sata’malaka min goiri ikhraji \jangan kau tuntut daripada Allah bahwa

dikeluarkannya engkau daripada

/8/ Sesuatu hal supaya dikerjakan engkau pada yang lainnya daripada hal itu \maka
jikalau dikehendakinya akan dikau niscaya dikerjakannya akan dikau dengan \tiada
mengeluarkan darimu Ma aradat himmatu salikin an tagifa ‘inda \ma kusyifa laha
illa wanadathu hawatifu al-haqgigati al-lazi tatlubuhu \amamaka tiada jua
berkehendak cita orang yang menjalani jalan alah \bahwa berhenti ia tatkala
dibukakan baginya daripda segala ilmu dan \makrifat melainkan .... segalalisan al-hal
yang telah dibukakan \baginya itu demikian bunyinya yang kutuntut akandia itu lagi
dihada \panmu Wala tabarrajat zawahiru al-mukawwanati illa wanadatka hagaikuha
\ innama nahnu fitnatun fala takfur dan tiada berhias segala \dhohir .... dengan hias
yang mencurigakan bagi segala iddah \melainkan menyuru dikau segala hagigatnya
demikian bunyinya hanyasanya \kamu fitnah maka jangan engkau kafir akan nikmat
Allah atasmu Talabukaminhu \ittihamu lah( wa talabuka lah goibatun “anhu minka
‘anhu tuntutmu akan sesuatu \dari padanya itu seolah-olah tugas bagimu lalai
daripada yang telah dijanjikan \nya pada azl karena jika engkau berjabat kepadanya

niscaya tiada kau tuntut \daripadanya itu sesuatu yang sudah dibaginya pada az
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melainkan karena \ubbudiah jua dan tuntutmu akan dia itu sebab jauh engkau

daripadanya \karena jikal au ingat engkau akan hambanya niscaya tiada kautuntut

/9 Akan dia karena yang hadir itu tiada dituntut akandia Watalabuka \ligoiriht
ligillati hayaika minhu dan tuntutmu bagi yang lain daripadanya \ itu yakni
berhadapmu kepada yang lain daripadanha itu karena sedikit \malumu daripadanya
yakni berhadap kepadanya karena jikalau kau tadrikan \ia dengan sebenar-benar
gadarnya niscaya tiada engkau berhadap kepada lainnya \Wa talabuka min goiriht
liwujadi bu’dika ‘anhu dan tuntutmu daripadanya\ itu karena diperoleh jauhmu
daripadanya karena jika engkau hadir dengan hatimu \sertanya niscaya tiada sasih
engkau berhadap kepada yang lainnya daripadanya Allah \ Ma min nafasin tubdihi
illa walahl gadarun fika yumdihi tiada ada dari pada \nafsu yang kau keluarkan itu
melainkan adalah baginya untung padamu dilalukannya \jua akan dia kata sya‘rani
bilang segala nafsu tiap-tiap hari seribu \dua puluh empat nafsu maka tiap tiap satu
nafsu ada peruntungannya ditakdirkan \Allah disampaikan jua akan dia wabillahi
taufig wallahualam Latataraggab \furlga al-agyari fainna zalika yaqta‘uka ‘an
wujadi al-muragabati laht \fima huwa mugimuka fihi jangan kau .... selesai segala
igyar Itu maka bahwasannya \jikalau kau anti segala igyar itu adalah yang demikian
itu memutuskan dikau \daripada wujud muragabah baginya pada yang dia
mendirikan dikau dalamnya itu La \tastagrib wuqu‘a al-akdari ma dumta mugiman fi
hazihi ad-dari \jJangan kau ‘ujub akan jatuh segala kekeruhan selam engkau tetap

dalam negri ini
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/10/ Fainnaha ma abrazat illa ma huwa mustahigqu wasfiha wawa jibu \na‘tiha maka
bahwasanya ia tiada dinyatakan melainkan yang ia mustahaq sifatnya \dan wajib
na'atnya Ma tatawaggafa matlabun anta talibuht birabbika tiada \terhenti yang
dituntut padahal engkau minta dia dengan Tuhanmu Wala tayassara \matlabun anta
talibuhO binafsika dan tiada mudah yang dituntut pada \hal engkau menuntut dia
dengan dirimu Min ‘alamati an-najhi fi an-nihayati \ar-ruju‘u ila Allah fi al-bidayati
setengah daripada alamat peroleh kemenangan \pada segala kesedihan itu kembali
kepada Allah pada segala permulaanya Man asyragat \bidayatuhi asyragat
nihayatuhl barang siapa terbit cahaya permulaannya \niscaya terbit cahaya
kesuduhannya Ma istidi‘a fT goibi as-sarairi \zahara fi syahadati az-zawahiri barang
yang ditaruh ada batin segala ruhsi \daripada segala ma'rifat dan yakin niscaya yaitu
ia pada memandang \yang dhahir Syattana baina man yastadillu bihi aw wabaina
man yastadillu \’alaihi al-mustadillu bihi “arafa al-haqga liahliht waasbata al-amru
wujadi \amliht berjauh-jauhan antara yang mengambil dalil dengan dia dan yang
\mengambil dalil atasnya yang mengambil dalil dengan dia itu telah dikenalnya \haq
bagi ahlinya dan dosa butakannya pekerjaan daripada wujud aslinya \\Wa al-istidlalu
‘alaihi min ‘adami al-wusuli ilaihi wa illa famatagaba hatta\ yustadilla ‘alaihi wa

mata ba‘da hatta taklna al-adsaru hiya al-lati

/11/ ta silu ilaihi bermula yang mengambil dalil atasnya itu daripada sebab ketiadaan
\sampai kepadanya dan jika tiada demikian maka manakalaia goib hingga mengambil

\dalil atasnya dan manakala ia jauh hingga adalah segala isar itu ialah yang
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\menyampaikan kepadanya Liyunfiqu z0 sa’atin min sa‘atiht al-wasltna ilaihi \suruh
dibelanjakan oleh yang mempunyai keluasan daripada keluasannya dan \mereka
itulah segala orang yang asal kepadanya \Wa man qudira ‘alaihi rizkuht \asy-sairtna
ilaihi dan barang siapa dipijakkan atasnya rizkinya maka \hendaklah dibel anjakannya
daripada barang yang ..... Allah akan dia dan \mereka itulah segala orang yang
berjalan kepadanya lhtada ar-rahiluna \ilaihi bianwari at-tawajjuhi berolah petunjuk
segala orang yang berjalan kepadanya \dengan segala nur taujih merekaitu Wa al-wa
siluna lahum anwaru al-muwajahata \bermula segala orang yang sampai itu bagi
mereka itu segala nur berhadapan \Fa al-awwaltna lilanwari waha’ulai al-anwaru
lahum, liannahum lillahi Ia lisyai’in \dinahi maka segala yang pertama itu malik
bagi segala nur dan segala yang \akhir itu segala nur itu malik bagi mereka itu karena
merekaitu bagi Allah tiada dibagi sesuatu yang lain daripada Allah ta’ala Quli allahu
summa zarhum fi khaudihim \yal‘abina kata ilham ya muhammad Allah maka
tinggalkan ilham mereka itu pada masuk mereka itu dalam sesuatu bermain-main
Tasyawwufuka ila ma batana fika mina \al-‘uydbi khairun min tasyawwufika ila ma

hujiba “‘anka mina al-guyuabi

112/ Melihatmu kepada yang ... dalam dirimu daripada segala aib itu terlebih baik dari
\pada melihatmu kepada yang didinding dari padamu daripada segala yang gaib-gaib
itu \Al- haqqu laisa bimahjabin wa innama al-mahjibu anta ‘ani an-nazari \ilaihi hag
subhanahuwataaa tiada ia mahjub dan hanyasanya \yang mahjub itu engkau jua

daripada menilik kepadanya 1z lau hajabahu \syaiun lasataraht ma hajabaht walau
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kana lahd satirun lakana liwujudiht hasirun wa kullu \hasirin lisy‘ain fahuwa lahu
gahirun wahuwa al-gahiru fauga \‘ibadihi karena jikalau menandingi dia sesuatu
niscaya adalah menutupi dia \barang yang menandingi diaitu dan jikalau ada baginya
menutui niscaya \adalah bagi wujudnya itu yang menyimpankanan tiap-tiap yang
menyimpan \bagi sesuatu itu maka yaitu baginya ...... dan hag subhanahu wata'ala
\mengurus ia diatas segala hambanya Ukhruj min ausafi basyariyyatika \‘an kulli
wasfin  munagidin li‘ubadiyyatika litakuna linida’i al-haggi \mujiban wa min
hadratihi gariban keluar engkau daripada segala sifat \....... daripada sifat yang
berlawanan bagi ubudiahmu supaya \adalah engkau bagi suru hag ta'ala berkenankan
dengan mengikat suruhannya \dan akan hadiratnya umat hampir dengan menyerahkan
dirimu kepada sifat gahranya \bermula adalah hasil kata syaikh itu menyuruhkan kita
meninggikan ridha \akan nafsu dan meninggikan sifat kabir dan ujub dan riya' dan

sum'uh

/13/ dan hagid dan hasad dan masiat dan irit dan \lain dari itu daripada segala sifat
yang tiada berpatokan dengan ubudiah \serta disuruh kita merendahkan diri dan
memandang nikmat dari dari pada Allah \serta ikhlas dan benar dan sgjahtera hati
daripada dengki lagi jangan \sangat maksiat dunia dan adalah yang demikian itu
supaya kita \berkenankan seru Allah taala dan supaya hampir kepada hadiratnya
seperti kata Syaikh Aslu kulli ma‘siyatin wa gaflatin wasyahwatin ar-rida ‘ani \an-
nafsi bermula asal tiap-tiagp maksiat dan .... syahwat \itu ridha akan nafsu Wa aslu

kulli ta‘atin wa yaqzatin wa'‘iffatin \‘adamu ar-rida minka ‘anha dan asa tiap-tiap
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taat dan jaga \akan ibadah dan memeliharakan diri itu ketiadaan ridha daripadamu
akandia \Wa lian tashaba jahilan la yarda ‘an nafsihi khairun \laka min an tashaba
‘aliman yarda ‘an nafsihi dan niscaya \bersahabat engkau dengan orang jahil yang
tiada ridha akan nafsunya itu \terlebih baik bagimu daripada bersahabat dengan orang
alim yang ridha akan nafsu \nafsunya Fa ayyu ‘ilmin li‘alimin yarda ‘an nafsihi wa
ayyu jahlin \lijahilin la yarda *an nafsihi maka mana ada ‘alim bagi yang alim yang
ridha \akan nafsunya dan mana ada jahil bagi sijahil yang tiada ridha akan \nafsunya

Syu‘a‘u al-basirati yusyhiduka qurbahi minka

/14/ Cahaya akal itu memberi tahu akan dikau hampir Allah daripadamu yakni
\hingga kulihat bahwasanya ia terlebih hampir kepadamu daripada urat lehermu
\maka tiadalah .... dari padamu berbuat maksiat karena pengetahuanmu \akan .....
kepadamu Wa ‘ainu al-basirati yusyhiduka ‘adamaka liwujudiht \dan cahaya ilmu itu
memberi tahu akan dikau tiadamu karena adanya \ Wa hagga albasirati usyhiduka
wujadahd la *adamaka wala wujidahu dan cahaya hag \itu memberi tahu akan dikau
akan wujud Allah taala |a ‘adamuka wala \wujtdaka kana Allah wala syai’a ma’ahu
wahuwa al-ana ‘alaiya ma \’alaihi kana tiada tiadamu dan tiada adamu telah ada
Allah dan tiada \sesuatu sertanya dan yaitu sekarang atas seperti yang telah adanya
\dahulu itu jua gala radia Allahuanhu la tata’aadda yannahu hammitaka \ila goirihi
fa al-karimu la tatakhtahu al-amalu kata syaikh rodhi \allahuanhu jangan karenanya
melalui dia cintamu kepada lainnya maka yang karim \itu tiada dapat melupakan

hadyu segala angan-angan La tarafa‘annaila \gairihi hajatan huwa mariduha *alaika
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jangan kau adukan kepada yang lain \ nya daripadanya hagjat padahal ia jua yang
membawa dia atasmu Fakaifa \yarfa‘u gairuht ma kana huwa laht wadi‘an \maka
betapa dapat mepangkatkan \yang lainnya dari padanya yang telah ada ia
menghantarkan baginya Man lam \yastati‘u an yarfa‘a hajatan ‘an nafsihi fakaifa

yastati‘u

/15/  An yakdna laha ‘an gairihi rafi‘an karena barang siapa tiada kuasa \
mepangkatkan hajat daripada dirinya maka tiap kuasa adanya mepangkatkan
\daripada yang lainnya In lam tuhsin zannaka biht liajli husni wasfihi \hassin
zannaka biht liwujadi mu‘amalatihi ma‘aka jika tiada kau perbaiki \ sangkamu akan
Allah ta'da karena sifatnya perbaiki ilham sangkamu akan dia \karena muamalahnya
.... melainkan kebgjikan dan adakah di ingkarinya akan \sertamu Fahal ‘awwadaka
illa hasanan wahal asda ilaika illa \minanan maka adakah dilakukan bagimu .....
melainkan kebgjikan dan adakah \dianugerahkan kepadamu melainkan nikmat Al-
‘ajabu kullu al-‘ajabi mimman yahrabu \ 1a anfikaka lahd ‘anhu wa yatlubu ma la
baga’a laht ujub sekalin \ujub daripada orang yang lari daripada yang tiadatinggal ia
baginya daripadanya \dan dituntutnya yang tiada kekal baginya sertanya Fainnaha la
ta’ma \al-absaru walakinta’ma al-qulubu al-latt fi as-suddri maka bahwa \sanya
segala penglihatannya tiada buta segala penglihatan mata dan tetap \buta segala hati
yang dalam segalaada mereka itu latarhalmin kaunin \ila kaunin fataktna kahimari

ar-raha yasiru wa al-mikanu \al-lazi irtahala ilaihi huwa al-lazi irtahala minhu
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\jangan engkau pergi berjalan daripada kaun kepada kaun \maka adalah engkau

tatkalaitu seperti himar berjalan iadan

/16/ Adalah yang pergi ia kepadanya itu yaitulah yang pergi daripadanya \Wa lakini
irhal mina al-akwani ila al-mukawwini wa inna ila rabbika \al-muntaha dan tetap
pergi engkau berjalan daripada segala kaun kepada \yang mengakan dia dan
bahwasanya kepada Tuhanmu jua kesudahan \Wa undur ila gaulihi salla allahu
‘alaihi wa sallam : faman kanat hiya \hijratuha ila allahi warasulihi fahijratuha ila
allahi wa rasullihi \dan tilik ilham kepada sayyidina nabi saw maka barang siapa
/berpindahnya kepada Allah dan Rasul-Nya maka adalah pindahnyaitu \kepada Allah
dan Rasul-Nya Waman kanat hijratuht ila dunya \yusibuha awi imraatin
yatazawwajuha fahijratuht ila ma hajara\ ilaih dan barang sigpa berpindahnya
kepada dunia niscaya diperolehnya \akandia atau kepada perempuan niscaya
dikahwinkanya akan dia maka adalah \pindahnya kepada yang berpindah ia
kepadanya Fanzur ila qauliht taala— \’alaihi as-salam fahijratuhu ila ma hajara
ilaihi watadabbara haza\ al-amru wailaihi turja’u al-akwanu faafham in kunta za
fahmin \wa as-salam maka tilik ilham kepada sayyidina shalallahualaihi wasallam
\maka pindahnya itu kepada yang pindah kepadanya dan bicarakan ilham \pekerjaan

ini dan kepadanya jua kembali segala akwan maka pahamkan

/17 | llham dengan sebenar-benar paham jika engkau mempunyai paham dan
segjahtera atas \orang yang mengikuti petunjuk Wa gala radi Allahu ‘anhu la tashab

min \la yunhizuka haluhu wala yadulluka ‘ala allah nagalahu dan \kata syaikh
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radhiallahuanhu jangan engkau bersahabat dengan orang yang \membangkitkan dikau
jalannya dan tiada menunjuki dikau atas Allah \perkataanya Rubbama kunta musi’an
fa’araka al-ihsana minka muh\ mujituka ila man huwa aswa’u halan minka mudah-
mudahan ada alim \engkau jahat maka diperlihatkan akan dikau kebagjikan
daripadamu oleh sahabatmu \itu kepada orang yang terlebih jahat jalannya
daripadamu ma qalla baraza \min galbin zahidin wa la kasura ‘amalun baraza min
galbin ragibin tiada \sedikit amal yang keluar daripada hati orang yang zuhud dan
tiada \baik amal yang keluar daripada hati orang yang akan dunia Husnu \al-a‘mali
nata’iju husni al-ahwali wa husnu al-ahwali \mina al-tahaqquqi fl magamati al-inzali
baik segala amal itu \setengah daripada segala faida baik segala hal dan baik segala
jalan itu \terbuta daripada tahgiq pada magam yang turun daripada Allah La tatruki \
az-zikra li‘adami huduarika ma‘a Allahi fihi lianna gaflataka ‘an \wujadi zikriht

asyaddu min gaflatika fi wujudi zikrihi jangan

/18/ Kau tinggalkan dzikir karena ketiadaan hadirmu serta Allah dalamnya karena
\bahwasanya lalim daripada keaadan dzikir Allah itu terlebih sangat jahat nya
\daripada lalim akan yang dalam dzikir akan dia Fa‘asa anyarfa“‘uka \min zikrin ma‘a
wujadigaflatin ila zikrin ma‘a wujadi yagzatin maka \mudah-mudahan diingatkan
Allah engkau daripada dzikir serta diperoleh lalai \kepada dzikir serta dipeoleh juga
Wa min zikrin ma‘a wujudi yagzatin ila \zikrin ma‘a wujadi hudarin ila zikrin ma‘a i
gaibatin ‘amma \siwa al-mazkuri dan daripada dzikir serta diperoleh hudhur kepada

dzikir serta \serta goib daripada yang lain daripada mazkur hingga masuklah orang
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yang \dzikir itu kedalam mazkurnya \Wama zalika ‘ala Allahi bi‘azizi dan \tiada yang
demikian itu atas alah sukur Qala radiallhu’anhu \min ‘alamati mauti al-galbi
‘adamu al-huzni ‘ala ma fataka mina \at-ta’ati watarku al-nadami ‘ala ma fa‘altah
min wujd di \az-zallali kata syaikh radhiallahuanhu setengah daripada alamat mati
\hati itu ketiadaan .... atas yang kuat akan dikau daripada \segala kebaktian dan
meninggalkan sesal atas yang telah kauperbuat \daripada wujud kesedihan La

ya‘zumu al-lazina ‘indaka ‘azamatan

/19/ Tasudduka “an husni az-zanni billahi jangan kiranya besar dosa padamu \dengan
besar yang mengkehendaki dikau daripada berbaik ... akan Allah ta’ala Man ‘arafa
\rabbahu istasgara fi janbi karamihi zanbahl barang sigpa mengenal Tuhannya
\niscaya kecil pada lambang sifat karimnya dosanya La sagirata iza gabalaka
\‘adluht wala kabirata iza wajahaka fadluht tiada kecil dosa itu \apabila membetuli
dikau sifat adilnya dan tiada besar apabila membetul dikau \sifat fadilnya La ‘amala
arja lilgabali min ‘amalin yagibu ‘anka \suhuduhl wayuhtagaru ‘indaka wujaduhu
tiada ada amal yang terlebih \diharap pahalanya bagi segala hati daripadaamal yang
goib daripadamu \memandang dia dengan sebab memandang yang ...... akan dia dan
\hakir padamu wujudnya dengan ‘itibar tiada dia patut akan yang kuperbuat \akan dia
itu Innama aurada ‘alaika al-warida litakina biht ‘alaihi waridan \hanyasannya
dibawa Allah atas warid daripada segala ma’rifat rubbaniyah supaya \ada engkau
membawa dengan dia atasnya Awrada ‘alaika al-warida \liyatasallamaka min yadi

al-agyari wa liyuharrarika min riqgi al-asari \dibawa atasmu wirid supaya ia
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mensgj ahterakan dikau \daripada diperhamba oleh isar haq ta’ala Awrada ‘alaika al-
warida \liyukhrijaka min sijni wujodika ila fada’i syuhudika dibawa \atas wirid

supaya dikeluarkannya akandikau daripada penjara

/20/ Wujudmu kepada padang syuhudmu Al-anwaru mataya al-qultbi wa \al-asrari
segala nur itu kendaraan segala hati kepada hadirat \Tuhan yang mengetahui segala
yang goib dan kendaraan segala ruhi \kepada hadirat Tuhan yang aamat kursi Al-nlru
jundu al-galbi kama \anna al-zulmata jundu an-nafsi nur itu tentara hati seperti
\bahwa dholimat itu tentara nafsu ’1za arada Allahu an yanzuru ‘abdahu \amaddahd
bijanadi al-anwari wagata‘a ‘anhu madada az-zulmi wa \al-agyari apabila
dikehendaki Allah menolong hambanya niscaya ditolong \akan dia dengan segala
tentara nur dan diputuskan daripadanya \petolong kalam dan igyar An-ndru laha al-
kasyfu, wa al-basiratu laha al-hukmu \bermula nur itu tatkala nyata ia bagi mata hati
baginya membukakan \daripada hagigat segala perkara dan mata hati itu baginya
hukum akan \yang telah nyata baginya daripada jahat dan yang baik \Wa al-galbu lahd
\al-igdbaru dan hati itu baginya berhadap dan berbilang \dengan sekira-kirayang
dibukakan baginya oleh mata hati itu La tufrihka \at-ta’atu liannaha barazat minka
jangan menyangkakan dikau ta’at \karena ia nyata daripadamu La afrah biha
liannaha barazat mina allahi \ilaika dan .... ilham akan dia karena ia nyata daripada
Allah kepadamu \Qul bifadli Allahi wa birahmatihi wabizalika falyafrahto huwa

khairun
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/21/ Mimma yajma‘lna kata olehmu dengan ingkar Allah dan rahmatnya maka
dengan \demikian itu maka suruh suka mereka itu yaitu terlebih baik daripada \barang
yang dihimpunkan mereka itu Qata’a as-sa’irina laht wa al-wasilina \ilaihi ‘an
ru’yati a‘malihim wasyuhadi ahwalihim telah diputuskan \Allah subhanahu wata’ala
segala orang yang berjalan kepadanya dan segala \orang yang sampai kepadanya
daripada melihat segalaama mereka itu dan \memandang segala hal mereka itu
Amma as-sa’irina faliannahum lam yatahaggaqu \as-sidga ma’a allahi fiha adapun
segala orang yang berjalan kepadanya \itu maka dari karena mereka itu tiada tahqiq
mereka itu akan benar mereka itu \serta Allah dalamnya dengan melihat taqgsir diri
merekaitu dalamnya \Wa al-wasiluna faliannahu gayyabahum bisyuhudiht ‘anha dan
adapun \segala orang yang sampa kepadanya itu maka karena Allah ta’ala
menggoibkan  \mereka itu dari pada segala amal mereka itu dengan sebab
memandang dia artinya \Allah wa gala radiallahuanhu Ma sabagat agsanu zulli illa
‘ala bizri \tama‘in dan telah berkata syaikh radhialahuanhu tiada panjang segaa
\juang kahinaan itu melainkan daripada bunuh lupaMa gadaka syai’un \mislu al-
wihmi dan tiada ... dikau sesuatu daripada memahamkan \segala makna itu seperti
waham Anta hurrun mimma anta ‘anhu ayisun \wa ‘abdun lima anta lahd tami‘un

hanyasanya engkau merendahkan daripada yang

122/ Engkau putus asa daripadanya karena tiada bagimu dengan dia dan tiada baginya
\dengan dikau sangkutan dan engkau hamba bagi yang engkau baginya lupa Man lam

\yugbil ‘ala Allahi bimulatifati al-ihsani gida ilaihi bisalasili \al-imtihani barang
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sigpa tiada dia berhadap atas Allah serta segala \ahsan daripada Allah niscaya .... ia
kepadanya dengan segala rantai \jawab daripada Allah taala Man lam yasykuri an-
ni‘ama fagad ta‘arrada \lizawalih waman syakaraha fagad gayyadaha bi‘igaliha
barang siapa tiada \ia sukur akan segala nikmat daripada Allah itu maka bahwasanya
mengerjakannyalah ia bagi \yang menghilangkan nikmat itu dan barang siapa syukur
ia akandia maka bahwasanya \telah menyambutkannyalah ia akan dia dengan
tambatannya Khaf min wujudi ihsaniht \ilaika wadawami isaatika m’ahd an yakuna
zalika istidrajan \laka sanastadrijuhum min haisu la ya‘lamina ketakut ilham
daripada \..... ihsannya kepadamu dan .... jahatmu sertanya akan bahwa \ada yang
demikian itu kurang bagimu seperti firman Allah taaa lagi akan kalam kurang \kan
akan mereka itu daripada pihak tiada diketahui oleh mereka itu Min jahli \al-muridi
an yusia al-adaba fatuakharu al-‘uqubatu ‘anhu \fayaqulu law kana haza sta adabin
lagata’a al-amdada wa aujaba \al-ib"ada setengah daripada jahil murid akan dirinya
dan akan hag Tuhan \nya bahwa dijahatkanya akan adab maka dilembutkan balas

daripadanya

123/ Maka dikatanya jikalau ada .... jahat niscaya diputuskan Allah \yakni tolongnya
dan diwgjibkannyalah .... daku Fagad \yugta'u al-madadu “anhu min haisu la
yasy‘uru walau lam yakun illa \man‘u al-mazidi maka terkadang diputuskan
tolongnya daripada pihak tiada \ia tahu dan jikalau tiada memutuskan tolong itu
mel ainkan menegukkan \bertambah sekalipun Wagad tagamu fi magama al-bu‘di min

haisu la tudrm walaw lam yakun illa an yukhalliyaka wama turidu dan \terkadang
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didirikan engkau pada magam jauh daripada pihak tiada ku \ketahui dan jikalau tiada
menjauhkan itu melainkan memberikan dikau serta yang ku \kehendaki itu sekalipun
Iza raaita ‘abdan agamahu allah ta‘ala biwujadi \al-auradi wa adamahi ‘alaiha
ma‘a tali al-imdadi fala tastahgiranna \ma manaha maulahu liannaka lamtara
‘alaiha sima al-‘arifina \wala bahjata al-muhibbina apabila kulihatkan seseorang
hamba Allah telah didirikan \Allah akan dikau mengerjakan segala aurat dan
dikekalkannya ia atas serta berlanjutnya \segala tolong kepadanya maka jangan kau
hinakan akan yang telah .... oleh \Tuhannya itu dari karena tiada kulihat atasnya
alamat segala orang yang \arif dan tiada kebajikan segala orang yang kasih akan
Allah taida Falaula \waridun ma kana wirdun maka jikalau tiada wirid ilahi niscaya

tiada \hasi| warid itu Qaumun igamahumu al-haqqu likhidmatihT wa gaumun

124/ 1khtassahum bimahabbatihi bermula segala hamba Allah itu \ dua bagi suatu
kaum didirikan haq subhanahu wata'ala mereka itu \bagi berbuat hidmat akandia dan
kedua kaum ditentukan \hag subhanahu wataaa mereka itu maksiat dia dan
mengenal dia Kulla \numiddu haulai wahaulai min “atai rabbaka wama kana ‘atau
\rabbika mahzura firman Allah taaa tiap-tiap sekalian mereka itu kamu \tolong
mereka itu dan adalah tolong akan mereka itu daripada .... \Tuhanmu ya Muhammad
dan tiada ada inkar Tuhanmu itu terteguh Wagala \rodiallahuanhu gallama takinu
al-waridatu al-illahiyyatu illa \bagtatan siyanatan laha an yad‘iyaha al-‘ubbadu
biwujadi \al-isti‘dadi dan kata syaikh radiallahuanhu telah sedikit \keadaan dan

segala yang warid daripada Allah bagi orang yang mempunyai aurat itu \melainkan
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dengan .... karena memeliharakan baginya daripada di dakwai akan dia \oleh segala
hamba dengan sebab diperoleh ... Man ra’aitaht mujtban \‘an kulli ma suila
mu’ibbaran kulla ma syahida wazakiran kulla ma \‘alima fastadilla bizalika ‘ala
wujadi jahliht barang siapa kau \lihat ia memberi jawab daripada tiap-tiap yang
ditanyai dan mengibaratkan \daripada tiap-tiap yang dipandang dan menyebut akan
tiap-tiap yang diketahui \maka mengambil dalil lah engkau dengan yang demikian itu

akan diperoleh

125/ Jahilnya akan hag Tuhannyadan akan hikmat Tuhannya pada segala mahluknya
\Innama ja‘ala addara al-akhirata mahalla lijazai ‘ibadihi al-mu’minina \lianna
hazihi ad-dara la tasa‘u ma yuridu an yu‘tiyahum, waliannaht \ajalla agdarahum
‘an an yujaziyahum fi darin la bagaa laha hanyasnya \dijadikan Allah negri akhirat
itu akan tempat bagi balas segala hambanya yang mukmin \karena negeri dunia ini
tiada meluas yang dikehendakinya ingkarnya akan mereka itu \dalamnya dan dari
karena ia membesarkan pada mereka itu daripada membalas mereka itu \dalam negri
yang tiada kekal baginya Man wajada samrata ‘amalihi ‘ajilan \fahuwa dalilun ,ala
wujadi al-gabadli ajilan barang siapa diperolehnya buah amalnya \sekarang maka
yaitu dalil atasnya diperoleh gabul .... In aradta \an ta‘arifa gadraka’indaht fanzur
fima za yugimuka fihi jika \kukehendaki bahwa mengetahui gadarmu pada Allah
taala maka tilik ilham pada barang \yang mana engkau didirikannya dalamnya Mata
razagaka at-ta‘ata wa al-ginna \bihi ‘anha fa‘lam annaht gad asbaga ‘alaika

ni‘maht zahiratan wabatinatan manakala \ ... akan dikau taat dan kaya dengan dia
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daripada taat itu \maka bahwasanya telah disempurnakannyalah atasmu segala
nikmatnya dhohir dan \batin Wa gala radiallahuanhu khairu ma tatlubuht minhu ma

huwa \talibuht minka dan telah berkata syaikh radiallahuanhu sebaik-baik yang

/26/ Kautuntut akan dia daripadanya itu barang yang ia menuntut dia \dari padamu
yaitu benar pada ubudiah dan mendirikan hag rububiyah \Alhuznu ‘ala fugdani at-
ta‘ti ma‘a ‘adami an-nuhodi \ilaiha min ‘alamati al-igtirari bermula bercinta atas
\ketiadaan taat sertatiada sukar kepada mengerjakan diaitu setengah \daripada tanda
bergantung kepada yang tiada hagigat baginya Ma al-‘arifu \man iza asyara wajada
al-haqga agraba ilaihi min isyaratihi \tiada arif yang hagiqi apabila berisyarat ia
kepada suatu makna \diperolehnya hag terlebih hampir kepadanya daripada
isyaratnya Bali \al-‘arifu man la isyarata laha lifanaiht fT wujadiht \wa intiwaihi fi
syuhtduht tetapi adalah yang arif itu yang tiada \lagi isyarat baginya karena penanya
dalam wujudnya dan karena ter \ gulungnya dalam syuhudnya Ar-rijau ma ga ranahu
‘amalun wa illa \fahuwa umniyyatun harap itu barang yang beserta ia dengan amal
dan jika \tiada demikian maka yaitu anganmu namanya maka anganmu itu hukum
mati \Matlabu al-‘arifina min Allahi ta‘ala as-sidqu fi al-‘ubldiyyati \wa al-giyamu
bihuquqi ar-rububiyyati tempat tuntut segala orang yang \arif dari pada Allah ta'aa

itu benar pada ubudiyatnya dan berdiri

[27/ Akan segala haq rububiyah Qabdaka kai la yabkiyaka ma‘a al-basti
\wabasataka kai la yubgiyaka ma‘a al-gabdi telah ... hatimu \supaya tiada

dikekalkannya akan dikau sertasukacita maka jadi \engkau .... dan ..... akan dikau
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supaya tiada engkau \ditinggalkannya serta duka cita maka jadilah engkau dalam
pihak Wa akhrajaka \‘anhuma hatta lataktna lisyaiin dinaht dan telah dikeluarkan
\engkau daripada keduanya dengan pena dalamnya hingga tiada engkau bagi suatu
\yang lain daripadanya Al-‘arifuna iza bustu akhwaqu minhum \iza qubdi dan segala
orang yang arif itu apabila ...... \mereka itu terlebih takut mereka itu apabila ......
mereka itu Wala yaqifu \’ala jududi al-adabi fT al-basti illa galtlun dan tiada berdiri
atas \segala hal adab pada masa .... itu melainkan sedikit Albastu \ta’khuzu al-nafsu
minhu hazzaha biwujadi al-farahi  sukacita itu \diambil oleh nafsu dengan dia
perlihatnya dengan diperoleh kesukaannya Wa al-gabdu \la hazza linnafsi fihi dan
duka itu tiada diperolehnya bagi nafsu \daamnya Rubbamaa‘taka famana‘aka
warubbama mana‘aka fa a‘taka \mudahmudahan .... Allah taada akandikau maka
diteguhkanya \akandikau dan mudah-mudahan diteguhkanya akan dikau maka .......

\akan dikau Mata fataha laka baba al-fahmi f1 al-man‘u

/28/ Huwa ‘ainu al-‘atai manakala dibukakan Allah bagimu pintu paham \akan
terteguh yang tersebut itu niscaya jadilah teguh itu keadaan \ingkar Al-akwanu
zahiruha girratun wabatinuha ibratun segala kaun \itu dhohirnya baru dia yakin tiada
hagigat baginya dan batinnya akan ibrah \ Fannafsu tanzuru ila zahiri girratiha wa
al-galbu yanzuru ila batini \‘ibrattiha maka nafsu itu milik kepada dhohir dia nya dan
hati \itu milik kepada iktibarnya In aradta an yakuna zalika ‘izzun \la yafna fala
tasta‘iz-zanna bi‘izzin yafna jika engkau berkehendak \bahwa ada bagimu kemuliaan

yang tiada fana maka janganlah engkau muliakan akan \kemuliaan yang fana Al-tayyu
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alhaqgigiyyu an tuwa masafatu al-dunya \‘anka hatta tara al-akhirata aqraba ilaika
minka bermula\lipat yang haqigi itu bahwa dilipatkan pengantaran dunia daripadamu
\hingga kulihat akhirat itu terlebih hampir kepadamu daripada dirimu Al-‘atau \mina
al-khalgi hirmanun wa al-man‘u mina allah ihsanun \... daripada mahluk itu dinding
dan teguh daripada Allah itu \kebajikan Wa galla radiallahujanhu alla rabbuna an
yu‘amilahu al-‘abdu \nagdan fayujazihi nasiatan dan telah berkata syaikh radiaallahu
\anhu maha besar Tuhanku daripada muamalah dengan dia hambanya tunai maka

\dibal as ia dengan bertingkah Kafa min jazaiht iyyaka ‘ala al-ta“ati

/29/ ‘An radiyaka laha ahlan .... idlah balas Allah akan dikau atas kebaktian itu
bahwa ridha ia akan dikau bagi taat itu ahlinya Kafa \al-‘amilina jazaan ma huwa fa
tihahd ‘ala quldbihim fi ta‘ati \wama huwa mariduhi ‘alaihim min wujadi
muanasatiht telah \.... ialah akan segala orang yang amal itu balas amalnya yang ia
\membukakan diatas segala hati merekaitu pada berbuat taat akan \dia yakni manusia
berbuat taat itu dan ia membawa dia \atas mereka itu daripada diperoleh berjinak-
jinakan dengan dia \itu Man abadahu lisyaiin yarjuohu minhu au liyadfa‘a bita‘atiht
\wurddu al-‘uqubati ‘anhu fama gama bihaqgi ausafini barang sigpa \menyembah
dia karena sesuatu yang diharapnya daripadanya atau supaya \ menolongkan ia
dengan taatnya itu datang siksa daripadanya maka \tiadalah ia berdiri pada haq segala
sfatnya Mata ‘ataka \asy-shadaka barridi wamata mana‘aka asyhadaka gahrahu
manakala diingkarinya \akan dikau niscaya diperlihatkannya akan dikau kebajikannya

dan manakala \diteguhkannya akan dikau ingkarnya niscaya diperlihatkannya akan
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dikau \sifat gahrny Fahuwa f1 kulli zalika muta‘arrifun ilaika wamugbilun biwujtdi
\lutfihi ‘alaika maka yaitu berkenalkan dirinya kepadamu dan menghadapkan

\keadaan sayangnya atasmu Innama yu,limuka al-man‘u li“idami fahmika

/30/°Ani allah fihi hanyasanya ..... .... akan dikau ... daripada Allah \itu karena
ketiadaan paham engkau daripada Allah dalamnya Rubbama fataha laka at-ta‘ati
wama fataha laka baba al-gabuli wagada ‘alaika bi al-zinbi \fakana sababan fT al-
wustli mudah-mudahan dibukakan bagimu pintu berbuat \taat dan tiada dibukakan
bagimu pintu gabul dan dihukumkan atasmu dengan \dosa maka adalah dosa itu akan
sebab sampaimu kepadanya Ma'siyatun \aurasat zullan wa iftigaran waihtigaran
khairun min ta‘atin aurasat ‘izzan \wa istikbaran maksiat yang .... kehinaan dan
iftigar itu \terlebih baik daripada taat yang .... kemuliaannya ditakbir Ni‘matani \ma
kharaja maujadun “anhuma wala likulli mukawwanin minhuma ni‘matu \al-ijjadi wa
ni‘matu al-imdadi bermula dua nikmat tiada keluar yang maujud \daripada keduanya
dan dapat tiada bagi tiap-tiap yang diadakan itu \daripada keduanya suatu nikmat ijad
namanya kedua nikmat imdad \namanya An‘ama ‘alaika aw-walan bi al-ijadi
wasaniyan bitawali al-imdadi \telah diberi nikmat atas pada pertamanya dengan
nikmat ijad dan pada \kedua kalinya dengan berturut-turut nikmat imdad Fa gatuka
laka \zatiyyatun wawuradd al-asbabi muzakkiratun bima khafiya ‘alaika \minha
berkehendakmu kepada Allah taala itu bagimu sgatinya dan datang segala \sebab

daripada kaya dan fakir itu memberi ingat bagimu akan yang terbuat
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/31/ Atasmu daripada berkehendak kamu itu Wa alfa gatu al-zatiyyatu la tarfa‘uha
al-\"awaridu dan berkehendak yang sujudnya itu tiada menolongkan dia \segala ard
Khairu au qatika waqtun tasyhadu fthi wujida fagatika \wataruddu fihi ila wujadi
zillatika sebaik-baik segala waktumu itu \waktu yang kau pandang dalamnya keadaan
berkehendakmu dan ditolongkan engkau \dalamnya kepada wujud kehinaanmu Mata
auhasyaka min khalgiht fa‘lam \annaht yuridu an yaftaha laka baba al-unsi biht
manakala diliarkannya engkau \daripada segala makhluknya maka ketahui ilham
bahwasanya ia menghendaki \membukakan bagimu pintu berjinak-jinakan dengan dia
Mata atlaga lisanaka \bi al-talaba fa‘lam annaht yuridu an yu‘tiyaka dan manakala
dilepaskan \nya yakni dimudahkan lidahmu dengan menuntut kepadanya maka
ketahui \ilham bahwasanya ia berkehendak kepada mengingkari dikau Al-‘arifu la
\yazulu idtiraruht walayakinu ma‘a gairi Allahi gararuht yang arif \itu tiada hilang
berkehendaknya kepada Allah dan tiada ada serta yang lain daripada \Allah tetapnya
zalika afalat anwaru al-zawahiri walam ta,ful \anwaru alqulibi wa as-sarairi telah
diterangi Allah subhanahuwata’ala \segala yang dhohir dengan segala cahaya isarnya
dan teranginya \segala ruhsi dengan nur segala sifatnya yakni aim dan dari karena

itulah

/32/ Hilang segala cahaya yang dhohir dan tiada hilang segala cahaya hati \Walizalika
gila: inna syamsa an-nahari tagrubu bilailin wasyamsa al-qulubi \laisat tagibu dan

darikarenaitulah dikata oleh orang bersyair bahwa \sanya matahari siang itu masuk ia
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dengan malam dan matahari segala hati itu tiada \ia goib Liyukhaffif alama al-balai
alaika ‘ilmuka biannahd subhanahu \huwa al-mubli laka hendaklah diringankan
daripadamu atasmu pada balak \itu oleh ilmumu akan bahwasanya haq subhanahu
wata'aa ia jua yang menurunkan \bala bagimu Fa al-lazi wa jahtaka minhu al-
agdaru huwa al-lazi \awwadaka husna al-ikhtiyari maka yang menghadapkan akan
dikau daripada \padanya segala takdir yang ku kebencianya ialah yang melakukan
akan dikau \sebak-baik ihtiar akan yang kukasih maka sukurlah engkau atas
perintahnya \akan dikau Man zanna infikaka lutfint ‘an gadrihi fazalika liqusuri
\nazrihi barang sigpa menyangka tinggal sifat latif Tuhannya daripada gadarnya
\maka adalah yang demikian itu karena pundak .... .... pada segala agliat \dan segala
adiat dan segala syariat La yukhafu ‘alaika an taltabisa \’alaika at-turuqu wainnama
yukhafu ‘alaika min galabati li al-hawa \‘alaika tiada .... atasmu bahwa samar atasmu
segaa jalan hanyasanya \ .... atasmu daripada kursi hawa atsmu jua Fasubhana man
satara sirra \al-khususiyyati bizuhari al-basyariyati wazahara bi’azamati ar-

rubtbiyyati fi

133/ Izhari al-‘ubldiyyati maha suci Tuhan yang menutup sir  ketentuan \dengan
sebab yaitu sifat basyariyah dengan kebesaran rububiah pada \menyatakan ubudiah
La tutalib rabbaka bitaakhkhuri matlabika walakin \talib nafsaka bitaakhkhari
adabika jangan kau tuntut Tuhanmu sebab \terkemudian yang kau tuntut daripadanya
dan tetap tuntut dirimu dengan \sebab lambat ada JuaMata ja‘alaka fi az-zahiri

mumtasilan liamrihi wa \razagaka fi al-batini al-istislama ligahrihi fagad a‘zama
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am-minnata \‘alaika manakala dijadikan darimu pada dhohirmu ... bagi suruhannya
dan \diingkari engkau pada batinmu menyuruhkan dirimu bagi sifat gahrnya maka
.. \telah dibesarkannyalah nikmatnya atasmu Laisa kullu man sabata takhsisuhd
kamula \takhlisuht tiada tiap-tigp orang yang tsabit ketentuannya dengan peroleh
segala ilmu \dan segala karamat itu telah sempurnalah kholisnya daripada segala
alamat dan \bahaya Wa gala radiallahuanhu layastahqiru al-wirda illa jahtlun \Al-
waridu yujadu f1 ad-dari liakhirati wa al-wirdu yantawt bi intiwai \hazihi ad-dari
telah berkata syaikh radhiallahuanhu tiada menghinakan wirid \itu melainkan orang
yang jahil faidah wirid itu diperoleh ia dalam negri akhirat \dan wara itu tergolong
orang yang ia dengan sebab tergolong negri duniaini Wa aula \ma yu‘tana bihi ma
Ia yukhlafu wujuduht bermula yang terlebih .... yang dikehendaki \akan diaitu yang

tiada.... wujudnya Al-wirdu huwa talibuht minka wa al-waridu

134/ Anta tatlubuht minka mimma huwa matlabuka minhu wirid itu menuntut dia
daripadamu dan Wirid itu engkau menuntut dia daripadanya Wa aina ma hu
talibuhu minka mimma huwa \ matlabuka minhu dan berjauh-jauhan yang ia
menuntut dia daripadamu itu \daripada yang ia kau tuntut daripadanya itu dengan
sekira-sekira .... daripadamu Wurldu al-imdadi bihasani al-isti‘dadi bermula datang
segala tolong \daripada Allah ta’ala itu dengan sekira kira .... daripadamu Iz
syuraqu al-anwari \‘ala hasabi safai al-asrari min al-aqdari karena terbit segala nur
itu \atas sekira-sekira hening segala .... daripada segala kekeruhan hati daripada

segala \hawa nafsunya Al-gafilu iza asbaha yanzuru maza yaf‘alu wa al-‘aqilu
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yanzuru maza yaf‘alu Allahu bihi orang yang gofa itu apabila berpakai paka ia
\milik ia apa yang diperbuatnya dan yang yang akal itu menilik ia pada \yang
diperbuat Allah taala akan dia Innama yastauhisyu al-Ubbadu wa \az-zuhhadu min
kulli syai’in ligaibatihim ‘ani Allahi fi kulli syaiin falau \syahidthu fi kulli syaiin lam
yastauhisyl min syaiin hanyasanya \liar segala orang yang abid dan segala orang
yang zahid itu daripada tiap-tiap sesuatu \karena goib mereka itu daripada Allah
taaa pada tiap-tiap sesuatu maka jikalau \dipandang mereka itu Allah pada tiap
sesuatu niscaya tiada mereka itu liar \daripada tiap-tiap sesuatu Amaraka fi hazihi
ad-dari bi an-nazari fi mukawwanatiht wa \sayaksyifu laka fi tilka ad-dari ‘an kamali

zatiht telah disuruhkanya Allah ta'aa

/35/ Engkau pada negeri dunia ini dengan menilik pada segala yang diadakannya
maka lagi akan \dibukakanya bagimu pada negri akhirat itu daripada zatnya‘Alima
minka annaka \la tasbiru ‘anhu fa asyhadaka ma baraza minhu telah diketahuinya
daripadamu tiada \dapat sabar daripadanya maka diperlihatkan akandikau barang
yang nyata daripadanya \Amma ‘alima al-hagqu minka wujida al-malali lawwana
laka az-ta‘ati tatkala \diketahui oleh hag taaa daripadamu wujud jumud bagi-
bagikan bagimu segala \ kebaktian Wa‘alima ma fika min wujudi asyrahi fahajaraha
‘alaika f1 ba“di \al-augati dan telah diketahuinya yang padamu diperoleh ringan nafsu
pada \bersyukur yang membawa kepada maka disilang selaginya taat itu atas pada
\setengah daripada waktu Liyakina hammuku igamtu as-salati la wujodu as-salati

\fama kullu musallin mugimun \hendaklah ada citamu Itu mendirikan sembahyang
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serta \segala hadis dan segala syaranya tiada wujud sembahyang jua hanyalah maka
tiada tiap-tiap \yang sembahyang itu mendirikan sembahyang As-salatu tuhratun
lilqulobi wa al-iftiftahun libabi al-guytbi sembahyang itu menyejukan bagi hati dan
\membukakan bagi pintu segala gaib-gaib Al-salatu mahallu al-munajati wama“dinu
\al-musafati sembahyang itu tempat mungjat dan kalian berikhlas-ikhlas Tattasi‘u
fiha mayadinu al-asrari watusyriqu fiha syawariqu al-anwari \luas dalamnya segala
maidan rahsi berbenderang dalamnya segala benderang \nur ‘Alima wujuda az-za‘fi

minka fagallala a‘da daha wa‘alima ihtiyajaka

136/ l1la fadlihi fakassara amdadaha Telah diketahuinya berkehendakmu \kepada
ingkar hanya maka dibayangkannya segala pahalanya Mata talabta \‘iwadan ‘ala
‘amalin talibta biwujadi as-sidgi fihi manakala \kau tuntut .... atas amamu niscaya
dituntut engkau akan \ diperoleh benar dalamnya wayakfi al-muriba wujdanu as-
salamati \dan telah .... ialah akan orang yang tiada benar pada amalnya itu \diperoleh
selamat ia daripada siksa Latatlub ‘iwadan ‘an \*amalin lasta laht fa‘ilan yakfi mina
al-jazai laka laka ‘ala al-‘amali in yakina kana lahd gabilan jangan kau tuntut
daripada amal yang tiada \engkau baginya berbuat pada hakikatnya .... ialah akan
bal as bagimu atas \amal itu bahwa adaia menerimadia Iza arada an yuzhira fadlaht
‘alaik lama \khalaga fanasaba ilaika apabila dikehendaki Allah menyatakan ingkar
hanya \atas dalam dunia dan dalam akhirat niscaya dijadikanya dan .... \kanya amal
itu kepadamu La nihayata limazammika an arja‘aka ilaika \walatafrugu madaihuka

in azhara judaho ‘alaik tiada diberi kesalahan \bagi sgiaanmu jika dikembalikan
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engkau kepada dirimu dan tiada segala .... \jika dinyatakanya sifat juanya atasmu
Kun biausafi rubdbiyyatini \muta‘alligan biausafi ‘ubudiyyatika mutahaggigan
jadikan dirimu akan \segala sifat rububiyatnya itu bergantung dan akan segala sifat

ubudiatmu

137/ Mutahagiq Mana‘aka an tadda‘iya ma laisa laka mimma huwa lilmakhligina
\afayubthu laka an tadda‘i wasfaht wahuwa rabbu al-‘alamina telah \diteguhkan
akan dikau mendakwai yang tiada milik bagimu daripada yang ia \memiliki bagi
segala mahluk maka diharuskanlah bagimu mendakwai sifatnya \padahal ia Tuhan
suru alam Kaifa tukhraqu laka al-‘awaidu wa anta \lam takhrug min nafsika al-
‘awaida betapa disalah bagimu segala adah \Dengan buka alim qudrat padahal
engkau tiada menyalah daripada dirimu segala adah \dengan Ma asy-sa’nu wujudu
at-talabi innama asy-sa’nu an turzaga husna \al-adabi tiada pekerjaan yang .... pada
menyalahi segala adah itu \ diperoleh tuntut bagi hagq jua hanyasanya pekerjaan itu
bahwa diningkari hanya \engkau akan sebai- baik adab Ma talaba laka mislu al-
idtirari wala \asra‘a bilmawahibi ilaika mislu az-zillati waiftigari tiada tuntut
\bagimu sesuatu daripada Allah dan tiada daripada lainya seperti sifat .... \dan tiada
yang telah .... akan bagimu akan segala pemberi kepadamu seperti sifat zilah \dan
iftigar Lau annaka la tasilu ilaihi illa ba‘da fanai masawika \wamahwi da‘awika lam
tasil ilaihi abadan jikalau dikata bahwasanya engkau tiada \sampai kepada Allah

melainkan kemudian daripada fana segala kejahatan dan hapus \segala da’wamu
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niscaya tiadalah engkau sampai kepadanya selama lamanya Walakin \iza arada an

yuassilaka ilaihi satara wasfaka biwasfiht wagattan

/38/ Na‘taka bina‘tihT dan tetap apabila dikehendaki Allah menyampaikan dikau
\kepadanya niscaya ditutupinya sifat dengan sifatnya dan ... \ ... dengan nikmatnya
Fayusilaka ilaihi bima minhu ilaika la bima minka \ilaika maka disampaikannya
engkau kepadanya dengan sesuatu yang daripadanya \kepadamu tiada dengan sesuatu
yang daripadamu kepadanya laula jamilu sitriht lam yakun “amalun ahlan lilgabali
jikalau tiadailaq dinding hasil \bagimu niscaya tiada ada amalmu patut diterima Anta
ila hilmiht iza ata‘taho \ahwaju minka ila hilmihi iza ‘asaitaht engkau kepada sabar
hag taala \apabila engkau taat akandia terlebih sangat berkehendak daripadamu
kepada sirnya \apabila .... engkau akandikau As-sitru ‘ala gismaini sitru fiha.
fal‘ammatu yatlubtna mina Allahi ta‘ala \as-sitra fiha bermula dinding itu atas dua
bagi suatu dinding \daripada maksiat kedua dinding dalam maksiat Fa al-‘amatu
yatlabina as-sitra mina Allahi fiha kasyata suquti martabatihim suqati ‘inda al-
khalagi \maka segala orang yang 'am itu dituntut mereka itu dinding daripada Allah
dalam \maksiat karena takut akan .... martabat mereka itu-dinding—daripada pada
segda \mahluk Wa al-khassatu yatlubtuna as-sitra min Allahi ‘anha hasyata
\suqutihim min nazari al-maliki al-haqgi dan orang yang khas itu \dituntut mereka
itu dinding daripada Allah daripada maksiat karena takut akan \ .... mereka itu

daripada milik raji yang sebenarnya Man akramaka innama
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139/ Akram fika jamila sitrihi flka maka barang sigpa memuliakan dikau \maka
bahwasanya ia memuliakan ilaq dinding Allah padamu jua Fa al-hamdu \liman
sataraka, laisa al-hamdu liman akramaka wasyakarika maka \puji itu bagi yang ...
dan mendiang dikau tiada puji itu \bagi yang memuliakan dikau dan yang sukur
akandikau \Ma sahibaka illa man \sahibaka illa wahuwa bi‘aibika ‘alimun tiada
orang yang bersahabat dengan \dikau dengan sebenar -benar sahabat melainkan
padahal ia akan aibmu amat tahu \Walaisa zalika illa maulaka al-karimu dan tiada
ada yang demikian \itu melainkan yang mengumumkan pekerjaanmu yang amat
mulia yaitu \Allah Khairu man tashabu man yatlubuka la lisyaiin ya‘Odu \minka
ilaihi sebaik baik yang kau persahabat itu orang yang menuntut \dikau tiada karena
sesuatu yang kembali daripadamu kepadanya tiada \ada yang demikian itu melainkan
Tuhanmu yang mengumumkan pekerjaanmu \ Lau asyraqq lakai naru al-yaqini
laraaita al-akhirata aqraba ilaika \min an tarhala ilaiha walaraaita mahasina ad-
dunya gad zaharat \kisfatu al-fanai ‘alaiha jikalau terbit nur yakin niscaya \kaulihat
negri akhirat itu terlebih hampir kepadamu daripada bahwa engkau \pergi kepadanya

dan niscaya kulihat segal a kebajikan duniaitu

140/ Padaha nyata ... fana atasnya Ma hajabaka ‘ani Allahi wujudu \maujudin
ma‘ahi iza la yasya ma’ahu tiada menunda yang dikau daripada \Allah itu wujud
yang maujud disertanya karena tiada sesuatu \sertanya Wa inna mahajabaka ‘anhu
tawahhamu wujdi syai’in ma’ahu \dan hanyasanya menundayang dikau daripada

Allah sangkamu akan wujud \suatu sertanya Laula zuhtruho fi al-mukawwanati
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mawaga‘a ‘alaiha \wujudu absarin jikalau tiada dhohir haq ta'ala pada segala yang
ada-adakan \nya niscaya tiada jatuh penglihatan daripada segala yang melihat Law
zaharat \sifatuht idmahallat mukawwanatuht jikalau nyata segala sifatnya \bagi
segala hati niscaya hapus segala yang diadakanya ini Azhara \kulla syaiin liannahu
al-batinu bahwasanya haq ta'ala telah menyatakan suatu \karena bahwasanya ia batin
Watawa wujuda kulli syaiin liannahu \al-zahiru dan dikau .... wujud tiap-tiap sesuatu
karena \ia dhohir yang tiada dapat sesuatu sertanya Abaha laka \an tanzura ma fi al-
mukawwanati wama azina laka an tagifa \ma‘a zawati al-mukawwanati telah
diharuskanya bagimu menilik \kepada yang dalam segala yang diadakan dan tiada
diberi bagimu \berhenti serta segala dzat yang diadakan karena ia sekalian hijab

firman

141/ Allah taaa Qul unzurd mada fi as-sammawati wa lam yaqul \unzurt as-
samawati kata ilham tilik al-Hikam apa yang dalam \tujuh petala langit ini dan tiada
katanya al-hikam tujuh \ petala langit Fataha laka baba al-afhami maka dengan
katanya tilik al-Hikam tujuh\al-Hikam apa yang didalam tujuh petala langit itu telah
dibukakannya bagimu \pintu memberi paham Lialla yadullaka ‘ala wujadi ajrami
adal ah \sebab yang demikian supaya tiada ia menunjuk dikau atas keadaanan \segala
tujuh-tujuh petala langit itu karena menunjuk kepada sekalian \itu semata-mata tiada
faidah Al-akwanu sabitatun biisbatiht \wamamhuwwatun biahadiyyati zatihi segala
kawan itu tetap ia \dengan sebab dibentangkannya dan hapus ia dengan ahdzat

\zatnya karena tiap-tiap sesuatu dengan dia jua dan kepadanya \jua kemuliaan \Wa
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gala radi Allahuanhu an-nasu yamda hinaka \bima yazunnanaht fika dan telah
berkata syaikh radiallahuanhu \segala manusia itu dipuji mereka itu akan dikau
dengan sebab \yang disangka mereka itu padamu kebajikan dan pekerjaan yang masih
\ Fakun anta zamman linafsika lima ta‘lamuhd minha maka jadikan \dirimu manjuj
bagi dirimu karena sesuatu yang kuketahui ia \daripada dirimu daripada segala

pekerjaan yang keji Al-mu’minu iza mudiha

142/ Istahya mina Allahi ta‘ala an yusna alaihi biwasfin 1& yasyhaduht \min nafsihi
orang yang mukmin itu apabila dipuji orang \iatelah malu kepada Allah bahwa dipuji
atas dengan sifat \yang tiada dipandangnya akandia daripada dirinya Ajhalu an-nasa
\man yatruka yagina ma indahu lizanni ma ‘inda al-nasi \maka kata syaikh segjahil-
jahil manusia lah orang yang meninggalkan \yakni yang pada dirinya karena
menyangka kata manusia yang lain \daripadanya Iza atlaga al-sanaa ‘alaika walasta
biahlin \fa aina ‘alaihi bima huwa ahluht maka kata syaikh apabila \disebut
seseorang puji atasmu padahal tiada engkau patut \mempunyai puji maka puji ilham
atasnya akan yang ia patut beroleh \puji yaitu Tuhan yang menutupi aibmu karena
jikalau tiada \ditutupinya aibmu niscaya tiada berhadap kepadamt puji itu \ Fa’idah
adal ah setengah daripada segala hamba Allah apabila dipuji \orang akandia dikatanya
dada doanya hia Tuhanku jadikan \ilhan kalam terlebih baik daripada disangka
mereka itu dan jangan \kau halus kami dengan sebab yang dikata oleh mereka itu dan
ampuni ilham bagi kami akan yang tiada diketahui oleh mereka itu \Alzzuhadu iza

mudihd ingabada lisyuhddihimu as-sanaa mina
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143/ Al-khalgi Maka segala orang yang zahid itu apabila dipuji mereka itu \telah ....
hati mereka itu karena pandang mereka itu puji \itu daripada segala mahluk jua maka
adalah mereka itu terdinding dari \pada hag taiala \Wa al-‘arifuna iza mudihd inbasati
\lisyuhadihim zalika mina al-maliki al-hagqqi dan segala orang yang \arif itu apabila
dipuji mereka itu terhamparlah hati mereka itu \yakni suka cita mereka itu karena
pandang mereka itu adalah puji \itu daripada rgja yang sebenarnya yaitu Allah maka
terdinding \mereka itu daripada mahluk dengan haq Mata kunta iza u‘tita \bastaka
al-‘atdu waiza muni‘ta gabadaka al-man‘u \fastadilla bizalika ‘ala subdti subuti
tufaliyyatika manakala \adalah engkau apabila diingkari .... akandikau .... dikau
sangat \ingkarnya itu dan apabila diteguhkan akan dikau ingkarnya niscaya
\menggjutkan hatimu teguh itu maka mengmbil dalil lah engkau dengan yang
\demikian itu atas tsabit .... yakni engkau hukum kanak-kanak \lagi pada martabat
kaum sufi Wa‘adami sidgika f1 “‘ubudiyyatika \dan mengambil dalillah engkau akan
tiada benar engkau pada ubudiatmu kata \ rizki karena yang berubah dengan sebab
segala arid bukan ia daripada segala \sifat orang yang kamil maka yang dimaksud

barang sama kiranya hanya

144/ pada puji dan cela jangan lebih salah suatu daripada keduanya maka jikalau
\tiada .... melebihkan salah suatu daripada keduanya maka yang dipilih \memuji Allah
atas yang ditutupinya daripada cela itu wabillah al-taufig \Iza waga‘a minka zanbun
fala yakun sababan liya’sika \min husdli al-istigamati ma‘a rabbika, fagad yakunu

zalika \akhira zanbin quddira ‘alaika apabila jatuh daripadamu dosa maka jangan
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\kiranya yang demikian itu akan sebab memutuskan asamu daripada hasil \istigamah
serta Tuhanmu maka terkadang adalah yang demikian itu kesudah \sudahan dosa
yang ditakdirkan atasmu Iza aradta an yaftaha \laka baba ar-rajai fasyhad ma minhu
ilaika, waiza aradta an \yaftaha laka baba al-khaufi fasyhad ma minka ilaihi jika kau
\kehendaki bahwa terbuka bagimu pintu harap akan Allah maka pandang ilham
\barang yang daripadanya kepadamu daripada segalaingkar hanya dengan tiada sebab
\dan jika kukehendaki bahwa terbuka bagimu pintu .... maka pandang \ilham barang
yang daripadamu kepadanyadaripada segal aperbuatan yang keji Rubbama \afadaka fi
laili al-gabdi ma lam tastafidhu T isyraqi naha ri \al-basti mudah mudahan memberi
faidah akan dikau padaketika kalam \Kabut .... hati dukacita itu sesuatu yang
tiadaengkau beroleh \faidah akan dia pada ketika terbuta kurang sayang suka cita

Kata rizki

145/ Sungguh pun demikian itu bahwa tatkala kucita hati dengan duka citalitu
terlebih hampir kepada beroleh faidah La tadartna ayyuhum agrabu \lakum nafa‘an
tiada kamu ketahui yang mereka itu terlebih hampir bagi kamu \manfaatnya bermula
adalah kata ini takdir kepada manfaat harap akan \Allah serta sabar tatkala dukacita
dan takut akan Allah serta sukur \tatkala sukacita maka tiada kita tahu akan yang mati
terlebih agrab \manfaatnya kepada kita maka keduanya itu manfaat pada yang
ditolong \Allah wabillahia-taufiqg Matali‘u al-anwari al-qulubu wa al-asraru \tempat
terbit segala nur itu segala hati dan segala ruhsi Nurun \mustaudaun fi al-qulubi

madaduh mina al-nari al-waridi min khazaini \al-guytbi suatu nur ditaruh ia dalam
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segala hati daripada hari \ firman Allah ta’ala al-saut beri kamu tolongnya yaitu nur
yang datang \daripada segala perbendaharaan yang goib yang ia daripada segala
makna \asma dan sifat itu Narun yaksyifu laka biht “an asarihi wa \narun yaksyifu
laka biht ‘an ausafih suatu nur dibukakan bagimu \dengan dia daripada segala
bagusnya daripada langit dan bumi dan surga \dan neraka dan suatu nur dibukakan
bagimu dengan dia daripada segala \sifatnya yang jilal dan jimal Rubbama wagafati

al-qulibu ma’a al-anwari kama hujibati al-nufasu bikasaifi al-agyari \mudah

146/ Segala hati serta segala nur itu maka terdinding ia daripada yang \ menawar
seperti dinding segala diri dengan tebal segala igyar maka \didinding ia daripada
migyar satara anwara as-sarairi bikasaifi \az-zawahiri ijlalan lahaan tabtazila
biwujadi al-izhari wa an yunada *alaiha bilisani al-isytihari \telah ditutupi Allah
segala nur ruhsi dengan tebal segala yang dhohir \yang ia isar .... itu karena
memelihara akan baginya daripada dihinakan \ia dengan keadaan menyata-nyatakan
dia dan daripada disuru-suruat asnya \dengan kata masyhur maka tatkala itu jadi
batallah makna ketentuan \bagi yang ditentukan bagi segala hamba Allah itu Subhana
man lam yaj’ali \ad-dalila ‘ala awliyaihr illa min haisu ad-dalilu *alaihi maha \suci
Tuhan yang tiada menjadikan dalil atas segala walinya melainkan dari \pada pihak
dalil atasnya maka seperti tiada dalil atas hak ta’ala \melainkan yang telah
dinyatakannaya tiada ada dalil atas walinya melainkan \yang telah nyata daripada

mereka itu Wa lam yasil ilaihim illa man arada \an yuwassilaht ilaihi \dan tiada
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disampaikan Allah kepada segala wali \itu melainkan orang yang dikehendakinya
menyampaikan dia kepadanya karena \perangai mereka itu tiada jua diketahui
mereka itu seseorang melainkan \ditunjuki mereka itu akan dia kepada Allah karena

merekaitu ahli al-fadli \dan ahli al-kamal dan lagi adalah merekaitu tiada celaka.....

147/ Mereka itu Rubbama atla’aka ‘ala goibi malakatihi wahajaba ‘anka \al-
istisarafa ‘ala asrari al-‘ibadi \mudah-mudahan diperlihatkan \akan dikau atas goib
‘alim .... dan didinding daripadamu tahu \akan ruhsi segala hambanya Mani tala’a
‘ala asrari al-‘ibadi \wa lam yatakhallaga birrahmati al-ilahiyyati kana itila’uhi
fitnatan \‘alaihi wasababan lijarri al-wabali ilaihi \karena barang siapa tahu akan
\atas segala ruhsi hamba Allah padahal tiada ia berperangai dengan perangai \rahmat
ilahiat mudah -mudahan adalah tahunya akan dia itu fitnah atasnya \dan sebab ....
keberatan kepadanya Hazzu an-nafsi f1 al-ma’siyati \zahirun jaliyyun wahazzuha fi
alta’ati batinun khafiyyun perlihat \nafsu pada mengetahui atas maksiat itu dhohir
lagi sangat nyatanya \dan ... pada mengetahui atas ta’at itu batin lagi ... \
Wamudawatu ma yakhfa sa’bun ‘ilajuht dan mengebat barang yang \terbun itu sukar
mengerjakan dia rubbama dakhala ‘alaika \ar-riyau min haisu la yanzuru al-khalqu
ilalka mudah- mudahan masuk atasmu \pada tempat yang tiada menilik segala
makhluk kepadamu Istisyrafuka \an ya’lama al-khalqu bikhususiyyatika dalilun ‘ala
‘adami sidgika \fT ‘ubldiyyatika \adalah sebab demikian itu karena bahwasnnya
ingatmu akan \diketahui oleh segala makhluk ketentuanmu menunjukkan atas

ketiadaan
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148/ Benar pada ubudiatmu karena jikalau benar engkau serta Tuhanmu niscaya \tiada
engkau berpaling kepada lainnya Gayyib nazara al-khalqi ilaika binaziri Allah ilaika
\gaibkan ilham tilik segala makhluk kepadamu dengan \tilik Allah kepadamu Wagib
‘an wujudi igbalinim ‘alaika \bisyuhtdi igbaliht ‘alaika dan goibkan dirimu dan
\berhadap segala makhluk atasmu dengan memandang berhadap Allah atasmu
\dengan .... dan memberi nikmat akan dikau man ‘arafa \al-haqga syahidaha fi kulli
syai’in wa man faniya bihi gaba ‘an \kulli syai’in wa man ahabbahd lam yu‘sir
‘alaihi syai’an barang sigpa \mengenal haq ta’ala niscaya dipandangnya akan dia
pada tiap-tiap sesuatu \fa’il dan memerintah dan barang siapa fana ia dengan dia
niscaya \goiblah ia daripada tiap-tiap sesuatau dan barang siapa meng \.... niscaya
tiada dilebihkannya atasnya suatu \ Innama hajaba al-haqga ‘anka syiddatu qurbiht
minka innama \ihtajaba lisyiddati zuharihT wa innama khafiya ‘ani al-absari \li’ izami
narihi hanya sanya menunda yang haq ta’ala daripadamu \sangat hampiran kepadamu
dan yaitu tasrifnya padamu itu \hanyasannya terdinding ia karena sangat nyatanya

karena\tiada dinding daripadanya melainkan segala madharnyayang ....

149/ Daripada berhadap kepadanya dan hanyasanya terabun ia daripada segala
\penglihat karena besar nurnya yang ia wujud nyatanya itu Waqgala \Radia Allahu
‘anhu la yakun talabuka sababan ila al-‘atai minhu \fayaqgilla fahmuka ‘anhu dan
kata syaikh radhiallahuanhu jangan kiranya \tuntutmu itu akan sebab kepada memberi
daripadanya maka tatkala itu \jadi sedikit fahamu daripadanya \Walyakun talabuka al-

izhari \al-"ubudiyyati wagiyyaman bihuquqi ar-rubtbiyyati dan hendaklah \tuntutmu
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itu karena menyatakan sifat kehambaan dan mendirikan sifat \keTuhanan Kaifa
yakinu talabuka allahiqu sababan fi ‘ataihi \al-sabigi jalla hukmu al-azali an
yandafa ila al’ilali betapa \ada tuntutmu yang baharu datang akan sebab pada ingkar
hanya yang telah dahulu \daripada maha besar hukum azal itu daripada ditemparkan
kepada segala alat \sesuatu itu tiada .... pada sesuatu wujud jua pun ‘Inayatuht \fika
Ia li syai’in minka wa aina kunta hina wajahatka \’inayatuht wagabalatka ri’ayatuht
lam yakun fi azaliht ikhlasu \a’méalin wala wujudu ahwalin bal lam yakun hunaka illa
muhdu \al-ifdali wa’azimu al-nawali inayatnya padamu itu tiada karena \sesuatu yang
daripadamu dimana ada engkau tatkala berhadap akandikau \inayatnya dan berhadap

akan dikau riayatnya tiada ada padaizalnya

/50/ Ikhlas segala ama dan tiada wujud segala hal tetap tiada \ada dosanya
melainkan semata-mata ingkar yang tiadadibaginya sebab \dan tiada ilat dan tiada ada
dosanya melainkan sebesar-besar memberi \yang tiada berkesudahan baginya dan
tiada bercari ‘Alima anna \al-‘ibada yatasyawwaftna ila zuhdri sirri al-‘inayati
fagala \yakhtassu birahmatihi man yasya’u telah diketahui oleh hag \ta’ala
bahwasanya segala hambanya yakni mereka itu akan nyata \maka dikatanya tertuntut
akan rahmatnya barang siapa dikehendakinya \jua maka diputuskannya .... daripada
sampai dengan .... dan \dengan segala sebab Wa ‘alima an-nahu law khallahum
wazalika latarakld \al-‘amala i’timadan ‘ala al-azali fagala inna rahmata Allahi
\garibun minna al-muhsinina dan telah diketahui nya jikalau bahwa \sanya

diberikannya mereka itu serta demikian nyaitu niscaya \ditinggalkan mereka itu amal
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padahal mereka itu berpegang atas \azal maka bersedia bahwasanya rahmat Allah itu
hampir kepada segala ura \Orang yang berbuat baik kata zidrig maka dinyatakannya
segala \amal itu akan tanda jua tiada bahwa ia sebab pada menghasilkan \segala
kebajikan 11a al-masyiati yastanidu kullu syai’in walaisat \Tastanidu hiya ila syai’in

kepada.... Allah jua bersandar

/51/ Tiap-tiap sesuatu dan tiada .... Allah itu bersandar kepada \sesuatu waqgala
radiya Allahu ‘anhu rubbama dallahumu al-adabu \‘ala tarki at-talabi ‘itimadan ‘ala
gismatiht wasytigalan \bizikrihi ‘an masalatini kata syaikh radiya Allahu \’anhu
mudah-mudahan ditunjukkan mereka itu oleh adab atas \meninggalkan menuntut
pada setengah daripada segala waktu dan \segala hal pada hal mereka itu berjabat atas
gismatnya dan \bimbang dengan zikir akan dikau daripada meminta kepadanya
Fainnama yuzakkaru \man yajozu ‘alaihi al-igfalu wainnama yunabbahu man
yumkinu \minhu al-ihmalu maka adalah .... mereka itu tatkala itu \hanya sanyanya
yang yang diberi ingat itu orang yang atasnya lalai \dan hanyasanya yang dijikakan
itu orang yang dapat daripadanya \mensia-siakan dan keduanya itu atas Allah mahal
maka sebab \itulah jikalau minta pun mereka itu kepada Allah akan ubudiat jua
\Wurldu al-fagati a’yadu al-muridina bermula datang sangat \segala hajat itu ......
segala murid hasil kata \ zurug maka adalah sebab demikian itu karena sangat hajat
\itu menghadapkan hati mereka itu kepada Tuhan mereka itu terkadang \dengan

kamar dan terkadang dengan takut dan terkadang dengan tetap-tetap
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/52/ .... sifat jalal hag ta’ala Rubbama wajadta al-mazida fi \al-fagati ma la tajiduht
fl as-saumi wa as-salati mudah-mudahan \kau peroleh hudur bertambah-tambah
pada ketika sangat hajat itu yang \tiada kau peroleh pada ketika puasa dan
sembahyang jikalau ada keduanya \itu setinggi-tinggi ibadah sekalipun Al-fagatu
busutu al-mawahibi \In aradta wurtda al-mawahibi ‘alaika sahhihi al-fagra wa al-
fagata\ ladaika innama as-sadagatu lilfugarai bermula sangat segala hajat \itu
menghamparkan segala ingkarnya yakni meluaskan dia jika engkau \berkehendak
akan datang segala ingkar itu sahkan ilham fakir darimu dan \ sahkan ilham sangat
hajatmu dalam dirimu seperti firman Allah ta’ala hanya \sanya sodagah itu bagi
segala fakir jua kata zurug maka adalah yang \terlebih sempurna hamba itu pada
sifat fagirnya terlebih baik mereka itu peroleh \khair iktibarkan ilham kata ini akan
hal kanak-kanak yang tiada kuasa atas \pihak perintah pertama betapa dikira isinya
atasibu .... dan lainnya \daripada kasih akan dikau Tahaqgaq biawsafika yamuddaka
biawsafiht \ tahgigkan ilham akan segala sifatmu niscaya ditolong engkau dengan
segala \sifatnya Tahagqaq bizullika yamuddaka bi’izzihi tahgigkan ilham akan
\hinamu niscaya ditolong engkau dengan kemuliaanya Tahaqgaq bi’ajzika
yamuddaka \bigudrati tahgigkan ilham akan lemahmu niscaya ditolong engkau

dengan

/53/ Qadratnya Tahaggaq bidu’fika yamuddaka bihawlihi waquwwatihi tahgigkan
\ilham akan dhoifmu niscaya ditolong engkau dengan upayanya dan kuatnya

\Rubbama ruziga al-karamata man lam takmul laht alistigamatu mudah-mudahan \di
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ingkari hanya karamat itu akan orang yang belum sempurna istigamatnya pada
ibada \tnya adalah yang demikian itu supaya menguatkan yakinnya Hasil kata zurug
mudah-mudahan didinding karamat itu daripada orang yang \sempurna istigamatnya
padahal menambah akan tamkinnya dan \mudah-mudahan didirikan ia dengan dia
karena menunjuk segala hamba \Allah dan mentahgigkan kasih maka adalah faidah
karamat itu \memberi tahu akan yakin dan kuat pada segala martabat arifin
\Min’alamati igamati al-haqgi laka fi asy-sai’i idamatuhl iyyaka \fihi ma’a husali
an-nataiji setengah daripada segala alamat didirikan \hag bagimu pada sesuatu
pekerjaan bahwa dikekal kannya akan dikau dalamnya \serta diperoleh segala faidah
man ‘abbara min bisati ihsaniht \asmatathu al-isadatu ma’a rabbihi waman ’abbara
min bisati ihsani \Allahi ilaihi lam yusmat ida isa’a barang siapa masuk kepada jalan
\haq dipandangnya masuknya itu dengan .... kebajikan darinya dengan \sekira-kira
dilihatnya darinyalah yang mengerjakan dan yang berhadap itu \tiada dengan tolong

Allah niscaya mengelukan amal itu lidahnyalah kejahatan

/54/ Serta Tuhannya maka tiadalah bergerak lidahnya akan menuntut daripada
\Tuhannya dan barang siapa masuk ia kepada jalan haq padahal dipanda \ngnya
masuknya itu dengan .... kebajikan Allah kepadanya niscaya tiada \ia dikelukan
apabila ia jahat tetapi dimudahkan lidahnya bergerak \kepada menuntut daripada
Tuhannya tatkala itu Tasbiqu anwaru \al-hukamai agwalahummfahaisu sara at-
tanwiru wasala at-ta’biru \didahului oleh nur segala hukum itu akan segala kata

mereka itu maka \pada pihak jadilah menerangi segala nur itu sampailah ibarat
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segala \kata mereka itu kata syaikh ibnu ilan segal hukuman itu-itulah ora \ng yang
masuk kepada jalan haq itu mengibaratkan dengan .... kebajikan \Allah kepada
mereka itu maka dari karena itulah masuk nur kata mereka itu \dalam segala hati
yang .... maka apabila sampai nur kata itu \niscaya terang baginya segala sesuatu 2--
--2 pahamkan itu karena tiap-tiap kata yang keluar itu padahal adalah atasnya
pakaian hati \yang daripadanya keluar kata itu kata zuruq maka barang yang keluar
dari \pada hati dengan niat sampai kepada hati niscaya masuk kedalam \hati dan
barang yang tersimpan atas lidah jua niscaya tiada ia \melalui telinga \Waman udina
lahG fi at-ta’biri fuhimat fi masami’i \al-khalgi ‘ibaratuht wajulliyat ilaihim

isyaratuhu dan barang siapa

/55/ Diberi izin baginya pada mengibaratkan perkataan niscaya dipahamkan pada
yang \.... segala mahluk ibaratnya dan jadi dikasihi kepada mereka itu isyaratnya
\maka tiadalah .... atas mereka itu katanya dan tiada diberita atas \mereka itu ....
Rubbama barazati al-hagaiqu maksdfata al-anwari \iza lam yu’zan laka fiha biidhari
mudah-mudahan nyata segala \hagaiq padahal tertutup segala cahayanya karena
tiada diberi izin \bagimu dalamnya menyatakan dia ‘Ibaratuhum imma lifaida ni
wujdin aw ligasdi \hidayati muridin segala ibarat mereka itu adakalanya karena ....
wujudnya \mereka itu atau karena gasdu menunjuk murid fa al-awwalu halu as-
salikina \wa as-sant halu arbaba al-muknati wa al-mutahagqgigina maka yang
pertama \itu hal segala orang yang salik yakni yang menjalani daripada .... segala

\diri mereka itu kepada hadirat haq dan keduanya hal segala orang yang \tetapi yang
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tiada mengubahkan mereka itu segala hal dan hal segala \orang yang mutahaqgiq
akan hagaiq sesuatu yang ibaratkan mereka itu \akan dia itu Fa Al-‘ibaratu guwatun
li’ailiti al-mustami’Tna wa laisa \laka illa ma anta laht akilun maka segala ibarat
yang di ibaratkan oleh segala \orang yang mutahaqqiq yang tersebut itu makanan
bagi kehendak segala yang .... akan \dia dan tiada diharus bagimu melainkan
sesuatu yang harus bagimu memakan dia \jua mashum kata Zurug seperti tiada

masih kumakan makana yang membunuh

/56/ Dikau tiada harus bagimu mengata dan menerima kata yang membunuh \dikau
dan tiada harus ku doai yang tiada daripada ‘adatmu \dengan semata-mata ....
hendak kulihat dan faham dan jangan \kau .... tiap-tiap orang yang paham akan
suatu kata telah dirasa \inya akan dia Rubbama ‘abbara ‘ani al-magami mani
istasyrafa ‘alaihi \warubbama ‘abbara ‘anhu man wasala ilaihi wazalika multabisun
illa \"ala sahibi basiratin mudah-mudahan telah mengibaratkan akan \magam itu
orang yang hampir melihat atasnya dan mudah-mudahan \telah mengibaratkan dia
orang yang salah sampai kepadanya \dan adalah yang demikian itu sama melainkan
atas orang yang \bermata hati yang membedakan antara dua hal itu bahwa di
\diketahuinya dengan alamat keduanya La yanbagi lilsaliki \an yu’abbira ‘an
waridatiht fainna zalika mimma yugillu *amaluha \fi galbihi wayamna’u wujidu as-
sidgi ma’a rabbihi tiada patut \bagi orang yang salik itu bahwa mari jinakan
daripada segala wirid \yang datang kepadanya melainkan bagi syaikhnya maka

sanya adalah yang demikian \itu daripada yang mengurangkan amalnya dalam
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hatinya dan adalah \yang demikian itu pula meneguhkan dia daripada wujud benar

serta\Tuhannya La tamuddanna yadaka ila al-akhzi mina al-khalaigi illa

/57/ An tara anna al-mu’tiya fihim maulaka jangan kau angkatkan \tanganmu kepada
mengambil .... daripada segala mahluk itu melainkan bahwa \kaulihat yang .... pada
mereka itu Tuhanmu yang memerintahkan dikau jua \Fain kunta kazalika fakhuz ma
wafagahu al-‘ilmu maka jika adalah \engkau seperti yang tersebut itu maka ambil
olehmu barang yang .... dengan \ulum akan bahwa harus mengambil dia Rubbama
istahyaa al-*arifu \an yarfa‘a hajatuhu ila maulahu iktifa’a bimasyiatihi fakaifa la
\yastaht an yarfa’aha ila khaligatihi beberapa telah malu .... \itu mengeduakan
hajatnya kepada Tuhannya padahalnya .... \dengan musyiat Tuhannya maka betapa
tiada ia malu mengadukan dia \kepada makhluknya Wa qala radiallahuanhu Iza al-
tabasa ‘alaika \amrani fanzur asqalahuma ‘ala al-nafsi fa ttabi’hu fainnaha \la
yasqulu “alaiha illa ma kana haggan dan kata syaikh radhi allahu \anhu apabila sama
atasmu dua pekerjaan yang wajib keduanya atau \sanat keduanya yang tiada
meninggalkan salah suatu daripada \keduanya maka tilik ilham yang terlebih berat
dari pada keduanya atas \nafsu daripada pihak tabiatnya maka ikuti ilham akan dia
maka bahwasanya \pekerjaan itu tiada berat atas nafsu melainkan yang ada ia

\sebenarnya inilah galib hal segala nafsu melainkan yang telah dielihara akan

/58/ Allah dengan mata hati Min ‘alamati ittiba‘i al-hawa \al-musara‘atu ila nawafili
al-khairati wa at-takasulu ‘ani al-giyami \bihuqtgi bi al-wajibati setengah daripada

segala alamat orang yang mengikat \hawa nafsunya itu baru sekira-kira ia kepada
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mengerjakan segala kebajikan \yang sanat dan .... ia daripada mendirikan segala haq
yang \wajib inilah hal golib segaa mahluk melainkan yang telah dipelihara akan
\Allah Qayyida at-ta‘ati bi a‘yani al-awqati kai 1a yamna‘aka \‘anha wujldu at-
ta’rifi wawassa’a ‘ alaika al-waqgta kai \yabga laka hassata al-ikhtiyari maka ketahui
ilham bahwasannya \haq ta’ala menyambutkan segala ta’at itu dengan keadaan segala
\waktu supaya jangan meneguhkan dikau daripada mengerjakan dia citamu \lagi akan
kukerjakan dan diluwaskan atasmu waktu supaya dikekalkan \bagimu suatu pilihan
daripada ihtiyar “‘Alima gillata nuhadi \al-‘ibadi ila mu*amalah faau jaba ‘alaihim
wujlda ta‘atihi \fasagahum ilaiha bisalasili al-1jabi telah diketahui haq ta’ala \sedikit
bangkit segala hambanya kepada mu’amalah dengan dia maka \ diwgjibkan atas
mereka itu wujud ta‘at akan dia maka .... mereka itu \kepada ta’at itu dengan rinti
mewajibkan itu ‘Ajib rabbuka min \gaumi yusaquna ila al-jannati bi al-talasili telah

gjib Tuhanmu dari

/59/pada gaum yang dalu kepada sirik dengan segala .... Awjaba ‘alaika \wujlda
ta‘atihi wa ma awjaba ‘alaika illa dukhala jannatihi \telah diwajibkan atas wujud
ta’atnya dan tiada diwajibkan \atasmu pada hagigatnya melainkan masuk siriknya
Mani istagraba \an yungidahu Allah min syahwatihi wa an yakhrajahu min \wujudi
goflati fagadi ista‘jaza al-qudratu al-ilahiyyati wakana \Allah ‘ala kulli syai‘in
mugtadiran barang siapa mengatakan dirinya jauh \daripada dilepaskan Allah
daripada kebaikannya dan jauh dari \pada dikeluarkan Allah daripada keadaan ....

makasanya adalah ia \serasa melemahkan gadrat Tuhan kita dan barang siapa ....
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\maka bahwasanya ia kafir atau hampir kepada kafir dan adalah Allah atas tiap-tiap
\suatu amat kuasa Rubbama waradati az-zulamu ‘alaika liyu‘arrifaka \gqadra ma
manna Allahu ‘alaika maka mudah-mudahan telah datang kalam kabut goflahu \dan
syahwat itu atasmu supaya diberi tahu akan dikau gadar yang telah \diberi faham
atas dengan dia maka sukur engkau akandia Man lam ya‘rifi \gadra an-ni‘ama

biwujdaniha ‘arafaha biwujidi fugdaniha \barang siapa tiada mengetahui gadar
nikmat dengan beroleh dia niscaya \diberi tahu ia dengan wujud ketiadaanya hingga
kembali ia kepada \Tuhannya dengan kebencian apabila tiada ia berhada kepadanya

dengan

/60/ Kebajikan La tudhisyuka waridatu an-ni‘ami ‘ani al-giyami \bihuqagi syukrika
fa inna zalika mimma yahuttu min wujadi \gadrika maka jangan mengherankan dikau
datang segala nikmat itu \dengan sebab baik dalamnya datangnya daripada
menerjakan sukurmu kepada yang \memberi nikmat itu maka bahwasanya adalah
yang demikian itu mengurangkan dari \pada wujud gadarmu pada Tuhanmu
Tamakkunu halawati al-hawa minna al-galbi \huwa ad-dau al-‘udalu tatapi manis
hawa nafsu dalam hati itu \yaitu penyakit yang tiada kuasa menghilangkan dia segala
obat La yukhriju \asy-sahwata mina al-qalbi illa khaufun muz’ijun au syauqun
mugliqun tiada dapat \mengeluarkan keinginan daripada hati itu melainkan takut yang
tiada dapat \tetap.... hati atau rindu yang menguasai yang tiada sahih sertanya tetapi
\hati Kama la yuhibbu al-‘amala al-musytaraka kazalika la yuhibbu al-galba al-

musytaraka \dan hag subhanahu wata’ala itu seperti tiada dikasihinya \amal yang
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disekutukan demikian lagi tiada diketahuinya hati yang disekutukan \dengan maksiat
yang lain daripadanya Al-*amalu al-musytaraku layugbalu “alaihi bemula amal yang
disekutukan itu \tiada diterimanya akan dia dan hati yang disekutukan itu tiada
behadap \atasnya Qala radiallahuanhu anwarun uzina laha fi al-wusali \wa anwarun

uzina laha fi ad-dukhuli \kata syaikh radhiallahuanhu beberapa

/61/ Nur diberi izin baginya sampai kepada dhohir hati maka sampai ia \kepada
dhohir hati dan tiada ia masuk dan beberapa nur diberi \izin baginya masuk kedalam
batin hati maka masuk ia kepada suwida \hati Faidah pada menyatakan pengikat hati
yaitu tujuh pengikat \Pertama sadru namanya Kedua galbu namanya Ketiga ....
namanya Keempat \quwadu namanya Kelima habit galbu namanya Keenam suwida
namanya \Ketujuh bihabti galbu namanya ialah tempat nur yang tiada baginya \warna
maka yang dihulu daripadanya itu masing-masing dengan warnanya \wa allahua’lam
\Farubbama waradat ‘alaika al-anwaru fawajadai \al-galba mahsyuwwan bisuwari
al-asari fartahalat min haisu \nazalat maka beberapa datang atasmu segala nur yang
daripada Allah supaya \masuk ia kedalam hati atau supaya sampai kepada hati maka
didapatinya \hati itu penuh dengan segala rupa isar daripada segala keyakinan \nafsu
maka .... ia daripada pihak turunnya dan kembali ia daripada \jalan datangnya Farrag
galbaka mina al-agyari yamla’hu bi al-ma‘arifi \wa al-asrari maka tatkala itu
selesaikan hatimu daripada segala yang lain \daripada Allah niscaya kupenuhi ia

dengan segala makrifat dan segala ruhsi \La tastabti’minhu an-nawala wa lakini
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istabti’ min nafsika \wujuda al-igbali maka apabila tetaplah bagimu perkataan ini

maka

162/ Janganlah kaukata lambat daripadanya memberi dan tetap kaukata lambat
\daripada dirimu keadaanmu hadap kepadanya Hugugun fi al-awgati \yumkinu
gadauha wahuququ al-awgati la yumkinu gadauha \maka ketahui ilham segala hag
itu dua baginya suatu haq pada \segala waktu kedua haq segala waktu maka haq yang
pada segala waktu \itu dapat menggada’ dia dan haq segala waktu itu tiada dapat
\menggada’ dia karena bersambut-sambutannya dan berturut-turutnya 1z ma min
wagtin yaridu illa walillahi *alaika fthi haqqun jadidun wa amrun \akidun karena
tiada daripada waktu yang datang jikalau ada ia satu \nafsu sekalipun melainkan ada
bagi Allah atasmu dalamnya haq yang .... \yaitu syukur akan diaatas keluar nafsu itu
dan pekerjaan yang amat \teguh yaitu yang diwajibkan akan dia oleh waktu itu yaitu
\syukur akan dia Fakaifa taqdi fihi haqga goiriht wa anta lam taqdi \haqqu allahi fihi
maka betapa kaubayar dalamnya hagq yang lain daripada \Allah padaha tiada
kaubayar hag Allah dalamnya Ma fata min \‘umrika la ‘iwada laht wama hasala
laka minhu la gimata laho \jikalau kauketahui bahwasanya barang yang luput
daripada umurmu tiada ada .... \ baginya niscaya tiada shahih daripadamu gofilah dan
apabila kau ketahui barang yang hasil bagimu daripada umurmu itu tiada .... baginya

niscaya

/63/ Adalah engkau mengirimkan segala waktumu pada syukur akan yang hasil itu

\Ma& ahbabta syai’an illa kunta lahd *abdan wahuwa |a yuhibbu an takana \ligairihi
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‘abdan tiada jua kau kasihi barang suatu melainkan \adalah engkau baginya hamba
dan Tuhanmu tiada mengasihi dikau akan hamba \bagi yang lain daripadanya karena
ia membesarkan gadarmu tiada karena hgjat daripadanya kepadamu La tanfa‘uhd
ta’atuka, wa la tadurruhd \ma‘siyatuka karena ia tiada memberi manfaat akan dia
taatmu \dan tiada memberi mudharat akan dia maksiatmu karenaia kaya atasmu \itlaq
wa innama amraka bihazihi wanahaka ‘an haziht lima ya‘ddu \‘alaika dan
hanyasanya telah disuruhkan engkau dengan berbuat \maksiat karena suatu yang
kembali atasmu daripada segala faidah jua \taat dan teguhkan engkau daripada
berbuat maksiat karena \sesuatu yang kembali atasmu daripada segala faidah jua la
yazidu \fT ‘izziht igbalu man agbala ‘alaihi wa la yanqusu min ‘izzihi idbaru man
\idbaru man adbara *anhu tiada bertambah pada kemuliaannya berhadap \orang yang
berhadap atasnya dan tiada mengurangkan daripada kemuliaan \memberi belakang
orang yang lari daripadanya karena segala sifatnya tiada \berubah seperti tiada
berubah zatnya Wa gala radiallahuanhu wustluka \ila allahi wustluka ila al-‘ilmi

bihT dan kata syaikh radhiallahu

/64/ Anhu bermula sampaimu kepada Allah itu yaitu sampaimu kepada mengetahui
akan dia jua Wa illafajalla rabbana anyattasila biht syai’un aw yattasila huwa
\bisyai’in dan jika tiada demikian itu maka telah besar Tuhan kita \daripada kata
berhubung ia dengan dia sesuatu atau berhubung ia \dengan sesuatu karena
berhubung dan berjari itu setengah dari \pada segala sifat yang hadnya jua Qurbuka

minhu an takdna \musyahidan ali-qurbiati wa illa famin aina anta wa wujudu
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qurbihT hampirmu \daripadanya itu hanya bahwa adalah engkau memandang bagi
hampirnya seperti \yang layak dengan kebesarannya yang amat mulia dan jika tiada
demikian itu \maka darimana engkau dan wujud hampirnya karena engkau hamba dan
\ia Tuhan Al-hagaiqu taridu hina at-tajalli mujmalatan waba‘da \ad-da‘i yakanu al-
bayanu segala hagaiq itu datang ia \tatkala nyata padahalnya mujmal dan
kemudiannya daripada berhimpun \ia dalam hati .... kenyataannya bagi segala
maknanya Faiza gara‘nahu \fattabi‘ quranuhd summ alaina bayanahu seperti firman
Allah ta’ala \bagi nabinya maka apabila kamu bajikan akandia maka ikuti ilham
bacanya \kemudian dari itu maka atas kamu jua menyatakan dia Mata waradati \al-
waridatu al-ilahiyyatu ilaika hudimati al-‘awaidi ‘alaika \inna al-muliku iza

dakhalt garyatan afsadiha manakala

/65/ Datang segala warid uluhiyat kepadamu niscaya diruntuhkannyal ah segala \’adah
atasmu seperti firman Allah ta’ala bahwasanya segala .... itu apabila masuk mereka
itu kepada sesuatu dosanya niscaya \dibinasakan merekaitu akan dia yakni diubahkan
merekaitulah hal \dosanya itu Al-waridu ya’ti min hadratin gahharin liajli zalika \la
yusadimuht sya’un illa damagahd bal nagzifu bi al-hagqgi ‘ala \al-batili
fayadmaguhu faiza huwa zahiqun warid itu datang ia dari \pada hadirat Tuhan yang
gahar yakni yang kursi maka dari karena itu \lah tiada bermafak sesuatu dengan dia
melainkan dikenainya pada \utangnya maka dibinasakannya akan dia sepertifirman
Allah ta’ala \tetapi kamu luturkan yang sebenarnya itu atas yang batil maka

\dikenainya pada utangnya maka tiba-tiba yang batil itu pergi lagi \dibinasakan Kaifa
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yahtajibu al-haqqu bisyai’in wa al-lazi yahtajibu \bihi huwa fihi zahirun wa
maujudun hadirun betapa terdinding hag \ta’ala dengan sesuatu padahal yang
terdinding ia dengan dia yaitu dalamnya \nyata dan maujud lagi hadir sertanya La
taias min ‘adami \gabali ‘amalin lam tajid fihi wujldu al-huddri farubbama gabila
\mina al-‘amali ma lam tuzrik samrataht ‘ajilan maka janganlah engkau putus asa

daripada tiada gabul amal yang tiada kudapati dalamnya

166/ keadaan hudhur hati maka mudahmudahan diterima daripada amal yang \tiada
kudapati bahwasanya sukur sekarang dan mudah mudahan ditolongkan \barang yang
kudapati Tuhannya sekarang maka i’tibarkan ilham dengan semata \mata
menghamparkan dirinya jua Fala tuzakkiyanna waridan la ta‘rifa \samratahu falaisa
al-muradu mina as-sahabati al-amtaru wainnama \al-muradu minha wujddu al-
asmaru maka apabila hadirlah hatimu dan \heninglah waridmu maka janganlah
kiranya kausajikan warid yang tiada \kauketahui Tuhannya maka tiada dikehendaki
daripada aun itu menghujani hanya \yang dikehendaki daripadanya diperoleh buah
kaya jua Wa la tatlubanna \bagaa al-waridati ba‘da an basatat anwaruha ‘ wa
awda‘at \asraruha falaka f1 allahi ginan ‘an kulli syai‘in walaisa \yugnika ‘anhu
syai’un dan jangan kau tuntut kekal segala warid \itu kemudian daripada terhampar
segal-segala nurnya dan ditaruhnya segala \ruhsyinya maka adalah bagimu pada
Allah itu kaya daripada tiap-tiap \sesuatu dan tiada mengayakan dikau daripadanya
tiap-tiap sesuatu \tatallu’uka ila bagai goirihi daliflun ala ‘adami wujdanika laha

\maka apabila tetaplah kata ani gadama maka adalah .... kepada segala \yang lain
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daripadanya itu menunjukkan kepada ketiadaan mendapatimu baginya maka \jika kau

dapati akan dia niscaya adalah kau kafakan akandia daripada lainnya

/67/ Isnthasyuka bifugdani ma siwahu daltlun ‘ala ‘adami wuslatika \biht liarmu
dengan sebab ketiadaan yang lain daripadanya itu menunjukkan \atas ketiadaan
sampaimu kepadanya Qala radiallahuanhu an-na’imu \wain tanawwa’at mazahiruht
innama huwa lisyuhadiht waigtirabiht \wa al-‘azabu wain tanawwa’at mazahiruht
innama huwa liwujadi \hijabiht kata syaikh radhiallahuanhu yang nikmat itu dan
jikalau \berbagi-bagi segala tempat nyatanya sekalipun hanyasanya dihukumkannya
\ia nikmat karena sebab memandang dia dan hampir kepadanya karena \tiap-tiap
nikmat lain daripada memandang kekasih itu itu hukum tiada dan \tiap-tiap afiah
yang lain daripada hampir kepada kekasih itu hukum siksa \dengan sebab diperoleh
dindingnya jikalau tiada demikian itu niscaya adalah \ia nikmat karena memandang
yang ilaq itu melupakan mahtabatu dan ingat akan \wujud nikmat Fasababu al-‘azabi
wujudu al-hijabi wa itmamu \an-na’imi bi an-nadri ila wajhihi Allah al-karimi maka
sebab datang rasa \siksa itu sebab diperoleh dinding dan adalah kesempurnaan nikmat
dalam \akhirat itu dengan menilik kepada wujud Allah yang mulia atas wujud yang
\layak dengan kebesarannya Ma tajidahu al-qulibu mina al-humomui wa al-ahzani
\faliajli ma muni’at min wujadi al-‘iyani barang yang didapati akan \dia oleh segala

hati daripada segala cita dan percintaan tatkala

/68/ ketiadaan hasil yang maksudnya maka darikarena diteguhkan \yakni terdinding

segala hati itu daripada memandang keadaan panggil \yang nyata karena jikalau
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dilihatnya ..... panggil niscaya \ditanggungkan daripadanya gidah jauh itu Min tamani
an-ni’mati \*alaika an yarzugaka ma yakfika wayamna’aka ma \yatfika kemudian dari
itu maka ketahui ilham setengah daripada \kesempurnaan nikmat atasmu itu bahwa
diingkarinya akandikau \barang yang .... dikau dan diteguhkan akan dikau barang
yang \menjadikan .... Liyaqgilla matafrahu bihi yagilla ma tahzanu \‘alaihi maka
hendaklah sedikit yang kau kasih kaya akan dikau niscaya sedikit \yang ku
percintakan atasnya In aradta an latu’zala fala tatawwala \wilayatan la tadumu laka
jika kaukehendaki bahwa tiada engkau dituru \nkan daripada wilayatmu bahwa
janganlah engkau memerintahkan yang tiada kekal \bagimu bermula tiap-tiap wilayat
dunia itu tiada kekal demikian lagi jika tiada \engkau diturunkan daripadanya pada
ketika hidupmu niscaya diturunkan \engkau daripadanya pada ketika matimu In
raggabatka al-bidayatu \zahhatka an-nihayatu in da’aka ilaiha dahirun yanhaka
‘anha \batinun jika .... dikau segala permulaan wilayat dunia itu niscaya \ .... dikau

segala kesudahannya karena sukur .... dan sesalnya

169/ jika .... dikau kepadanya dhohirnya padahal .... dengan \ mengambil faidah dari
padanya niscaya meneguhkan dikau dari padanya ... \nya dengan mengambil iktibar
akan ... pekerjaannya dan jahat \jdannya Innama ja’alaha mahallan liagyari
wama’dinan liwujudi al-akdari tazhidan laka fiha hanyasanya telah dijadikan oleh
\hak ta’ala wilayat dunia itu akan tempat bagi segala iktiar dan kalian \bagi wujud
segala kekeruhan supaya menzahidkan bagimu dalamnya hingga \tiadalah dapat

engkau bersandar kepadanya dan tiada naik atasnya ‘Alima annaka la tagbalu an-
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nusha al-mujarrada fazawwagaka min zawagiha \ma yushila ‘alaika wujadu faragiha
telah diketahui Allah bahwasanya \engkau tiada menerima nasehat yang semata-mata
maka dirusaknya akan dikau setengah \dari pada segala rasanya yang memudahkan
atasmu beroleh menjadikan dia maka \adalah perbuatannya sertamu pada yang
demikian itu seperti perbuatan baik \akan anak yang bermain-main ular bisa tiada
tahu akan bisanya Al-‘alimu \an-nafi‘u huwa al-lazi yanbasitu fi as-sadri syu‘a‘uha
wayaksyifu ‘ani al-galbi \gina‘uht bermula ilmu yang memberi manfaat itu yaitu
yang terhampar dalam \hati cahayanya maka membukakanlah ia akan hakikat dunia
ini dan akhirat itu \dan membukakan pulaiadari pada dinding hati yang meneguhkan
dari pada paham Khairu\ al-‘limi makanati al-khasyyatu ma’ahu sebaik-baik ilmu itu

barang yang telah ada takut

/70/ sertadengan dia Al-“ilmu in garanathu al-khasyyatu falaka wailla fa’alaika \ilmu
itu jika menyertai dia takut akan Allah maka perlihatmu balasanya dan \pahalanya
dan jika tiada maka atasmu dosanya dan siksanya \Mata al-malaka ‘adamu igbalu al-
khalgi *alaika au tawajjuhuhum \bi az-zammi ‘alaika farji* ila ‘ilmi Allahii fika
manakala menyakiti \dikau ketiadaan berhadap segala makhluk atasmu dengan
memberi kebajikan atau \memuji serta memuliakan dikau atau berhadap mereka itu
dengan memuiji \atasmu maka kembali engkau kepada pengetahuan Allah padamu In
kana la yugni‘uka \*ilmuhu fika famusibatuka bi‘adami gana‘atika bi‘ilmihi asyaddu
\min musibatika biwujudi al-aza minhum jika ada pekerjaan itu tiada \memudahkan

dikau pengetahuannya padamu itu maka .... .... \ .... dikau pengetahuannya itu terlebih
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sangat dari pada .... beroleh \kesakitan dari pada Allah merekaitu Innama ajra ilaika
al-aza ‘ala \aidihim kaila takuna sakinan ilaihim hanyasanya dilakukan kepadamu
\kesakitan atasnya segala tangan mereka itu supaya jangan engkau tutupi \kepada
mereka itu maka tiadalah engkau berkehendak kepada dunia dengan sebab \berbalik-
balik jalannya Arada an yuz‘ijaka min kulli syai’in hatta \la yusygilaka ‘anhu syai’un
tatkala itu dikehendaki Allah menghardik \dikau dari pada tiap-tiap sesuatu dengan

mengeraskan sesuatu atasmu

/71/ Hingga tiadalah membimbingkan dikau dari padanya sesuatu 1za ‘alimta \anna
asy-saitana layagfulu ‘anka fala tagfal anta ‘amman \nasiyataka wa nasiyatuhu
biyadihi maka apabila kau ketahuilah bahwa \syaitan itu tiada lalai dari padamu maka
janganlah engkau lalai dari pada yang \rahim dan dahinya pada tangan kodratnya itu
yaitu Tuhan sekalian \makhluk Ja‘alahu laka ‘aduwwan liyuh wisyaka bihi ilaihi
waharraka \an-nafsu liyadumun igbaluka ‘alaihi telah dijadikan Allah syaitan \itu
akan seteru bagimu supaya ditolongkannya akan dikau dengan dia kepadanya dan
\dikurungkannya atasmu nafsu supaya kekal berhadapmu atasnya Qala radiallahu
\anhu an ashata linafsihi tawadu‘an fahuwa al-mutakabbiru haggan iz laisa\at-
tawadu‘u illa ‘an rif‘atan famata asbatat linafsika tawadu‘an \fa anta al-
mutakabbiru kata syaikh radiallahuanhu barang siapa mengisbatkan \bagi dirinya
merendahkan diri maka itulah orang yang membesarkan diri yang \sebenar-benar
karena tiada yang merendahkan diri itu melainkan dari pada pihak \orang yang

melihat dirinya tinggi maka manakala kutsabitkan bagi dirimu \merendahkan diri
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tawada‘a raa annahd fauga ma sana‘a walakinna al-mutawadi‘u \al-lazi iza
tawada‘a raa annaht duna ma sana‘a\ tiada ada bilang orang \yang merendahkan

diri itu apabila merendahkan diri ia dilihatnya darinya

/72/ Diatas yang telah diperbuatnya itu yakni tiada ia layak berbuat \perbuatannya
karena ia pada pandang dirinya tinggi martabat \dan tetapi orang yang merendahkan
dirinyaitu orang yang apabila \merendahkan diri telah dilihatnya darinya kurang dari
pada yang telah \diperbuatnya yakni dalam taksir ia pada yang telah diperbuatnya \
At-tawadu‘u al-haqigiyyu huwa ma kana nasyi’un ‘an syuhadi \‘azmatihi watajllt
sifatihi bermula adalah merendahkan diri \yang hakiki itu yaitu barang yanga ada ia
taubat dari pada memandang \kebesaran Allah dan nyata sifatnya La yukhrijuka ‘ani
al-wasfi \illa syuhtdu al-wasfi tiada mengeluarkan dikau dari pada memandang \sifat

.. itu melainkan memandang sifat robbani Al-mu’minu \yusygiluhu as-Sanau ‘ala
Allahi ta‘ala “an yakdna linafsiht syakiran \wayusygiluh huququ Allahi ‘an yakina
\dari pada keadaannya sukur bagi perolehan dirinya dan .... dia segala hag \Allah
daripada keadaanya .... bagi perolehan dirinya Laisa al-muhibbu \al-lazi yarju min
mahbadbiht ‘iwadan aw yatlubu minhu “aradan fainna \al-muhibba man yabzulu tiada
orang yang mengasihi pada hakikatnya \orang yang harap dari pada yang dikasihinya

itu beroleh balas
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/73] Atas amaanya itu menuntut daripadanya maka bahwasanya orang yang
mengasihi \itu pada hagigatnya orang yang memberikan nyawanya bagi kekasihnya
padaha \diiktigadkannya sedikit lagi .... itu Laisa al-muhibbu man tabzulu lahd
\tiada dibilangkan maksiat orang yang diberi baginya apabila ia berbuat \segala amal
diiktigadkannya amalnya sangat baik Lau la mayadinu \an-nufisi lama tahaggaga
sairu al-sairina jikalau tiada segala \.... nafsu itu niscaya tiada tertentu perjalanan
segala \yang berjalan dan tiada baik sampal segala orang yang sampai  Lamusafata
\bainaka wabainahu tatwtha rihlatuka wala gat‘ati \bainaka wabainahl hatta
tamhuwaha wuslatuka tiada pengantaran \antaramu dan antaranya hingga diputuskan
akan dia oleh berindahmu dan \tiada tanah lapang antaramu dan antaranya hingga
dihapuskan akan dia \oleh sampaimu Ja‘alaka fi al-‘alami al-mutawassiti baina
mulkini wa \malakdatiht liyu‘limaka jalalatia ~ gadrika baina makhltgatiht
telah\dijadikan Allah engkau pada Alim yang pertengahan antara alim miliknya dan
\aim melakutannya supaya diberinya tahu akan dikau besar gadarmu antara \segala
mahkluknya Wa innaka jawharatun tantawi ‘alaika asdagqu \mukawwanatihi dan
bahwasannya engkau jauh tergulung atasmu segala \pihak sekalian yang diadakannya

bahwa langit itu menunggu dikau dan bumi

[74] Itu menunggu dikau Wasa‘aka al-kaunu min haiusu jasmaniyyatika \walam
yas‘ka min haisu subdtu ruhaniyyatika telah meluas \dikau kaun yakni segala yang
diadakan Allah dengan kalimah kun daripada pihak \tubuhmu dan tiada ia meluasi

dikau daripada pihak tsabit nyawamu \ Al- kainu fi al-kauni wa lam tuftah laht
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mayadinu al-guyubi masjunun \bimuhrttatiht wamahstrun fi haikali zatihT orang yang
ada ia dalam \kaun padahal tiada dibukakan baginya segala maidan yang goib-goib
yaitu \terpenjara dengan segala yang meliputi dia daripada segala mahluk dan
\terganggu dengan haikal zatnya yang jasmani yang menghendaki menuntut \segala
keinginan Anta ma‘a al-akwani ma lam tasyhadi al-mukawwani \faiza tasyhidtahd
kanati al-akwanu ma‘aka engkau serta segala \kaun salam tiada kau pandang yang
mengakan dia maka apabila kau pandang \akan dia panggil lagi memerintah niscaya
adalah segala kawan itu sertamu \karena engkau tatkala itu kaya daripadanya tiada
milik kepadanya \Layalzamu min subuti al-khusUsiyyati “adamu wasfi al-basyariyyati
\maka ketahui ilham bahwasanya tiada lazim daripada sebab tsabit \hususiah bagi
seseorang tiadalah padanya sifat basyariat Innama masalu \al- khustsiyyati kaisyragi
syamsi al-nahari. zaharat fi al-ufugi walaisat \minhu hanyasanya apamu khususiah

daripada makrifat dan lainnya yang nyata

/'75/ Pada hamba itu seperti apamu terbit matahari siang telah nyata ia pada tepi langit
\dan bukan ia daripada jenis tepi langit telah nyata khususiah itu atas \hamba dan
bukan ia daripada hamba Taratan tusyriqu syumasu ausafiht \‘ala laili wujudika
maka terkadang menerangi matahari segala sifatnya atas \malam wujudmu maka
goiblah sifatmu pada yang dipagikan akan dikau daripada \sifatnya maka jadilah
engkau mulia lagi kaya lagi kuasa Wataratan \yagbidu zalika fayaruduka ila
hududika fa an-naharu laisa minka \ilaika walakinnahd waridun ‘alaika dan

terkadang digenggamnya yang \demikian itu daripadamu maka dikembalikannya
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engkau kepada wujudmu yang \adli daripada hina dan fagir itu maka adalah sayang
yang .... \itu bukan ia daripadamu kepadamu tetapi daripadanya permulaanya \ dan
kepadanya kesudahan kembalinya dan tetapi adalah sayang yang diumpa \makan itu
datang atasmu supaya diberitahu engkau akan wujud Tuhan yang \memerintahkan
dikau maka mulyakan ilham barang yang datang atasmu daripada Tuhan \yang itu
dengan mengerjakan pintanya Dalla biwujodi asarihi ‘ala \wujadi asmaihi wa
biwujadi asmaihi ‘ala subdti ausafiht \ wabiwujadi bisublti ausafiht ‘ala wujadi
zatiht iz muhalun an yaquma \al-wasfu binafsiht tetapi telah menunjukkan dengan

keadaan segala\isar haq ta’ala itu atas keadaan segala asmanya dan dengan

/76/ Dan dengan keadaan segala asmanya itu atas keadaan tsabit \segala sifatnya dan
dengan keadaan segala sifatnya itu atas keadaan \dzatnya karena mustahil berdiri sifat
... dengan sendirinya Wa \faarbabu al-juzbi yaksyafu lahum ‘an kamali zatihi
summa yaruddu \hum ila syuhadi sifatini summa yurji‘uhum ila at-ta‘allugi bi
asmaiht \summa yarudduhum ila syuhadi asarihi maka ahli al-khususu itu adakala
\nya salik dan adakalanya majdub maka orang yang majdub \itu dibukakan Allah bagi
mereka itu .... zatnya kemudian dari itu maka \ditolongkan mereka itu kepada
memandang segala sifatnya kemudian dari itu \maka dikembalikan mereka itu kepada

. dengan asmanya kemudian dari itu \maka ditolongkan mereka itu kepada
memandang segala asarnya kata zurug \maka dilihat mereka itu akan diri mereka itu
tiada mengenal Allah atas \hagikatnya melainkan isar jua dan bahwasannya haq ta’ala

tiada ia \menyampaikan kepadanya dengan suatu wujud jua pun dan tiada dengan
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\sesuatu hal pun maka kembalilah mereka itu kepada segala diri mereka itu \dan
berhenti mereka itu pada segala hal mereka itu padahal mereka itu tahu \mereka itu
akan bahwa haq ta’ala terbesar daripada dikenal Wa as-salikiina \‘ala ‘aksi zalika
fanihayatu as-salikina bidayatu al-majzibina \wabidayatu as-salikina nihayatu al-

majzubina dan segala salik

77/ 1tu atas balik majdub ini maka adalah kesudahan segala yang \salik itu permulaan
segala yang majdub dan permulaan segala yang \salik itu kesidahan segala yang
majdub Lakin labima‘nan wahidin \maka adalah mereka itu jikalau berhimpun
mereka itu pada suatu makna sekaipun \tetapi tiada mereka itu satu makna
farubbama at-tagaya fi at-tarigi \haza fi tazliyati wa haza fi targihi maka mudah-
mudahan bertemu keduanya \itu pada satu jalan karena tempat berjalan keduanya satu
dan maksud \keduanya pun satu jua yang majdub ini pada turunnya dan yang \salik
itu padatingginya Layu‘lam gadru anwari al-qultbi wa al-asrari \illa fi gaibi ‘alima
al-malakati kama la tazharu anwara as-samai illa fi \syahadati al-mulki tiada
diketahui gadar segala nur hati dan segala \ruhsi itu melainkan pada gaib ‘alam ....
yang ia segala alam akhrihi \seperti tiada nyata segala nur langit yang ia segala
matahari dan segala \bulan itu melainkan pada alam duniaini Wijdanu samarati at-
ta‘ati \‘ajilan bisyairi al-‘amilina biwujadi al-jazai ‘alaiha ‘ajilan bermula \beroleh
segala buah ta’at manusia dan lizat sekarang dalam dunia \ini yaitu kesukaan segala

orang yang beramal dengan beroleh balas atasnya \pada yang lagi akan datang
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diakhirat karena Tuhan kita yang karim apabila\.... niscaya disempurnakannya Kaifa

tatlubu al-‘iwada ‘ala

/78/ “‘Amalin huwa mutasaddiqun biht ‘alaika am kaifa tatlubu al-jazaa ‘ala \sidgin
huwa muhdihi ilaika maka buangkan ilham citamu daripada \menuntut .... amalmu
daripada Tuhanmu betapa kau tuntut ... atasmu \amal padaha ia jua yang
mensedekahkan dia atasmu atau betapa kau \tuntut balas atas benarrmu ia jua yang
menghadiahkan dia kepadamu Qaumu tasbiqu anwaruhum azkaruhum wa gaumu
tasbiqu azkaruhum \anwaruhum bermula manusia itu dua kaum suatu kaum
mendahului segala \nur mereka itu akan segala zikir mereka itulah segala orang yang
majdub \dan suatu kaum mendahului segala zikir mereka itu akan nur mereka itu
\mereka itulah segala orang yang salik Zakirun zakara liyastanira biht galbuhd \wa
zakirun istanara galbuh( fakana zakiran bahwasanya orang yang zikir \itu dua bagi
suatu orang yang zikir telah zikir ia supaya bercahaya \hatinya kedua orang yang zikir
yang telah bercahaya hatinya maka adalah ia \zikir atas nur yang daripada Tuhannya
Ma kana zahirun zikrin illa ‘an \batini syuhtudin wa fikrin karenatiada dhohir zikir itu
melainkan terbit \daripada batin syuhud dan fikir Asyhadaka min gabli an
\astasyhidaka fanatagat bi ilahiyyati az-zawahiru watahaqgat \biahadiyyatihi al-
qulibu wa as-sararu telah diperlihatkan akan dikau \kamal zatnya pada bumi al-

misak dahulu daripada dituntut akan dikau

/79/ Naik siksa akan bahwa ia Tuhanmu tatkala dikatanya berkenallah aku Tuhan

\kamu maka igrarlah akan keTuhanannya segala yang nyata tatkala itu \dan tahqiglah
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akan ahad nyatanya segala hati dan segala ruhsi \din dan dosanya Akramaka
bikaramatin Salasin ja‘alaka zakiran lahd \walaula fadluhd lam takun ahlan
lijarayani zikrihi alaika waja‘alaka \mazkdran bihi izhaggaga nisbatahu ladaika
waja‘alaka mankdran \*indahu ni‘matahu ‘alaika ketahui olehmu bahwasanya haq
ta’ala \telah dimuliakannya akan dikau dengan segala kemuliaan yang tinggi suatu
telah \dijadikannya engkau zikir baginya karena dilakukannya zikir akan dia atas
\lidahmu dan jikalau tiada ingkar hanya niscaya tiada engkau patut \bagi berlaku zikir
akan dia atasmu dan kedua telah dijadikannya akan dikau \madkur dengan dia maka
dikata ia Tuhanmu dan engkau hambanya maka ujub \segala akan besar nikmatnya
atasmu karena ditahgigkannya nisbatnya \padamu dan ketika telah dijadikannya akan
dikau mazkur padanya \tatkala firmannya fazkurtnt azkurkum artinya maka sebut al-
hikam \akandaku niscaya kusebut akan kamu maka disempurnakannya nikmatnya
atasmu \Rubba “umurin ittasa’at amaduhu warubba*umurin galilatu \amadihi kasiran
amdadihi kemudian dari itu maka ketahui ilham bahwasannya segala \hamba itu atas

dua pihak pada pihak umur mereka itu maka beberapa umurnya

/80/ Luas masanya dan sedikit segala faidah nya seperti setengah \kaum bani israil
dan beberapa umur sedikit masanya dan \baik segala faidahnya seperti umur orang
yang dibukakan Allah atasnya \daripada segala umat ini maka sampai ia kepada
inayat Allah dengan \sekegjap mata Man barika lahu fT ‘umurihi adraka f1 yasiri mina
az-zamana \min manani Allah ta‘ala mala yadkhulu tahta dawaira al-‘barati wala

\talhaquhu al-isyaratu maka tatkala itu barang sigpa .... \baginya pada umurnya
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niscaya diperdapatnya pada sedikit dariada masa \setengah daripada segala nikmat
Allah ta‘ala yang tiada masuk dibawah segala \daerah ibarat dan tiada .... isyarat
karena banyaknya \dan besarnya Al-khizalanu kulla al-khizalani an tatafarraga mina
\asy-sawagili summa tatawajjahu ilaihi watagilla ‘awaiquka summa \latarhalu ilaihi
dan apabila adalah pekerjaan atasnya yang tersebut \itu maka tiada diperoleh
penolong segala -segala bahwa selesai engkau daripada \segala yang .... dikau maka
tiada engkau berhadap kepada nya \dan sedikit segala pekerjaan yang meneguhkan
dikau maka tiada engkau \berpindah kepadanya daripada segala ‘alim nafsumu Al-
fikratu sairu al-galbi \fi mayadini al-agyari al-fikratu siraju al-galbi faiza zahabat

\fala idaata lahu karenaadalah fikir itu berjalan hati pada segala

/81/ Maidan yang lain daripada haq ta‘ala maka adalah fikir itu pelita hati \maka
apabila hilang ia maka tiadalah yang menerangi baginya Al-fikratu fikratani \fikratu
tasdigin wa Tmani wa fikratu syuhudin wa‘iyanin maka fikir itu \daripada pihak
zatnyadan .... .... fikir jua suatu tasdig \dan iman namanya ialah yang membawa bagi
mengetahuinya akan dunia dan akhirat \dan akan nafsu dan akan segala nafsunya dan
akan syaitan dan \akan segala dianya dan kedua zikir syuhud dan iyan namanya dan
ialah \fikir pada sifat haq ta‘ala dan .... bahkan dia seperti yang berupa \.... dengan
zatnya Fa al-ula liarbabi al-i‘tibari wa \as-sani liarbabi asy-suhldi wa al-istibsari
maka fikir yang \pertama itu bagi orang yang mempunyai i‘tibar dan fikir yang kedua
itu\bagi orang yang mempunyai syuhud dan yang bermata hati dan segala orang yang

\.... dengan haq ta‘ala Wa qgala radiallahu *anhu mimakataba bihi \liba*di ikhwanihi
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wamuhibbihi amma ba‘du wa inna al-ibidayati \majalatu an-nihayati telah berkata
syaikh radhiallahuanhu setengah \daripada yang telah disertakannya bagi daripada
segala saudaranya dan \segala kekasihnya yaitu surat yang .... suluk kepada hadirat
\malik al-muluk demikian bunyinya adapun kemudian dari itu maka bahwasanya

\permulaan itu tempat nyata segala kesudahan wa innaman kanat

/82/ Billa bidayathu kanat ilaihi nihayathu wa al-musytagillubihi huwa \al-lazi
ahbabtahu wa sara‘at ilaihi wa al-musytagillu ‘ahu \huwa al-mua’siru ‘alaihi dan
bahwasanya barang siapa dengan Allah permulaannya \niscaya adalah kepadanya
kesedihannya dan yang dimusytagilkan \akan dia itu yaitu suatu yang telah kaukasih
akan dia dan \bersukur engkau kepadanya dan yang musytagilkan daripadanya itu
\yaitu yang dilebihkan atasnya lainnya \Wa anna man aigana anna Allaha \yatlubuhu
saddaga at-talaba ilaihi dan bahwasanya barang siapa yakin \akan bahwa Allah ta‘ala
menuntut dia niscaya dibenarkanlah tuntutannya \kepadanya adakalanya lari daripada
siksanya atau mentakzimkan \bagi pihaknya Wa man ‘alima anna al-umara biyadi
Allahi .... bittawakkuli \*alihi dan barang sigpa telah tahu ia akan bahwasanya segala
pekerjaan itu \pada tangan qadrat Allah ta‘ala niscaya bersuatlah hatinya dengan
bergaantung \atas Allah pada pekerjaan .... dan dunianya Wa annahu labudda binai
\haza al-wujadian tanhadima da‘a imahu wa an tuslaba karaimahu dan bahwasanya
pekerjaan ini .... tiada bagi perbuatan wujud \.... ini bahwa lagi akan rintih segala ....

maka betapa sah berjabat \atasnya dan lagi akan ditinggal segala yang mulia-
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mulianya maka betapa sah \bagi orang yang berakal ... dengan dia Fa al-‘aqilu man

kana bima huwa

/83/ Abga afrahu minhu bima huwa yafna maka orang yang berakal itu barang siapa
\ada kasih ia akan yang terlebih kekal sangat sukanya daripada yang ialagi \akan fana
Qad asyraga naruhu wazaharat Saba syiruhu sanyatelah \terbitlah cahayanya maka
dibukakan baginya hakikat akhirat ini dan dunia \ini dan nyatalah kesukaanya akan
sampai kepada Tuhannya Fasarafa ‘an \hazihi ad-dari magdiban wa a‘rada ‘anha
muwaliyyan maka berpalinglah ia \daripada negeri dunia ini pada jalannya menutup
matanya dan berpalinglah \ia daripadanya pada jalan .... belakang karena menuntut
rahat dan \selamat Falam yattakhidha watnan wala ja‘alaha .... bal inhada \ilhimata
fiha ila Allahi maka tiadalah diambilnya ia akan temat tutupnya \dan tiada ia
dijadikannya akan kediamannya tetapi dibangkitkannya cintanya \dalamnya kepada
Allah jua Wa sara fiha mustsafinan bihi fi al-quddmi ‘alaihi \fama zalat mutiyyatu
‘azmihi la yaqirru garariha daiman tisyaruhan dan jadilah ia dalamnya minta tolong
kepadanya pada datang atasnya \maka .... citanya tiada tetap pada ketetapannya ....
\tolongnya datang daripada ingkar Tuhan yang .... tiada putus \ingkarnya Ila an
anakhat bihadarati al-qudusi wabisati \al-un sa mahallu al-mafatihatu wa al-
mutali‘atu wa almusyahidatu wa \al-muhadasatu wa al-mujalisatu  hingga

terdoronglah kendaraan darinya

/84/K epada hadirat al-qudus yaitu daerah aam yang menghendaki bagi

\mentakdiskan semata-mata dan basati a-unsa yaitu tahqgiq \akan kesempurnaan
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segaa sifat haq dan inilah dinama mahal al-mafatihatu \dan mawajihatu dan
mutalangatu dan musyahadatu dan mahadisatu dan \majalisatu Fasarati al-hadratu
ma‘asyisya qulubuhum ilaiha ya’wina \wafiha yaskunina maka jadilah hadirat yang
ia daerah tauhid \yang sempurna itu tempat turun berhenti segala hati mereka itu
kepada nyalah \mereka itu mengambil tempat tatkala malam segala fitnah dan
dalamnyalah diam \mereka itu .... yakni bahwasanya segala fail mereka itu tiada
berlaku \melainkan atas hukum hadirat itu Fa in nazalu ila samai al-huquqi \wa ardi
al-huzlzi fa izni wa al-tamkini wa ar-rusukhi fT al-yaqini \maka jika turun mereka itu
daripada hadirat itu kepada langit segala hak \syar‘iah dan bumi .... jasmaniah maka
dengan izin syar‘i dan \tamkin dan dengan .... adayakin Falam yanzila ila al-huquqi
\bisuali al-adabi wa al-faglati wa la bisyahwati wa al-mutti‘ati maka tiada \mereka
itu turun kepada segala haq itu dengan soal adab dan gaflah dan \tiada dengan
keinginan dan kesukaan yang menghendaki keduanya bagi lupa \akan Tuhan yang
memerintahkan mereka itu Ba Idakhall fi zalika billahi walillahi \waminaallahi wa

illallahi tetapi telah masuk merekaitu pada yang demikian itu

/85/ sekalian dengan Allah dan bagi Allah dan daripada Allah dan kepada Allah \Wa\
qul rabbi adkhilnt mudkhala sidgin wa akhrijni mukhraja sidgin liyakina \nadri ila
hawlika waquwwatika iza adkhaltant wa istisdami \wangiyhdr ilaika iza akhrujtani
dan apabila kau kehendaki berhu \bung dengan hal mereka itu maka jalan ilham atas
segala jalan mereka itu \dan kata ilham hia tahtaku masukkan ilham akandaku pada

tempat masuk \yang benar dan keluarkan ilham akan daku pada tempat keluar yang
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benar supaya \adalah tilikku kepada upayamu dan kuatmu apabila kau masukkan akan
daku \danmenyerahku dan mengikatku kepadamu kepada tatkala kau keluarkan \akan
daku hingga adalah aku .... akan hagikat kata la haula \wala quwwata illa billahi pada
segala halku Waj‘al IT min ladunka \sultana nasiran yansurni wa yansurn T wa | a
yansur ‘alaiya \yansurni‘ala syuhldi nagsi wayugayyibani ‘an dairati hissi \dan
jadikan ilham bagiku daripadamu sultan yang menolong daku \pada diriku dan yang
peroleh penolong dengan daku lain daripadaku \dan jangan menolong atasku bermula
yang tuntut daripada yang \menolong itu menolong daku atas memandang diriku
seperti yang \.... dengan dia dan yang menggaibkan daku dariada daerah \pendapatku

Wa gala radiallahuanhu mimma katababihi liba“di ikhwanihi

/86/ Aidan in kanat ‘ainu al-galbi tanzuru ila Allah ta‘ala annahu \wahidun
fiminnatihi fasyari‘atu taqtazi an labudda min syukri \haligatihi dan kata syaikh
radhiallahuanhu setengah daripada yang telah \.... akan dia bagi setengah daripada
segala saudaranya pula serta \dikandungkan akan dia hakikat dan syariat pada magam
syukur ialah \.... tharigat jika ada mata hati itu menilik kepada Allah ta‘ala
\bahwasanya ia asar pada nikmatnya akan hambanya maka syariat itu menghenda \ki
bahwa .... sukur akan mahluknya padahal mendirikan akan \hagq hikmat dan
menitipkan pada memeliharakan haramat dan tiada \salah suatu daripada dua itu awal
daripada lainnya Wa anna an-nasa \fi zalika ‘ala agsami salasatin gafilu munhamika
gawiyat dairatun \hissihi wantamasat hazratun qudsihi fanzara al-ihsana \mina al-

makhlugina walam yasyhadhu min rabbi al-‘alimina imma \‘itigadan fasyirkuhu
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jallyun waimma istinadan fasyirkuhu khafiyyun \dan bahwasanya segala manusia
pada mendirikan hag syukur itu atas \ .... pihak suatu orang yang gafal terlanjur ia
dalam gafilatnya amat kursi \daerah .... hapus hadirat qudsinya maka ditiliknya
\ihsan itu daripada segala mahluk jua dan tiada dipandangnya daripada Tuhan \suru

alam adakalanya dengan i’tigad bahwa mereka itulah fa’il ata hagigatnya

/87/ Maka dalah syiriknyaitu dinamai syirik jali yakni nyata dan adakalanya \dengan
istanad yakni disendirikannya kepada mereka itu serta di i’tigad \kannya bahwa fa’il
itu Allah ta’ala jua maka adalah syiriknya itu dinamai \syirik hafi namanya yakni
terbuan Wasahibu hagigata gaba \*ani al-khalqi bisyuhtdi al-maliki al-haqqi wafana
‘ani al-asbabi fahuwa \bisyuhtdi musabbibi al-ashabi dan kedua pihak orang yang
mempunyai hagigat \telah goiblah ia daripada segala mahluk dengan sebab
memandang ragja yang sebenarnya \dan telah punalah ia daripada segala sebab dengan
sebab memandang yang menjadikan \segala sebab Fahaza ‘abdun muwajihun bi-
alhagigati zahirun ‘alaihi \sanaha salikunlittarigati gad istaula ‘alaihi madaha goira
\annahu goriqu al-anwari wamatmadsu al-asari gad goliba sakruhu *ala \sahrihi
wajam‘uhu ‘ala firgihi wafanauhu ‘ala bagaihi wa \gaibatuhu ala huddrihi maka
inilah hamba yang dihadapi ia dengan \hagigat nyata atas cahaya hagigat itu
menjalani ia \bagi jaan tharigatnya telah ... mufaris atasnya goyah hagigat itu
\melainkan bahwasanya ia karim segala cahayanya dan hapus segala \isarnya tiadalah
hampir diharap selamatnya daripada segala .... \dan lagi hapus isarnya sanya telah

kursi mabginya atas ...\...... jam’anya atas firqganya dan fananya atas baganya
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/88/ dan goibnya atas hudhurnya Fa al-akmalu minhu ‘abdun syariba fazdada
\sahran wa gaba fazdada huddran fala jam‘uhu yahjibuhu “an fargihi \yuhjibuhu ‘an
jam‘uhu wa la fanauhu yasudduhu ‘an bagaihi wala \bagauhu yasudduhu “an fanaihi
yugtikulla z1 gistin gistahu \wa yawafi kulla z1 hagqin haggahu dan pihak yang ketika
dita’rifkan oleh \syaikh dengan katanya maka yang terlebih sempurna daripada yang
tersebut itu hamba Allah \meminum ia maka bertambah-tambah senyumannyadan
telah goib ia maka bertambah tambah \hudhurnya maka tiada .... menunda yang dia
daripada firganya \dan tiada firqanya menunda yang dia daripada jamaknya dan tiada
\fananya memulangkan dia daripada baganya dan tiada baganya menahan dia
\daripada fananya maka diberinya tiap-tigp yang mempunyai bahagian akan
\bahagiannya dan sempurnakannya akan tiap-tiqp ampun hag akan hagnya \maka
syirik ia akan mahluk dengan wasitah haqg al-haq dan syukur \ia akan haq dengan
wasitah segala mahluk Wa gad gala Abt Bakrin \as-siddiqu radiallahu anhu li‘Aisati
radiallahuanha \lamma nazalat baraatuha mina al-ifki ‘ala lisani Rasulullahi salla
\Allahu ‘alaihi wasallam asykurt Rasulullah salla Allahu ‘alaihi wasallam \dan
lamanya telah berkata Abu Bakar as-Siddiq Radhialahuanhu bagi  Aisah

\Radhiallahianhatatkala turun .... daripadatuduh orang yang

/89/ Disitu atas lidah Rasulullah Shalawlahualaihiwasalam Fagalat wa allahi \la
asykuru illa Allahi dallaha Abd Bakrin Radia allahuanhu ‘ala \al-magami al-bagai
al-mugtadr lisublti al-asari maka kata \Aisah tiada aku syukur akan Rasulullah demi

Allah tiada aku syukur melainkan akan \Allah telah ditunjuk oleh Abu Bakar akan
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Aisah Radhialahuanha \pada menyuruh dia syukur akan Rasulullah atas magam yang
terlebih \sempurna yaitu magam baga billah yang menghendaki bagi tsabit segalaisar
\Wa gad gala ta‘ala ani syukri IT waliwalidaika dan sanyatelah ber \firman haq ta’ala
Subhanahuwata’ala bahwa syukur engkau hia insani bagiku \dan bagi aib .... maka
dipesertakan Allah syukur keduanya itu dengan \syukur akan dia Wa gala salawatu
Allahi ‘alaihi wasalamuhu layasykuru Allaha \man layasykuru an-nasa dan sabda
nabi Shalawlahualaihiwasallam \tiada syukur akan Allah orang yang tiada syukur
akan segala manusia suatu syarat pada menasihkan \syukur akan Allah Wa kanat hia
fi zalika mustalimatan‘an syahidiha \’Aisyatan ‘ani al-asari falam tasyhad illa al-
wahidan al-gahhara dan adalah \Aisyah pada tatkala itu diambil ia daripada
pandangannya maka tiadalah \baginya ingat akan yang lain daripada Tuhan lagi goib
daripada segala isar \maka tiadalah pedangnya lain daripada Tuhan yang esa yang

amat kursi

/90/ Wa qala Radiallahu anhu lama suila ‘an gaulihi salawatu \Allah wasalamuhu
‘alaihi waju‘ilat qurrata ‘aini fi \as-salati hal zalika hassun bilnabiyyi salla Allahu
‘alaihi \wasallama am ligoirihi minhu syirbun wanasiba dan telah berkata \Syaikh
Radhiallahuanhu tatkala ada tiada daripada sabda nabi sholawatu \Allah dan
selamanya atasnya telah dijadikan sukacita mata hatiku \atau bihag mata hatiku dalam
sembahyang adakah yang demikian itu \tertentu akan nabi Shalawlahualai hiwasallam
jua atau ada bagi yang \lain daripadanya pada yang demikian itu suatu perlebihan dan

\bahaginya Fa ajaba anna qurrata al-‘aini bi syuhudi ‘ala gadri \al-ma‘rifati bi al-
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masyhadi wa an-nabiyyi salla allahu ‘alaihi wasallam laisa \ma‘rifati kama‘rifatihi
falaisa qurrata ‘aini kurratini makajawab \oleh Syaikh Radhiallahuanhuanhu dengan
jawab yang tiada patuh dahulu \baginya dengan gjmal kemuliaan disebutnya dengan
tafsil tatkala dikatanya \bahwasanya sukacita mata hati ataubihag mata hati dengan
pandang itu \atas sekira makrifat akan yang dipandang bermula nabi shalaahualaihi
wasallam \tiada adamakrifat seorang seperti makrifatnya maka tiadalah sukacita \mata
hati atau bihag mata hatinya atau bihaq mata hatinya \Shalawlahualaihi wasallam

Innama qulna inna qurrata

191/ Salatihi bisyuhadihi jalala masyhadihi liannahu qad asyéara ila \zalika bigaulihi
fl as-salati wa lam yaqul bi as-salawati iz huwa ‘alaihi \as-salami la taqurri “ainuhu
la bi goiri rabbihi wa kaifa wa huwa *alaihi as-salami \yadullu ‘ala haza al-magami
wa ya’muru bihi man siwahu kata Syaikh \hanyasanya telah kamu kata bahwasanya
sukacita hati nabi Shalawlahu \alaihiwasallam dalam sembahyangnya dengan saya
memandang kebesaran masyhudnya \karena ia telah diisyaratkannya kepada yang
demikian itu dengan sabda \sabdanya dalam sembahyang dan tiada dikatanya akan
sembahyang karena \ia yakni nabi aaihiwasallam tiada sukacita hatinya akan yang
\lain daripada Tuhannya dan betapa tiada demikian itu padahal nabi \alaihi wasallam
menunjuk atas magam ini dan disuruhkannya dengandia \orang yang lain daripadanya
Ligaulihi salawatu Allahu *alaihi wasalamuhu \’abuda Allaha kaannaka tarahu
wamahala an yarahu wa yasyhud ma‘ahu siwahu \karena sabda nabi sholawatullahu

alaihi wasallamahu sembahyang ilham seolah-olah \kaulihat akan dia dan bahwa
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mahal dilihat akan dia dan pandang sertanya \lain daripadanya Qala lahu al-gailu gad
yakdnu qurrata al-‘aini \bi as-salati liannaha fadlu mina Allahi ta’ala wabarazata
min\minati allahi ‘azzawajalla fakaifa layafrahu biha wa kaifa layakuna \qurrata al-

aini biha wa gala subhanahu wa ta’ala qul bifadli allahi

192/ Wa birahmatihi fabizalika falyafrahu telah berkata bagi syaikh seorang \....
terkadang adalah sukacita hati itu akan sembahyang karena\iainkar ... daripada Allah
ta’ala dan nyata ia daripada nikmat Allah \’azawajalla maka betapa tiada disukakan
akan dia dan betapa tiada sukacita \hati akan dia dan telah berfirman hag
subhanahuwata’ala kata \ilham ya Muhammad dengan ingkarnya Allah dan dengan
rahmatnya jua maka dengan \itulah surat sukacita mereka itu Huwa khairun mimma
yajmina \ yaitu terlebih baik daripada yang dihimpunkan mereka itu Fa‘lam anna
\al-ayata gad au maat ila al-jawabi liman yafhamu sirra \alkhitabi iz gala fabizalika
falyafrahl wamaqala fabizalika \fa afarah maka ketahui ilham hai orang yang
bertanya bahwasanya itu yang \kau isyaratkan kepadanya itu telah mengisyaratkan
kepada jawab \bagi orang yang paham akan sir khitabi tatkala dikatanya dengan
demikian \itulah surat sukacita mereka itu dan tiada dikatanya maka \dengan
demikian itulah maka sukacita engkau ya muhammad Qul lahum ya Muhammad
\liyafraha bi al-ihsani wa at-tafaduli wal yakun farjaka \anta bi al-mutafaddili kama
gala fi al ayati al-akhari qul Allahu \sSumma zarhum fikhaudihim yal‘ablna kata
ilham bagi mereka itu \ya Muhammad hendaklah sukacita mereka itu dengan ihsan

dan
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/93/ Tafsil dan hendaklah keadaan sukacitamu akan yang mengingkari seperti firman
\Allah pada itu yang lain kata ilham Allah ya Muhammad maka tinggalkan ilham
\mereka itu masuk mereka itu pada bermain-main Wa qala radiallahuanhu \mimma
kutiba bihi liba‘di ikhwanihi an-nasu fi wuradi al-minani ‘alaihim \’ala Salasati
agsamin farhun bi al-minani Ia min haisu muhdiha \wa munsyiiha walakin biwujtdi
muta’atin fiha fahazamina \al-gafilina fayasdaqu ‘alaihi gaulihi ta’ala hatta iza
fariho \bima dtd ahaduna hum bagtatan dan kata Syaikh Radhiallahuanhu \setengah
daripada yang disuratkan akandia bagi setengah daripada segala sauda \ranya
memeringati atas segala hagigat syukur pada tiap-tiap magam \dengan sekira-kiranya
demikian bunyinya segala manusia pada datang segala \nikmat atas mereka itu atas
tigabagi maka yang pertama daripada merekaitu \suka cita akan segala nikmat tiada
daripada pihak yang mengingkarinya akan dia \dan yang menjadikan dia dan tetapi
dengan sebab diperoleh kesukaan \dalamnya jua maka bagi ini daripada segala orang
yang gafil akan Tuhannya \maka benarlah atasnya yakni patutlah atasnya firman
Allah \ta’ala hingga apabila sukacita mereka itu dengan barang yang diingkari ....
\akan mereka itu telah kamu ambil mereka itu telah kamu ambil mereka itu yakni
kamu halus mereka itu \dengan .... adakalanya dalam dunia dengan hilangnya dengan

sebab

/94/ mata atau dalam akhirat dengan siksa atau dalam keduanya Wa farahun bi al-
minani \minhaisu annahu yasyhaduha minhu mimman arsalaha wa ni’mata \mimman

ausalaha yasduqu ‘alaihi qauluhu ta’ala qul bifadli \Allahi wa birahmatihi fabizalika
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falayafrahu huwa khairu mimma yajma’ina \dan yang kedua daripada mereka itu
orang yang sukacita akan segala \nikmat daripada pihak ia memandang segala nikmat
itu nikmat daripada \yang menurutkan dia dan nikmat daripada yang menyampaikan
dia kepada \nya maka syukurlah ia akandia maka benarlah atasnya yakni patutlah
\atasnya firman Allah ta’ala kata olehmu ya Muhammad dengan \ingkar Allah dan
dengan rahmatnya jua maka dengan demikian itulah \sudah sukacita mereka itu yaitu
terlebih baik daripada yang dihimpunkan \mereka itu Wa farahu bi Allahi ta’ala ma
saglahu mina al-manani \zahiru muta’atihawa batinu minaniha bal suglahu an-natru
\ila Allahi ta’ala ‘amma siwahu wa al-jam’u bi at-tawakkuli’alaihi fala \fala
yasyhadu illa iyyahu yasduqu ‘alaihi gauluhu ta’ala \qul Allahi sSumma zarhum fi
haudihim yal’ablna dan ketika \baik daripada mereka itu sukacita akan Allah ta’ala
tiada .... \kepada daripada segala nikmat itu dhohir kesukaanya dan tiada \batin

nikmatnya tetapi .... daripada yang lain daripada

/95/ Allah menilik kepada Allah ta’ala dan semata-mata bergantung atasnya maka
\tiada dipandangnya melainkan akan dia jua benarlah atasnya yakni patutlah \atasnya
maka firman Allah ta’ala kata ilham ya Muhammad Allah jua maka \tinggalkan ilham
mereka itu masuk mereka itu ada bermain-main Wa gad auha \Allahi ta’ala dawuda
‘alaihi as-salamu ya dawuda qul lissadigina \falyafrah wa bizikr1 falyataqimi dan
telah \.... diwahyukan Allah ta’ala kepada Daud Alaihiwasallam hia Daud \kata ilham
bagi segala orang yang shadigin maka akandaku \ jua suruh sukacita mereka itu dan

degan zikir akan daku jua \suruh mereka itu peroleh nikmat Wa Allahu yaj’alu
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farahana waiyyaka \bihiwa an la yaj’alna mina al-gafilina wa an yasalaka bina
masalika\al-muttagina bimanihi wakaramihi bermula Allah jua menjadikan sukacita
\kamu dan engkau dengan dia bahwa jangan dijadikannya kita \daripada segala orang
yang gafil dan bahwa dijalankannya jua kiranya \kita pada segala jalan orang
muttagin dengan nikmatnya yang samil \dan kemuliannya yang kamil amin Faidahu
pada menyatakan mungjat \.... pada akhir kitab ini kata zuruk Radhiallahuanhu telah
\diisyaratkan oleh setengah daripada segala .... atasku .... \waktu sahur maka kulihat

baginya beberapa berkata mel ainkan bahwa adal ah

/96/ .... bagi yang .... sukacita yang lancar tiada ia dapat \memiliki .... .... pada harinya
itu maka hendaklah \didahulukannya memuji doa ini Allahumma dalni birabbika
‘alaika \warzugnt mina as-sabati ‘inda wujidaka ma al-wanu bihi \mutaadadiyabina
yadika dan hendaklah diperbanyaknya kemudian \daripada mungjat itu sholawat atas
nabi maka dengan dia boleh \mengandal murg insya Allah inilah mungjat itu wa
\billah at-taufiq Ilaht ana al-faqiru figinaya fakaifa la akuonu \fagiran fifaqri hai
Tuhanku aku figir dalam kayaku maka betapa tiada \aku fakir dalam fakirku Ilaht ana
al-jahili fi “ilmi fakaifa \la aktnu jahilan f1 jahlT hai Tuhanku aku jahil dalam ilmuku
\maka betapa tiadaku jahil dalam jahilku llahi inna ikhtilafi \tadbirika wa sur‘ati
hulali magadirika man’a’ibadaka \al- ‘arifina bika ‘an asy-sukdni lla’atai wa alya’su
\minka f1 balai hai Tuhanku bahwasanya bersalah-salahan perintahmu\ dan sukur ....
segala takdirmu meneguhkan keduanya itu akan segala \hamba yang tahu akan dikau

daripada tetap kepada .... dan putus asa \daripadamu pada ketika balak I1aht minni ma
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yaliqu bilu’miwa minka \ma yalqu bikaramika hai Tuhanku daripadaku barang yang

berpatutkan dengan

/97/ jua aku daripadamu barang yang berpatokan pada kemuliaan Ilahi wa safta
\nafsaka bi al-lutfi wa ar-ra’fati biy gabla wujuda du’fi \afatamna’nt minhuma ba’da
wujadi du’fi hai Tuhanku telah ku \sifatkan darimu dengan bersifat latif dan sayang
akan daku dahulu \daripada wujud dhoifku kecuali engkau daripada yang demikian
[1aht \in zaharati al-mahasinu minni fabifadlika walaka al-minnatu \‘alayya wa in
zaharati al-musawi faba’da laka walaka al-hujjatu \‘alayya hai Tuhanku segala
kebajikan daripadaku maka ingkarmu jua dan \bagimu nikmat atasku dan jika nyata
segala kejahatan daripadaku \maka dengan sifat adilmu dan bagimu jua hgjat atasku
Ilaht kaifa \takilunt wa gad tawakkalat IT fakaifa udamu wa anta an-nasiru \lam kaifa
ukhayyabu fi matlabi wa anta al-hafiyyu bt hai Tuhanku betapa \kunitikan akan daku
bagi seseorang yang lain daripadamu dan \sanya telah kujadikan dirimu tempat
bergantung bagiku tatkala ku namai \dirimu wakil maka betapa dianiaya akan daku
padaha engkau jua yang ...\daku atau betapa ku jahat pada tempatmu tentuku
padaha engkau jua Tuhan \yang berbaik akan daku Haza ana atawassalalu ilaika

bifagri ilaika wa kaifa at-tawassalu ilaika bima huwa muhalun an yasila ilaika inilah

/98/ aku menghamparkan diri kepadamu dengan fikirku dan betapa aku
menghamarkan \diri kepadamu dengan yang ia mahal sampa kepadamu Am kaifa
asykl \ilaika halt wahiya la yakhf 1 ‘alaika am kaifa utarjimu laka \bimagali wa

huwa minka baraza ilaika ilaika atau betapa kedua kata \kepadamu halku padahal ia
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tiada .... atasmu atau betapa \kujawab bahaskan bagimu dengan kataku padahal ia
daripadamu jua \betanya dan kepadamu jua kembali pekerjaannya pada awalnya dan
\akhirnya pada batinnya dan pada dhohirnya Am kaifa tukhayyabu \amali wahiyya
gad wafadat ‘alaika am kaifa la tahsunu \akhwali rabbika gamat wa atau betapa
jahat segala \angan-anganku padahal ia telah datang atasmu atau betapa tiada \baik
segala halku dan dengan dikau jua berdirinya karena dari \padamu wujudnya dan
kepadamu tempat kembalinya Ilaht ma \at-tafaka b ma’a ‘azimi jahli wa ma
arhamaka b1 ma’a \gabthi fi’li hai Tuhanku gjib akan terlebih sayangmu akan daku
\serta jahilku yang berkekalan baginya dan gjib akan terlebih \kasihmu akan daku

sertakegji perbuatanku Ilaht ma aqrabaka

/99/ MinnT wama ab’adant ‘anka wa ma ar afaka bt fama al-lazi yahjubuni \‘anka hai
Tuhanku gjib akan terlebih hamparrmu daripadaku dan gjib \akan lebih jauh yang
menunda yang daku daripadamu padahal adalah tiap-tiap \sesuatu itu menunjukkan
atasmu 11ahT gad ‘alimtu ni ikhtilafi \al-asari watanaqqulati al-atwari anna
muradaka minnt an \tataharrafa ilayya fi kulli syai’in hatta la jahlaka f1 syai’in hai
Tuhanku \telah tahulah akan bersalah-salahan segala isar dan berpindah-pindah
\segala pangkat itu akan bahwasanya kehendakmu daripadaku bahwa kuperkenalkan
\dirimu kepadaku pada tiap-tiap suatu hingga tiadalah aku jahil akandikau \pada suatu
llaht kullaha akhrasani laumi antagant karamuka \wa kullama ayasatni ausafi
atma‘atnt minnatuka hai Tuhanku \tiap-tiap .... daku jua jika telah menjadikan daku

berkata \sifat karimmu dan tiap-tiagp memutuskan asaku segala sifatku \telah malu
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kepadaku nikmatmu yang .... dengan ilah dan \tiada .... dengan kesalahan Ilahi man
kanat mahasinuhu \masawia fakaifa la yakinu masawi’uhu masawia wa man kanat
\hagaigatu da’awiya fakaifa la takinu da’awihi da’awiya \ hai Tuhanku barang siapa

adal ah segala kebgjikannya itu dihukumkan

/100/ Kegahatan karena beserta dengan segala ilah maka betapa tiada kejahatannyaiitu
\dihukumkan kejahatan dan barang sigpa segala hakikatnya itu dihukumkan \segala
.... jua maka betapa tiada segala .... itu dihukumkan \segala .... llaht hukmuka an-
nafilu wamasyiatuka al-gahiratu \lam yatruka al-lazi magalin wala al-lazi halin
halan ha Tuhanku hukummu \itu luas pada segala hambamu dan kehendakmu amat
kursi tiada \ditinggalkan oleh keduanya bagi orang yang mempunya kata akan
katanya dan tiada orang yang mempunyai hal akan halnya hingga \tsabit bagi dirinya
yang .... akan diaitu llaht kam min ta’atin \banaituha wahalatin syayyadtuha hadama
i"timadi ‘alaiha ‘adluka \bal agalant minha fadluka \ hai Tuhanku beberapa ta’at
yang telah \kuperbuat akan dikau dan beberapa hal yang kukeraskan akan daku telah
diruntuhkannya berapa berapa .... atasnya itu oleh sifat adilmu tetapi .... .... ...
\daripadanya oleh Ilaht annaka ta’lamu wa in lam \tadumi at-ta‘atu minni fi’lan
jazman fa gqad damat mahabbatan \wa‘azman hai Tuhanku bahwasanya engkau jua
yang mengetahui dan \jika tiada .... ta’at daripadaku dengan perbuatan yang putus
\pada sekalian waktu dan segala hal sekalipun maka bahwasanya \.... ia dengan kasih
dan niat Ilaht kaifa ‘azimu \wa anta al-gahiru wakaifa la’azimu wa anta al-amiru hai

Tuhanku \betapa ku berniat padahal engkau juayang .... betapa
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/101/ tiada ku berniat padaha engkau jua Tuhan yang menyuru yang tiada fail
\melainkan dengan iradatnya llaht taraddudi fi al-asari yujibu bu’da \al-mizari
fajma’ina bikhalamatin tumalni ilaika hai Tuhanku berulang-ulang \kau segala isar
itu mewgjibkan jauh yang maksud maka \himpunkan ilham akandaku atasmu dengan
berbuat hidmat yang menyampaikan \daku kepadamu hingga kayalah aku dengan
dikau daripada hidmat itu \llahi kaifa yustadallu ‘alaika bima huwa fi wujudihi
muftaqiru \ilaika ayakunu bigairika mina az-zuhdri ma laisa laka \hatta yakuna huwa
al-mazhara laka hia Tuhanku betapa diambil dalil \atasmu dengan yang ia pada
wujudnya berkehendak kepadamu adakah \bagi yang lain daripadamu daripada segala
yang nyata itu yang tiada ia \milik bagimu padahal adalah engkau menyatakan segala
tempat yang nyata hingga adalah \ia akan tempat nyata bagimu kata ini yang tiada ....
pada suatu wujud \dan hal jua pun .... gaita hatta tahtaju ila dalilin\ yadullu *alaika
wa mata ba’udta hatta taktna al-asaru hiya \al-lati tuwassilu ilaika manakala engkau
goib hingga adalah segala \isar itu iyalah yangmenyampaikan kepadamu padahal
engkau jua yang \hampir lagi hadir Ilaht ‘amiyat ‘ainun la taraka ‘alaiha ragiban

\wakhasirat safagatu ‘abdin lam ytaj’al lahu min hubbika nasiban

/102/ Hai Tuhanku telah nyatalah mata yang tiada melihat dikau atasnya .... \ dan ....
..... hambamu yang tiada ku jadikan suatu \ .... daripada kasih akan dikau Ilaht umirtu
bi ar-rujo’i ila al-asari fa arji’ni ilaiha bikasrati al-anwari wa hidayati \al-istibsari
hatta arji’a ilaika minha kama dakhaltu ilaika \minha masuna as-sirri‘ani an-nazri

ilaiha hai Tuhanku telah ku \suruhkan rujuk yakni kembali kepada segalaisar karena
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ubudiah \dan karena mentahqikkan bagi hag rububiyah maka kembalikan \ilham aku
kepadanya dengan pakaian segala nur dan petunjuk mata \hati hingga kembali aku
kepadamu daripadanya dengan ubudiah \yang sempurna atas lulus makrifat yang
kamil seperti masuk \aku kepadamu daripadanya pada permulaan suluk padahal aku
\pelihara ruhsi daripada menilik kepadanya wa marfu’a \al-himmati ‘ani al-i’timadi
‘alaiha innaka ‘ala kulli syai’in gadirun dan lagi padahal ku ingatkan kiranya citaku
daripada berpulang \atasnya bahwasanya engkau atas tiap-tiap sesuatu amat kuasa

wustlu ilaika wabika anistalu

/103/ A‘laika fa hadaina binuarika ilaika wa agmani bisidgi \al-‘ubudiyyyati baina
yadaika telah berkata pula syaikh radhialahu \anhu pada mungjatnya hia Tuhanku
inilah kehinaanku nyata ia \pada hadiratmu dan inilah haku tiada .... atasmu
\daripadamu jua kutuntut sampai kepadamu dan dengan dikau \jua aku mengambil
dalil atasmu maka .... ilham akandaku dengan \nurmu kepadamu dan dirikan ilham
aku dengan benar ubudiah pada \hadiratmu ‘alimni min ‘ilmika al-makhzani wasni
basta basta samaka al-mastni hai Tuhanku beri tahu ilham akandaku \daripada
ilmumu yang .... dan peliharakan ilham aku dengan .... \namamu yang terpelihara
I1aht haqgqignt bihagaiqi ahli al-garbi\ wasalik bi masalika ahli tajzubi hai Tuhanku
tahkiggan \ilham akandaku dengan segala hakikat orang yang hampir daripadamu
\muragabah bagimu dan hadir pada hadiratmu dan jalankan ilham \akan daku jalan

orang yang majdub Ilaht agni bitadbirika \‘an tadbirmi wa bi ikhtiyarika bt ‘an
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ikhtiyart wa auqifni \*ala marakini idtirarm hai Tuhanku kayakan ilham akandaku
dengan \perintahmu dari pada .... dan dengan ihtiar akandaku daripadaihtiyarku \dan

dirikan ilham atas segala nikmat berdiri sifat idtirar ku yakni

1104/ Y akni daripada lemah dan dhaif dan hina dan fana llaht \akhrijni min zulli nafsi
wa tahhirnt min syakri wa syirki \gabla hullli rasi bika istansurni fansurni wa’alaika
\atawakkalu fala takilni ligoirika wa fi fadlika argabu fala \tahrimni bijnabika
antasibu fala tub‘idni wabiba aqifu \fala tatrudni wa iyyaka anasalu fala tukhayyibni
hai Tuhanku \keluarkan ilham aku daripada kehinaan dirikan dan sucikan ilham \aku
daripada .... diriku dan sirik dariku dahulu daripada datang \matiku kepadamu jua aku
minta tolong maka tolong ilham akandaku \dan atasmu jua aku bergantung maka
jangan kau jadikan aku bergantung \bagi yang lain daripadamu dan pada ingkarmu
jua aku .... maka jangan \kau dinding akan daku daripada .... itu dan kepada pihakmu
\jua aku mengambil sebut maka jangan kau jauhkan akandaku dan kepada \pintumu
jua aku berdiri maka jangan kubur akandaku dan kepadamu \jua aku meminta maka
jangankau jahatkan akandaku llaht tagaddasa \ridaka an yakuna lahu ‘illatu minka
fakaifa taktnu lahu \*illatu minni anta al-ganniyu bizatika ‘an anyasila ilaika \an-
naf’u minT fakaifa la takonu ganiyyan ‘anni hai Tuhanku telah \suci keridhaanmu

daripada bahwaada baginya .... karena daripada

/105/ Aku maka betapa baginya suatu karena daripada aku engkau amat kaya \dengan
zatmu daripada sampai kepadamu manfaat daripadaku maka betapa \tiada engkau

kaya daripadaku llahi inna al-gadaa wa-algadara \galabani wa inna al-hawa
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lauasaga asy-sahwati asrant fakun anta \an-nasira I hatta tansurani watansura biya
hai Tuhanku bahwasanya \qada’mu dan gadarmu itu .... aku dan bahwasanya hawa
\nafsu dengan keinginan telah .... padaku maka jadikan \dirimu kiranya menolong
bagiku hingga kau tolong akandaku atas \.... dan kau tolong segala hambamu
dengandaku \wa agnini bi fadlika hatta astagnt bika ‘an talabi \ al-lazi asyraqta al-
anwara fi qulibi auliyaa al-lazi \azalta al-agyara min qullbi ah babika anta al-
mu’nisu lahum \haisu auhasyathumu al-awalimu wa anta al-lazi hadaitahum hatta
\istabanat lahumu al-ma’alimudan kayakan ilham akandaku yaTuhanku dengan \....
hingga kaya dengan dikau daripada tuntutku padahal jikalau \memulakan .... bagiku
engkau jua yang .... segala nur dalam segala \hati walimu hingga dikenal mereka itu
akandikau engkau jua yang menghilangkan \segala yang lain daripadamu daripada
segala hati kekashmu hingga tiada \dikasihi mereka itu yang lainnya daripadamu

engkau jua yang menjinakkan

/106/ Mereka itu pada pihak dilarikan mereka itu oleh segala dam dan engkau \jua
yang telah menunjuk mereka itu hingga nyata bagi mereka itu segala \tanda Ma za
wajada man fagadaka wa ma al-lazi fagada man \wajadaka lagad haba man radiya
dunaka badalan wa lagad \khasira man bagiya ‘anka mathilan ha Tuhanku apa jua
yang telah \diperoleh oleh yang ketiadaan akan dikau dan apa jua ketiadaan \orang
yang mendapati dikau bahwasanya telah jahatlah orang yang \radhi akan yang lain
daripadamu akan .... dan sanya telah \...... orang yang berkehendak berpindah

daripadamu llaht kaifa \yurja siwaka wa anta ma gata’ta al-ihsana wa kaifa \nutlabu
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wa anta ma baddalta ‘adata al-imtinani \hai Tuhanku betapa harap yang lain
daripadamu padaha engkau \tiada memutuskan ihsanmu dan betapa kamu tuntut
daripada \orang yang lain daripadamu padaha engkau tiada menukarkan \adatmu
padamemberi nikmat itu Ya man azaqa ajaahu \halawata mu’anasatihi fagamui baina
yadaihi mutamalligina \waya man albasa auliyaahu malabisa haibatihi fagamu
\bi’izzatihi musta’izzina ha Tuhanku yang merasakan akan keka \sihnya manusia

berjinak-jinakan dengan dia maka berdirilah

1107/ Mereka itu padahal mereka itu kasih akan lidah berjinak jinaka \itu hai Tuhan
yang telah memakaikan akan segala walinya pakai an \hatinya maka berdirilah mereka
itu dengan kemuliaan jua\mereka itu peroleh kemuliaan Anta az-zakiru min gabli az-
zakirina \wa anta al-bariu bi al-ihsani min gabli tawajjuhi al-abidina wa anta \al-
jawwadu bi‘atai min gabli talabi at-talibina wa anta al-wahhabu \summa anta
limawahabtana mina al-mustagridina hai Tuhanku engkau jua \yang zikir dahulu
daripada segala orang yang zikir karena jikalau tiada kau beri \ingat mereka itu
niscaya tiada merekaitu dikiranya dikau dan \engkau jua yang memulai dengan ihsan
dahulu daripada tujuh segala \abid kepadamu dan engkau jua yang luas ..... dengan
memberi \dahulu daripada tuntut itu niscaya tiada dituntut \mereka itu akan dikau dan
engkau yang memberi segala arti dan lainnya \maka engkau jua bagi yang telah kau
beri akan kamu daripada segala orang yang ....... \karena rahmat daripadamu dan

karena sayang akan hambamu Ilaht \utlubnt birahmatika hatta asila ilaika wajzibni
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biminnatika \hatta ugbila ‘alaika hai Tuhanku tuntut ilham akandaku \dengan

rahman hingga sampai aku kepadamu dan ..... ilham akandaku

/108/ Dengan nikmat hingga berhadap aku atasmu Ilaht inna rajar la \yangat’u ‘anka
wa in ‘asaituka kama anna khaufi \la yuzayiluni wa in ta’atka hai Tuhanku
bahwasanya harapku \tiada putus daripadamu dan jikalau dari haq sekalipun aku
\akan dikau seperti bahwasanya .... akandikau tiada mencari baginya daku \dan
jikalau taat sekalipun aku akandikau Ilaht gad dafa’atnt \al-awalimu ilaika wa
augafant “ilmt bikaramika ‘alaika \hai Tuhanku telah menolongkan daku segala alim
kepadamu dan \menghentikan daku atasmu pengetahuanku akan sifat kemurahanmu
\Ilaht kaifa ukhayyabu wa anta amali alam kaifa uhanu\ wa ‘alaika muttakali hai
Tuhanku betapa aku jahat padaha engkau \jua angan-anganku atau betapa aku
dihinakan dan atasmu jua \tempat bergantungku llaht kaifa asta’izzu wa fi az-zllati
\arkaztani am kaifa la asta’izzu wa ilaika natabtani hai \Tuhanku betapa aku minta
kemuliaan padahal aku dalam kehinaan ku dirikan \akandaku dan .... tiada aku
menuntut .... padahal kepadamu jua \aku bangsakan akandaku llahi kaifa la aftagiru
wa anta al-lazi \fi al-faqri agamtani am kaifa aftaqiru wa anta al-lazi bijadika \

agnaitant hai Tuhanku betapa aku tiada fakir padahal engkau jua

/109/ Yang .... daku dengan sifat luas Anta al-lazi la ilaha \gairani ta’arafta likulli
syai’in fama jahalka syai’un wa anta al-lazi \ta’arafta ilayya fi kulli syai’in
faraaituka zahiran f1 kulli syai’in \anta az-zahiru likulli syai’in ha Tuhanku Tuhan

tiada lain daripada umatlah \kuperkenankan darimu bagi tiap-tiap sesuatu maka
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tiadalah jahil akan \dikau sesuatu dan engkau jua yang telah .... darimu kepadaku
\dalam tiap-tiap sesuatu maka jadi kulihat akandikau nyata pada \tiap-tiap suatu
engkau jua yang nyata bagi tiap-tigp sesuatu \Ya man istawa wa dahara
birahmaniyyatihi‘ala ‘arsihi \fasara al-‘arsyu fi rahmaniyyatihi kama sarati \al-
‘awalimu gaib a f1 ‘arsyihi muhaqqgiqu al-asari bi al-asari \wamahauta al-agyara
bimuhttati aflaki al-anwari \hai Tuhan yang ... dan yang nyata dengan sifat
\rahmaniyahnya atasmu arsinya maka jadilah arsy itu goib \dalam sifat
rahmaniyahnya seperti .... segala alam itu goib \dalam ars telah kuhilangkan isar
dengan isar dan telah kau \hilangkan segala igyar yang ia ars dan segala yang
dibawanya dengan \diliputi oleh segala pelaku anwar yang ia segala makna asma

\dan segal sifat yang tinggi Ya man ihtajaba fi saradigati

/110/*1zzihi *an an tudrikahu al-absaru hai Tuhan yang terdinding \ dalam segalatirai
kemuliannya daripada didapati akandia oleh \segala penglihat mata dalam negri dunia
ini ya Ya man tajalla \ bikamali bahaihi fatahaggagat ‘azamatuhu al-asrara kaifa
\takhfa wa anta az-zahiru am kaifa tagibu wa anta \al-marqibu al-hadiru hai Tuhan
yang telah tajli dengan \sempurna baginya maka tahqiglah akan kebesarannya \segala
hamba betapa engkau .... dan \engkau jua yang nyata dan menyatakan segala \tempat
Wa Allahu al-muwaffiqu wa bihi nasta’inu \bermula Allah jua yang menolong \dan

dengan diajuakita\mintatolong \waallahu “alam
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BAB |11
ANALISISISI NASKAH AL-HIKAM

Naskah al-Hikam merupakan naskah yang berisikan tentang hikmah-hikmah yang
menjadi panduan bagi seorang murid yang ingin menempuh jalan spiritual. Naskah
al-Hikam ini beriskan tentang 266 hikmah, surat-surat lbnu Atha’illah yang
dikirimkan kepada sahabat-sahabatnya, dan beberapa doa-doa yang biasa dibaca oleh
Ibnu Atha’illah . Namun karena kalam hikmah tersebut terlalu banyak, maka peneliti
hanya memilih 12 hikmah yang menjadi inti pembahasan dalam naskah al-Hikam.

Hal ini dikarenakan untuk membatasi lingkup pembahasan.

A. Kalam Hikmah Ibnu Atha’illah
1. Bersandar Pada Amal
Di antara tanda-tanda orang yang senantiasa bersandar kepada amal adalah
kurangnya rasa ar-Raja’ (rasa harap kepada Allah SWT). Dalam hikmah
tersebut Ibnu Atha’illah berpesan janganlah kita menggantungkan
keselamatan diri pada amal-amal atau ibadah yang telah kita lakukan, namun
hendaklah kita bersandar kepada rahmat Allah SWT.% Orang yang bersandar
pada amal yang mereka perbuat merupakan sebuah tindakan yang tercela,
karena tindakan dan keinginan mereka itu terlahir dari dorongan nafsu dan
sikap percaya diri yang berlebihan sehingga menimbulkan sikap ujub atau

sombong terhadap amal yang telah kita lakukan. Seharunya dalam beramal

8 Lihat “naskah al-Hikam" h.1
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kita berharap akan rahmat dan keridhaan-Nya, sehingga kita tidak akan
menggantungkan harapan kepada amal-amal kita baik kecil maupun besar.®*
Rasulullah SAW bersabda:
) Gy TR IG5 (a5l 5 i Al Z50138T (AT
Artinya: “Tidak ada amalan seorangpun yang bisa memasukkanya kedalam
surga, dan menyelamatkannya dari neraka. Tidak juga denganku, kecuali
dengan rahmat dari Allah” (HR. Muslim)
Berama adalah perintah Allah, Berama adalah tanda cinta kita
kepada-Nya. Ama adalah bukti ketertundukan, Ibadah adalah bukti
kehambaan. Karena Allah menciptakan kita hanya untuk beribadah kepada-

Nya bukan yang lain, firman Allah ta’ala
T o) Gl HIE S

Artinya. dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku.®® (QS adz-Zariyyat: 56)

8 Abdullah asy-Syargawi, Al hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa, (Jakarta selatan: Turos
2016), h. 3

& surat Adz dzariyat ayat 56 mengandung makna bahwa semua makhluk Allah, termasuk jin
dan manusia diciptakan oleh Allah SWT agar mereka mau mengabdikan diri, taat, tunduk, serta
menyembah hanya kepada Allah SWT. Jadi selain fungsi manusia sebagai khalifah di muka bumi
(fungs horizontal), manusia juga mempunya fungsi sebagai hamba yaitu menyembah penciptanya
(fungs vertikal), dalam hal ini adalah menyembah Allah karena sesungguhnya Allah lah yang
menciptakan semua alam semesta ini. Manusia diciptakan oleh Allah SWT agar menyembah
kepadanya. Kata menyembah sebagai terjemahan dari lafal ‘abida-ya’budu-‘ibadatun (taat, tunduk,
patuh). Beribadah berarti menyadari dan mengaku bahwa manusia merupakan hamba Allah yang harus
tunduk mengikuti kehendaknya, baik secara sukarela maupun terpaksa. setiap insan tujuan hidupnya
adalah untuk mencari keridhaan Allah semata. (Syaikh shafiyyurrahman a-amubarakfuri, Shahih
Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:Pustaka Ibnu Katsir, 2016), h. 108.
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Melalui hikmah di atas Ibnu Atha’illah ingin mendorong para Salik
(peniti jalan menuju Allah) agar menghindari sikap bergantung pada sesuatu
selain Allah, termasuk bergantung dengan amal ibadah yang telah dilakukan.
Hal ini dimaksudkan agar mereka tidak sombong terhadap amalan yang telah
mereka lakukan sedangkan yang harus mereka lakukan adalah bersandar
kepada Allah, karena hal itu dapat menuntun mereka kepada Allah SWT.

2. Cahaya lkhlas

Ikhlas dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah bersih hati: tulus hati.*®
Sedangkan menurut Abu Utsman lkhlas adalah: melupakan pandangan
makhluk dan selalu melihat kepada Allah. lbnu Atha’illah mengumpamakan
amal sebagai jasad yang tak bernyawa, sedangkan keikhlasan adalah ruh yang
menjadikan jasad itu hidup.®” Jadi ikhlas merupakan salah satu pilar dalam
Islam. Karena ikhlas merupakan intisari dari iman. Seseorang tidak dianggap
beragama dengan benar jika ia belum ikhlas dalam beramal. Firman Allah

ta’ala;

P S L IR WP P s 1
Dol 4 el A Ls ]
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Artinya: Katakanlah: " Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah
Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)

agama.(QS az-Zumar: 11)

% Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (semarang,: Widya Karya,
2012), h, 175.
8 Lihat “naskah al-Hikam'" h. 4.
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Syaikh Abdullah Syargawi membagi ikhlas dalam 3 tingkatan:
pertama: ikhlas para Abid (ahli ibadah) berbentuk bersihnya amal mereka
dari sifat Riya’. Kedua, ikhlas para muhibbin (pecinta Allah) tergambar dari
niat ama mereka yang ditujukan sebagai wujud pengagungan dan
penghormatan mereka kepada Allah SWT. Ketiga, ikhlas para Arif (dekat
dengan Allah) berbentuk kesaksian dan pandangan mereka bahwa Allah

semata yang menggerakkan dan mendiamkan mereka.®

Lawan dari ikhlas adalah Riya’. Riya’ menurut bahasa adalah
memperlihatkan kepada orang lain sesuatu yang bukan sebenarnya.
Sedangkan Riya’ menurut istilah adalah memberitahukan keta’atannya atau
senang memamerkannya dengan tujuan untuk mencapai tujuan duniawi, baik
berupa harta atau sejenisnya® Riya’ pada hakikatnya dapat terjadi dalam
semua perbuatan. Baik terjadi sebelum perbuatan yaitu pada niat dan tujuan,
maupun sesudah melakukan perbuatan yaitu dengan mnceritakan perbuatan
tersebut kepada orang lain. Allah SWT telah mencela sifat Riya’ itu dalam
Al-Quran, dan menjadikannya sebagai salah satu sifat orang munafiq.*

Firman Allah ta’ala:

BAbdullah asy-Syargawi, Al hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa... h. 17
8 Tim penyusun kelompok ilmuan MKDK Hadits IAIN Raden Fatah Palembang, Hadits,
(Pal emb%Qg: IAIN Raden Fatah Press, 2002), h 24.
Ibid.,
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Artinya: ““Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah
akan membalas tipuan mereka. dan apabila mereka berdiri untuk shalat
mereka berdiri dengan malas. mereka bermaksud riya. (dengan shalat) di
hadapan manusia. dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit

sekali”” (QS an-Nisa’: 142)

Melalui hikmah di atas lIbnu Atha’illah berpesan bahwa ikhlas
merupakan hal penting sebab diterimanya amalan seseorang. Ibnu Atha’illah
mengumpamakan amal sebaga jasad yang tak bernyawa, sedangkan
keikhlasan adalah ruh yang menjadikan jasad itu hidup, itu artinya orang

beramal tanpa adanya rasa ikhlas maka amalan tersebut akan sia-sia.

Agar Hati Tak Terdingi

Seseorang yang meniti jalan menuju Allah pada umumnya selalu menemui
hambatan dan hijab yang menghalangi ma’rifat kepada Allah dan
membatalkan perjalanannya ke hadirat-Nya®* Sesungguhnya Allah tidaklah
terhijab, yang terhijab adalah pandanganmu sehingga kau tak bisa melihat-
Nya karena jika Dia dikatakan terhijab, itu artinya, sesuatu menutupi-Nya.

Jika dia tertutupi sesuatu, itu artinya, wujud-Nya terbatas. Segala sesuatu

°! Zen Syukri, Santapan Jiwa ,(Palembang, Percetakan Universitas Sriwijaya: 2001), h. 8.
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yang terbatas adalah lemah, padahal. Dia yang maha kuasa.®* Hal ini sesuai

dengan firman Allah ta’ala:

s o0

e T 503 uwt& G5 el 50
Artinya. dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. dan

Dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui. (QS al-An’am:18)

Di antara bukti kekuasan-Nya adalah ketika Dia mampu menghijabmu
dari-Nya lewat sesuatu yang tidak ada. Semua hal selain Allah dianggap tidak
ada, namun mengapa ia menjadi penghalang bagi manusia untuk dapat
melihat Allah? Sesungguhnya hambatan atau hijab yang menghalangi itu
disebabkan karena bermacam-macam kesalahan dan maksiat yang dilakukan
oleh seorang murid sehingga mengakibatkan putusnya hubungan dengan

Allah SWT.%

Satu-satunya jalan untuk menghilangkan hijab yang bersarang dalam

hati adalah dengan mujahadah (berjalan dijalan Allah). Allah berfirman

< o2 g
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Artinya: dan orang-orang yang berjihad * untuk (mencari keridhaan) Kami,

benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan

% | ihat “ naskah al-Hikam" h.8,10

% Zen Syukri, Santapan Jiwa... h. 8.

%yang dimaksud dengan jihad di sini ialah melakukan segala macam usaha untuk
menegakkan agama Allah dan meninggikan kalimat-Nya, seperti memerangi orang-orang kafir
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Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.

(QS a-Ankabut :69)

Do’a

Do’a Menurut Ibnu Atha’illah adalah pernyataan kehambaan yang hina dan
dhaif kepada Tuhan-Nya. Do’a bukan merupakan sebab datangnya pemberian
Allah, namun Doa merupakan manifestasi dari pemenuhan atas hak-hak

ketuhanan.®

Secara bahasa Do’a adalah permohonan kepada Tuhan.*
Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah mendefiniskan Doa sebaga seruan dan
permohonan kepada Allah SWT agar Allah mendatangkan segala yang
bermanfaat dan menghindarkan segala yang mudharat.®’

Apa yang kau minta dan inginkan tidak akan terhalang selama dalam
memintanya kau tetap menghadirkan-Nya dalam hatimu. Namun,
permintaanmu sulit terkabul bila kau lalai dari-Nya. Allah paling tahu
keadaan dan kebutuhan kita oleh sebab itu tertundanya pemberian setelah

engkau mengulang-ulang permintaan janganlah membuatmu berpatah

harapan. Karena Allah menjamin pengabulan doa sesuai pilihan-Nya, bukan

yang ingin memusnahkan Islam dan kaum Mudimin, menyiarkan agama Islam dan sebagainya.
Menurut Abu Sulaiman Ad Darami "jihad" dalam ayat ini bukan berarti memerangi orang-orang kafir
sgja, melainkan juga berarti mempertahankan agama, memberantas kelaliman. Dan yang terutama
ialah menganjurkan berbuat yang makruf dan melarang dari perbuatan yang mungkar, memerangi
hawa nafsu dalam menaati Allah. Mereka yang berjihad itu dijanjikan Allah akan diberi-Nya jalan
yang lapang. (Syaikh shafiyyurrahman a-amubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:Pustaka
Ibnu Katsir, 2016), h. 212.

®|_jhat “naskah al-Hikam'" h. 49-51
% Syharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia... h, 124.
97 Zen Syukri, Santapan Jiwa.. h. 175.
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sesuai pilihanmu, pada waktu yang diinginkan-Nya bukan pada waktu yang
kamu inginkan. Bersabarlah, karena tidak ada satupun orang beriman yang

tidak yakin akan janji-Nya tersebut.®® Firman Allah ta’ala:

Artinya Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu®. (QS al-Mu’min: 60)
Selain itu Do’a juga bisa menjauhkan diri kita dari kemurkaan Allah,
Rasulullah SAW bersabda
oty ) Sl ol B & 2 alugagle ) L dbl Jguey JB JE aie ) i )50 o G
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Artinya: “Dari Abu Hurairah Ra telah berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Barang siapa yang tidak mau meminta kepada Allah maka Allah murka

kepadanya.” (HR Bukhari)

5. Zuhud
Seorang yang zuhud menurut Sofyan Sauri adalah orang yang bersifat

ubudiyah, yang khusuk dan berpaling dari dunia yang penuh dengan

®lmam Sibawaih El-hasany, Kitab al-Hikam (untaian hikmah lbnu Atha’illah), (Jakarta:
Zaman, 2015), h. 38

O ni merupakan sebagian dari karunia dan kemurahan Allah SWT. Dia menganjurkan kepada
hamba-hamba-Nya untuk meminta kepada-Nya dan Dia menjamin akan memperkenankan permintaan
mereka, seperti apa yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri, bahwa hai orang yang paling dicintai oleh-
Nyadi antara hamba-hamba-Nya, karena dia selalu meminta kepada-Nya dan banyak meminta kepada-
Nya. Hai orang yang paling dimurkai oleh-Nya di antara hamba-hamba-Nya, karena dia tidak pernah
meminta kepada-Nya, padahal tiada seorang pun yang bersifat demikian selain Allah SWT.
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kepalsuan dan selamat dari tipuannya.*®

Sedangkan secara bahasa zuhud
adalah meninggalkan perkara dunia’® namun meskipun meninggalkan
perkara dunia seorang zuhud bukan berarti tidak memiliki harta benda, akan

tetapi seorang zuhud meninggalkan ketergantungan hati kepada hal-hal yang

bersifat duniawi. Firman Allah ta’ala;
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Artinya. Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan. % (QS al-Qashash: 77)

Daam ayat tersebut Islan menganjurkan adanya keseimbangan
hidup, yaitu dengan menjadikan dunia ini sebagai ladang dan alat untuk

mencari kebahagiaan akhirat. Bukan menjadikan sebagai tujuan. Zuhud

dengan sikap meninggalkan dunia secara berlebihan sama tercelanya dengan

100 7en Syukri, Santapan Jiwa.. h. 128.

101 5yharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia... h. 648.

102 Maksudnya, gunakanlah harta yang berlimpah dan nikmat yang bergelimang sebagai
karunia Allah kepadamu ini untuk bekal ketaatan kepada Tuhanmu dan mendekatkan diri kepada-Nya
dengan mengerjakan berbagai amal pendekatan diri kepada-Nya, yang dengannya kamu akan
memperoleh pahala di dunia dan akhirat.
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mereka yang mengegar kehidupan dunia tanpa memperdulikan urusan
akhirat.'®

Menurut Ibnu Atha’illah walaupun amalan seorang zuhud secara kasat
mata tampak sedikit, namun secara maknawi amatlah banyak karena terbebas
dari cacat dan kekurangan yang membut amal itu tidak diterima.’** Imam al-
Ghazali menjelaskan tanda-tanda seorang yang zuhud ada tiga tanda
Pertama, Tidak terlalu gembira apabila mendapat sesuatu dan tidak pula
terlalu sedih bila kehilangan sesuatu. Kedua: senantiasa memandang yang
sama terhadap orang yang memuji dan mencelanya. Ketiga: senantiasa
merasa tenang ketika beribadah dan senantiasa terdorong untuk beramal

shaih.1®

6. Manfaat-Manfaat Shalat
Shalat dalam syariat mempunyai  kedudukan yang sangat tinggi, sehingga
Allah menempatkan shalat sebagai kewajiban yang dibebankan kepada setiap
muslim yang sudah baligh dan berakal tanpa terkecuali baik laki-laki maupun
perempuan, tua maupun muda kaya maupun miskin. Shalat tidak boleh

ditinggalkan dalam situasi apapun selama kehidupan masih ada. Kecuali ada

103 Diakses dari https://www.bacaanmadani.com/2017/08/pengertian-zuhud-dalil-hikmah-
dan.html?m=1 26 april 2018

104 ihat “naskah al-Hikam'" h. 17.

105 Zen Syukri, Santapan Jiwa.. h. 130.
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udzur atau halangan yang menurut syariat diperbolehkan.'® Sangat
pentingnya kedudukan shalat Rasulullah SAW menyatakan bahwa shalat
merupakan tiang agama, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
Cndll a3k 388 &7 (e g (odl) A8 388 Leald] fyad Gl Slag $DUA

Artinya: ““Shalat adalah tiang agama. Barang siapa yang menegakkan shalat
berarti ia menegakkan agama, dan barang siapa yang meninggalkan shalat
berarti ia merobohkan agama” (HR: Bukhari Muslim)

Manfaat shalat menurut Said bin Ali bin Wafh al-Qahthni adalah™”;

a. Shalat dapat mencegah perbutan keji dan mungkar Firman, Allah

ta’ala:
& 222 -~ o0 _ P PR R &;// - £ P> P ’2-/}9;
Sy ezl e sl T) skl sl sl T SL)) (a ol G
P ,’axm"/ép > fogeaz T
= Lo ey bl ps=labl S0

Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab
(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-
ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS

al-Ankabut: 45)

196 Abu Ayyas, Keajaiban Shalat Dhuha, (Jakarta: Quitum Media, 2010), h. 4.
%7 |bid., h. 8-10
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b. Shalat bisa menghapus dosa, Firman Allah ta’ala:
&S 3ES uL‘MJ‘U«A.LJW\ ol JJ\ s G55 00T ok ssliall sl

Artinya: Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi
dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam.
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi
orang-orang yang ingat. (QS: Hud: 114)

c. Surgabagi orang-orang yng mengerjakan Shalat , firman Allah ta’ala:

S N % /’T

Opp Zodl (@D uyuj‘ﬁu‘-b dﬂéﬁL‘“ )MJP} LTy

T Oyl G r-; 3580
Artinya  Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya.
mereka ltulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan
mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. (QS a-

mu’minun 9-11)

7. Perlindungan Allah
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Perlindungan Allah ada dua macam, Pertama: tutup yang menghaangi
seorang hamba dari kemaksiatan, misalnya dengan tidak memberinya sebab-
sebab untuk melakukan maksiat. Kedua, tirai penutup saat hamba melakukan
makiat, misalnya dengan menutupi aibnya dihadapan makhluk saat ia
melakukan maksiat atau sesudahnya.'®®

Manusia awvam cenderung meminta agar Allah menutupi aib mereka
saat melakukan maksiat. Hal ini dikarenkan, mereka takut martabatnya jatuh
dihadapan makhluk. Adapun orang Arif meminta agar Allah menutupi aibnya
dan menjaga hati mereka untuk tidak melakukan maksiat. Hal ini
dikarenakan, mereka takut kedudukannya jatuh di mata Allah akibat
perbuatannya tersebut.'® Oleh seabab itu Allah memerintahkan kepada
hambanya untuk memohon perlindungan kepada-Nya karena Allah lah

sebaik-baik pelindung. Firman Allah ta’ala:

- -

(B dotmill o 4T L2
Artinya: "Cukuplah Allah menjadi penolong Kami dan Allah adalah Sebaik-

baik Pelindung"”. (QS a-Imran:173)

. Pujian adalah ujian
Orang-orang memujimu karena apa yang mereka sangka ada pada dirimu,

maka celalah dirimu karena apa yang tidak sesual dengan sangkaan manusia

198 | ihat “naskah al-Hikam" h. 38-39
199 Abdullah asy-Syargawi, Al hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa... h. 189
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kepadamu. Seorang mukmin jika dipuji akan malu kepada Allah karena ia
dipuji dengan sifat yang tidak ia dapati pada dirinya.**° Jika kau mendapat
pujian sedangkan kau tidak layak atasnya maka pujilah Allah sebagai dzat
yang memang layak menyandangnya. Hakikat pujian adalah ujian, karena

pujian itu bisa berupa ujian kebaikan™*. Allah SWT berfirman:

= 7 - 2 8
(20 O Wly s AT sell (S5
Artinya: Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai

cobaan (yang sebenar-benarnya).'*? dan hanya kepada kamilah kamu

dikembalikan (QS Al-Anbiya’: 35)

Pujian adalah ujian berupa kebaikan, karena ketika kita dipuji, bisa
jadi kita akan merasa sombong dan merasa takjub pada diri sendiri, bahkan
kita lupa bahwa semua nikmat ini adalah dari Allah, kemudian kita merasa
hebat dan sombong serta lupa bersyukur. Kagum terhadap diri sendiri
merupakan suatu sifat yang bisa membinasakan.nabi SAW bersabda:

andly ¢ all Qs ) afis (s5h 5 flae b 0 Skl &G

160.

19 jhat “naskah al-Hikam'" h. 41-42.
11 1mam Sibawaih El-hasany, Kitab al-Hikam (untaian hikmah Ibnu At-tha’illah).... h. 158-

124 [1ah benar-benar akan menguji hamba-Nya, adakalanya dengan musibah dan adakalanya

dengan nikmat agar Allah dapat melihat siapakah yang bersyukur dan siapakah yang ingkar, siapakah
yang bersabar serta siapakah yang berputus asa. Seperti yang telah diriwayatkan oleh Ali ibnu Abu
Talhah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: Kami akan menguji kalian. (Al-
Anbiya: 35) Yakni memberikan cobaan kepada kalian. dengan keburukan dan kebaikan sebagai
cobaan (yang sebenar-benarnya). (al-Anbiya: 35) Yaitu dengan kesengsaraan dan kemakmuran,
dengan sehat dan sakit, dengan kaya dan miskin, dengan halal dan haram, dengan taat dan durhaka,
serta dengan petunjuk dan kesesatan.
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Artinya: :Tiga hal yang membawa pada jurang kebinasaan: (1) tamak lagi
kikir, (2) mengikuti hawa nafsu dan (3) ujub (takjub pada diri sendiri. (HR

Abdur Razaqg, Syaikh Al Bani mengatakan bahwa hadis ini hasan)

. Hawa Nafsu

Menurut lbnu Qayyim al-Jauziyyah, nafsu adalah kecenderungan tabiat
kepada sesuatu yang dirasa cocok. Kecenderungan ini merupakan satu bentuk
ciptaan yang ada dalam diri manusia, sebaga uegensi kelangsungan
hidupnya. Nafsu mendorong manusia kepada sesuatu yang dikehendakinya.
Sementara itu, para ahli tasawuf mengungkapkan bahwa, makna pertama
nafsu merupakan cakupan makna dari kekuatan amarah dan syahwat (nafsu
birahi) dalam diri manusia. Nafsu merupakan dasar cakupan sifat-sifat
tercela. Makna kedua, bahwa nafsu adalah perasaan halus (lathifah). la adalah

Jiwamanusia dan hakikatnya™® Firman Allah ta’ala:

B350k 3501 5o LYl AL BEN GATY i i Ty e
Artinya: “Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu
yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun

lagi Maha Penyanyang”.(QS Y usuf: 53)

113 5a’id Hawa, Jalan Ruhani (Bandung: Mizan; cet. IX, 2001), h. 46
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Saikh Qosim a-Halabi dalam kitabnya Sirrus Suluk mengatakan
bahwa nafsu terbagi menjadi 8 bagian:***

a. Nafsu al-‘ammarah, yaitu jiwa yang tidak mampu membedakan hal-hal
yang baik dengan hal-hal yang buruk. la selalu mendorong kepada hal-hal
yang buruk, dan selau menganggap bahwa nasehat itu merupakan
penghalang belaka, yang tidak perlu ditanggapinya. Ini nafsu pendorong
kejahatan. Ini adalah tingkat nafsu paling rendah yang melahirkan sifat-
sifat seperti takabbur, kerakusan, kecemburuan, nafsu syahwat, ghibah,
bakhil dan lain sebagainya. Nafsu ini harus diperangi.

b. Nafsu al-Lawwamah, yaitu jiwa yang telah mempunyai rasa insaf dan
menyesal sesudah melakukan perbuatan buruk. latidak berani malakukan
yang Kkeji secara terang-terangan, karena sudah menyadari bahwa
perbuatan itu tidak baik, tetapi belum bisa mengekang keinginan
nafsunya. Ini adalah jiwa yang memiliki tingkat kesadaran awal melawan
nafsu yang pertama. Dengan adanya bisikan dari hatinya, jiwa menyadari
kelemahannya dan kembali kepada kemurniannya. Jika ini berhasil maka
ia akan dapat meningkatkan diri kepadatingkat diatasnya.

c. Nafsu al-Musawwalah, yaitu jiwa yang telah dapat membedakan hal-hal
yang baik dan hal-ha yang buruk, tetapi ia masih selalu mencampur

adukkan perbuatan baik dengan perbuatan buruk. la masih sering

114 Zen Syukri, Santapan Jiwa.. h. 61-70
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melakukan perbuatan buruk dengan cara sembunyi-sembunyi karena
malu terhadap orang lain bukan malu terhadap Tuhan.

. Nafsu al-Muthma’innah, yaitu jiwa yang telah mendapat tuntunan yang
baik, sehingga dapat melakukan sikap dan perilaku yang benar, dapat
menghindarkan diri dari kejahatan, serta selalu melahirkan ketenangan
lahir dan batin. Jiwanya yang tenang yang telah menomor duakan nikmat
materi.

. Nafsu al-Mulhamah, yaitu jiwa yang telah memperoleh ilham dari Allah
SWT dan sudah dikaruniai pengetahuan yang dihias dengan akhlak
mulia, sehingga ia selalu bersyukur, bersabar, bertawakkal, bersikap
ikhlas dan sebagainya. Ini adalah tingkat jiwa yang memiliki tindakan dan
kehendak yang tinggi. Jiwa ini lebih selektif dalam menyerap prinsip-
prinsip. Ketika jiwa ini merasa terpuruk kedalam kenistaan, segera akan
terilhami untuk mensucikan amal dan niatnya.

. Nafsu al-Radiyah, yaitu jiwa yang selau rela dan merasa bahagia
menerima apa sgja dari Allah SWT, sehingga ia selau merasa syukur dan
gana’ah. Pada tingkatan ini jiwa telah ikhlas menerima keadaan dirinya.
Rasa hgjatnya kepada Allah begitu besar. Jiwa inilah yang diibaratkan
dalam do’a: llahi anta magsudi wa ridhaka matlubi (Tuhanku engkau

tujuanku dan ridhaMu adal ah kebutuhanku).
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g. Nafsu al-Mardiyah, yaitu jiwa yang selalu mendapatkan ridha Allah,
sehingga ia mudah melakukan dzikir, serta memiliki kemuliaan dan
karamah. Tidak ada lagi keluhan, kemarahan, kekesalan. Perilakunya
tenang, dorongan perut dan syhawatnyatidak lagi bergejolak dominan.

h. Nafsu al-Kamilah, yaitu jiwa yang telah sempurna dan sanggup memberi
petunjuk yang sebaik-baiknya kepada orang lain, sehingga ia sudah bisa
disebut musyid dan mukammil. Jiwanya pasrah pada Allah dan mendapat
petunjuk-Nya. Jiwanya sejalan dengan kehendak-Nya. Perilakunya keluar
dari nuraninya yang paling dalam dan tenang.

10. Syukur Nikmat
Sesungguhnya Allah telah memberi nikmat ynag tiada terhitung dalam
penciptaan manusia. Nikmat dan karunia Allah SWT tidak akan terasa
berlimpah ruah kecuali adanya rasa syukur. Mensyukuri nikmat akan
menambah nikmat yang lebih banyak dengan memelihara nikmat yang telah
ada Allah SWT berfirman:
" I R P G5 -
D 5t gl Y el ofs (AN S of 155 335

Artinya  Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memakiumkan;

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat)

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya

azab-Ku sangat pedih”. (QS Ibrahim: 7)
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Walaupun nikmat dunia dan akhirat itu beragam dan bermacam-
macam bentuknya namun kenikmatan yang sesungguhnya adal ah apabila saat
mendapatkannya, kita tetap merasa menyaksikan Allah dan hadir bersama-
Nya. ™™ Sedangkan menurut Ibnu Atha’illah di antara bentuk kesempurnaan
nikmat Allah atasmu adalah ketika Dia memberimu sesuatu yang dapat
mencukupi kebutuhanmu dan menahan sesuatu yang mencelakakanmu atau
yang menjeremuskanmu kedalam tindakan berlebihan terutama dalam urusan

harta.*'® Allah SWT berfirman:

~ g o~

Artinya: Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas
karena dia melihat dirinya serba cukup (QS. al-Alag 6-7).

Hamba yang bersyukur kepada Allah adalah hamba yang bersyukur
dengan lisannya. Bahkan dengan Doa yang diucapkan seorang hamba setelah
mendapat nikmat makan maka akan diampuni dosanya yang telah lalu. Sabda
nabi SAW bersabda:

3RV e Usn e e Adis 13 aaskl ) & deall Jab Laaks JST (10
400 (peediila 4l Hae
Artinya. Barang sigpa makan makanan kemudian mengucap “segala puji

bagi Allah yang telah memberiku makanan ini, dan merizkikan kepadaku

15 Abdullah asy-Syargawi, Al hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa, h. 295-296
18 Lihat “naskah al-Hikam' h .66
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tanpa daya serta kekuatan dariku” maka diampuni dosa yang telah lalu. (HR

Tirmidzi).

[ImuYang Bermanfaat.
Menurut Ibnu Atha’illah ilmu yang bermanfaat adalah ilmu tentang Allah,
sifat sifat-Nya, asma’-Nya dan ilmu tata cara beribadah kepada-Nya™’
Sedangkan al Mahdawi berpendapat bahwa I[Imu yang bermanfaat adalah
ilmu tentang kejernihan hati, kezuhudan dunia, dan ilmu tentang hal-ha yang
mendekatkan diri ke surga dan menjauhkan dari neraka.™®

Sebaik-baik ilmu adalah yang disertai rasa takut kepada-Nya. Jika
ilmu disertai rasatakut ia akan berguna bagimu dan engkau kan mendapatkan
manfaatnya di  dunia dan akhirat, namun jika tidak ia akan

membahayakanmu. Oleh sebab itu Allah SWT memuji para ulama dengan

ilmunya yang disertai rasa takut kepada-Nya.'*® Firman Allah ta’ala:

z &
-
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17 | ihat “naskah al-Hikam" h . 68.
18 Abdullah asy-Syargawi, Al hikam Kitab TaSAWuf Sepanjang Masa.... h. 303.
119 | mam Sibawaih El-hasany, Kitab al-Hikam (untaian hikmah Ibnu Atha’illah).... h. 247
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Artinya Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya,
hanyalah ulama'® Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha

Pengampun.(QS Fatir: 28)

12. Tafakur

Tafakur (berfikir) menurut Ibnu Atha’illah adalah perjalan hati di ranah
kemakhlukkan.*®* dengan kata lain, berfikir adalah perjalanan hati di tengah
berbagal jenis makhluk dan ciptaan Allah. Jika hati berfikir tentang wujud
makhluk ia akan dituntun kepada wujud sang pencipta. Hasan Basri berkata:
bertafakur sesaat lebih baik daripada sembahyang malam.*?

Tafakur dalam arti luas dimaknai sebagai sikap kita dalam merenungi
dan memahami ayat-ayat Allah dimuka bumi dengan tujuan akan

meningkatkan dan menambah keimanan kita.** Firman Allah ta’ala

” -
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120 Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-orang yang mengetahui

kebesaran dan kekuasaan Allah. (Syaikh Shafiyyurrahman al-Amubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir,
(Jakarta:Pustaka Ibnu Katsir, 2016), h. 213

121 | ihat “naskah al-Hikam'" h. 80.

122 7en Syukri, Santapan Jiwa... h.163

123 Diakses dari: https://www.percikan.org/2017/01/30/memahami -dan-membiasakan-tafakur/
pada 25 april 2018.
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Artinya:  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka

peliharalah Kami dari siksa neraka. (Qs: a-Imron:190-191)

Namun dalam bertafakur yang boleh dipikirkan hanyalah makhluk
Allah. Bukan dzat dan hakikatnya karena berpikir tentang dzat Allah dilarang

oleh Rasulullah SAW. Sabda nabi SAW:

Artinya: “Berfikirlah kamu tentang ciptaan Allah dan janganlah kamu

berfikir tentang Dzat Allah” (Hr Abu Na’im dari Ibnu Abbas)

Berpikir adalah lentera hati. Jika lenyap hati pun gelap. berpikir
adalah lentera, dengan cahayanya hakikat dan kebenaran segala sesuatu akan
tampak sehingga akan terlihat mana yang benar dan yang batil. Berfikir ada
dua macam, berfikir yang timbul pembenaran iman, dan berpikir yang timbul

dari penyaksian atau penglihatan. Yang pertama milik mereka yang bisa
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mengambil pelgjaran, sedangkan yang kedua milik mereka yang menyaksikan

dengan mata hati.***

. Surat-Surat Ibnu Atha’illah untuk sahabat-sahabatnya
Berikut isi surat Ibnu Atha’illah:
. Perjalanan hati ke hadirat Tuhan
“Sesungguhnya, bidayah (permulaan) itu bagaikan cermin yang
memperlihatkan nihayah (akhir). Siapa yang bidayahnya selalu bersandar
kepada Allah, pasti nihaayahnya akan sampai kepadan-Nya. Yang harus
dikerjakan ialah amal ibadah dan semangat dalam melakukannya, sedangkan
yang harus diabaikan ialah hawa nafsu dan urusan dunia yang sering
mempengaruhi. Sapa yang yakin bahwa Allah menyuruhnya melakukan
ibadah, pasti ia bersungguh-sungguh menghadap kepada-Nya. Sapa yang
mengetahui bahwa segala urusan itu di tangan Allah, pasti bulatlah
tawakalnya kepada-Nya”. %

Surat ini menjelaskan bagaimana kondisi Salik sgjak awa hingga
akhir perjalanan sampai sampai ia menempati kedudukannya. Maksud
“permulaan” menurut Syaikh Abdullah Asy-sarqawi adalah permulaan segala

perkara sedangkan yang dimaksud “cermin yang memperhatikan akhir”

124 7en Syukri, Santapan Jiwa.... h. 162
125 | jhat “naskah al-Hikam" h.80-81.
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adalah gambaran akhir segala perkara.'?®

Artinya, permulaan seorang Salik
adalah gambaran akhir segala perkara. Siapa yang permulaannya selau
bersandar kepada Allah, pasti pada akhirnnya Allah akan memuliakannya.
Setelah bersandar kepada Allah yang harus dilakukan adalah mengerjakan
amal shaleh dan bersungguh-sungguh dalam mengerjakannya. Firman Allah
ta’ala :

Artinya. “Dan Barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam Keadaan
beriman, lagi sungguh-sungguh telah beramal saleh, Maka mereka Itulah
orang-orang yang memperoleh tempat-tempat yang Tinggi (mulia)” (QS
Thaha: 75)

. Tigamacam manusia dalam menyikapai pemberian Allah

Di dalam menghadapi nikmat Allah, manusia terbagi tiga, pertama, orang
yang bergembira dengn nikmat, bukan karena melihat sSiapa yang
memberikannya, tetapi semata-mata karena kelezatan nikmat itu yang
memuaskan hawa nafsunya maka ia termasuk oang lalai (ghafil). Kedua,
orang yang bergembira dengan nikmat karena ia merasa bahwa nikmat itu
adalah karunia yang diberikan Allah kepadanya. Ketiga, orang yang hanya
bergembira dengan Allah, bukan karena karunia-Nya. la tidak terpengaruh

oleh kelezatan lahir dan batin nikmat itu karena ia ia hnya sibuk

126 Abdullah asy-Syargawi, Al hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa... h. 359
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memperhatikan Allah sehingga ia tercukupi dari segala hal selain-Nya.

Dengan demikian, tidak ada yang terlihat padanya, kecuali Allah.**’

Dari surat tersebut Ibnu Atha’illah menjelaskan tentang tiga golongan
dalam menyikapi pemberian Tuhan.

a. Golongan pertama: Orang yang menerima nikmat Allah seperti hewan
yang makan dan minum tanpa mengingat Tuhannya. Setiap kali
mereka diberi nikmat maka kelalaian terus bertambah dan mereka
tidak pernah bersyukur kepada Allah. Akibatnya Allah akan menyiksa

mereka bdengan tiba-tiba. Firman Allah ta’ala:

s

ng SR P R I Ji‘—’-* &5 Aple 3B oy 15225 G 1,05 U
Artinya: “Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah
diberikan kepada mereka, Kamipun membukakan semua pintu-pintu
kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka
dengan sekonyong-konyong, Maka ketika itu mereka terdiam ber putus
asa”.(QSa-An’am : 44)

b. Golongan kedua: Orang yang masih menoleh kearah nikmat dan

masih merasa bahagia dengannya. Keadaan mereka ini masih belum

12| _jhat “naskah al-Hikam" h.92-93
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sempurna karena masih merasa senang dengan nikmat kendati ia tahu

bahwa nikmat itu bersumber dari Allah. Firman Allah ta’ala

T b S P RN E SO P VI
Artinya. Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya,
hendaklah dengan itu mereka bergembira. kurnia Allah dan rahmat-
Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”. (QS
Y unus:. 58)

c. Golongan ketigaa Orang yang hanya bergembira dengan Allah.
Mereka tidak terdorong untuk menikmati kelezatan nikmat tersebut.
Mereka hanya sibuk memperhatikan Allah: firman Allah ta’ala:

. e
T oyk i 3 s S AT
Artinya: “Katakanlah .’Hanya Allah’ kemudian biarkan mereka

ber main-main dalam kesesatan. (QS al An’am: 91)

C. Doa-Doa Ibnu Atha’illah

Berikut Do’a-do’a yang dipanjatkan oleh lbnu Atha’illah dalam kitab al-
Hikam™®:
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Artinya: ““llahi, di dalam kekayaanku, aku adalah hamba yang fakir, maka
bagaimana aku tidak merasa fakir dalam kefakiranku. “llahi, dalam ilmu
pengetahuanku yang kumiliki, aku tetaplah seorang hamba yang bodoh,
maka bagaimana aku tidak sangat bodoh dalam kebodohanku. *“llahi,
sesungguhnya silih bergantinya ketetapan-Mu, dan cepat tibanya takdir-Mu,
kedua-duanya telah mencegah para hamba-Mu yang arif, untuk merasa
tenang ketika menerima pemberian-Mu dan mencegah mereka dari patah
harapan ketika menghadapi cobaan dari-Mu. “llahi, apa yang berasal
dariku, tentu sesuai dengan sifat kerendahan dan kehinaanku, sedangkan apa
yang datang dari-Mu, tentu sesuai dengan kemuliaan dan keagungan-Mu.
“llahi, Engkau telah menyifati diri-Mu dengan sifat kelembutan dan belas
kasih terhadap aku sejak sebelum adanya kelemahanku ini, maka apakah kini
Engkau tolak diriku yang lemah ini, dari kedua sifat-Mu itu, setelah nyata
adanya kelemahan dan kebutuhanku pada kedua sifat-Mu itu. ““llahi, bila
terjadi kebaikan dan kebajikan dariku, maka itu semata-mata berkat
anugerah-Mu, Engkaulah yang memberi karunia kepadaku. Jika terjadi
kejahatan padaku, maka itu semata-mata karena keadilan-Mu, maka Engkau
tetap memiliki hujjah dan berhak menuntut aku atas keburukan itu. ““llahi,
bagaimana Engkau kembalikan kepadaku untuk mengurusi diriku, padahal
Engkau telah menjamin aku, dan bagaimana aku akan hina padahal Engkau
yang menolong aku, bagaimana aku akan kecewa, sementara dengan
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kehalusan-Mu, Engkau kasihi aku. "llahi, inilah aku yang datang mendekat
kepada-Mu, bertawasul dengan kefakiranku kepada-Mu. Bagaimana aku
akan bertawasul dengan sesuatu yang mustahil bisa menyampaikan aku
kepada-Mu. Bagaimana aku akan mengadukan ihwalku, sedangkan hal ini
tidak ada yang tersembunyi bagi-Mu. Dan bagaimana aku akan menjelaskan
tentang ihwalku kepada-Mu, dengan kata-kataku, padahal semua itu berasal
dari-Mu jua. Bagaimana aku akan kecewa dengan harapan dan cita-citaku,
padahal cita-cita itu telah berlangsung dan sampai kepada-Mu. Dan
bagaimana ihwalku tidak akan menjadi baik, sedang ia berasal dari Engkau
dan kembali pula kepada-Mu. "llahi, alangkah besar kehalusan dan kasih-
Mu terhadap diriku, sementara aku sangat dungu, dan alangkah besar
rahmat-Mu kepadaku, padahal perbuatanku sangat buruk. "llahi, alangkah
dekatnya Engkau kepadaku, sementara betapa jauhnya diriku dari-Mu.
"llahi, alangkah besar kasih-Mu kepadaku, maka apakah gerangan yang
menutupiku dari-Mu. "llahi, aku telah mengerti dengan perubahan keadaan
dan pergantian masa. Sesungguhnya tujuan-Mu adalah  untuk
memperkenalkan dan menunjukkan kekuasaan-Mu kepadaku, dalam segala
keadaan dan masa, sehingga aku tidak lupa dan bodoh pada-Mu dalam
sesuatu apapun. "llahi tiap-tiap aku dibungkam mulutku oleh sebab dosa-
dosaku, maka terbuka mulutku oleh karena melihat kemurahan-Mu yang tak
terhingga. Dan tiap-tiap aku berputus asa untuk mendapat rahmat-Mu
karena sifat-sifat kerendahanku, maka dapat membuka harapanku bila
melihat pemberian-pemberian karunia-Mu. "llahi, orang yang dalam
kebaikan-kebaikannya masih terdapat kekurangan, maka bagaimana
kesalahan-kesalannya itu bukan sebagai dosa-dosa. Dan orang yang semua
ilmu dan pengertiannya itu hanya pengakuan belaka, maka bagaimana
pengakuan-pengakuannya itu bukan sebagai kepalsuan belaka. "llahi,
ketetapan hukum-Mu yang pasti berlaku, dan kehendak-Mu yang bersifat
memaksa, maka keduanya tidak memberi kesempatan bagi orang yang
pandai bersilat lidah untuk berkata-kata, atau orang yang mempunyai
kesaktian untuk melaksanakan kesaktiannya. "llahi, berapa banyak taat yang
telah aku lakukan, dan keadaan yang telah aku perbaiki, namun tiba-tiba
harapanku akan hal itu, digagalkan oleh keadilan-Mu, bahkan karunia-Mu
telah menggeser ketergantunganku pada amal perbuatanku. "llahi, Engkau
Maha Mengetahui, tentang diriku yang tidak istigomah dalam menjalankan
ketaatan, namun aku tetap menanamkan kecintaan dan kebulatan tekadku
untuk beramal. “llahi, bagaimana aku mesti berniat, sedangkan Engkau yang
menentukan, bagaimana aku berkebulatan tekad, padahal Engkau yang
memerintah. "llahi, hilir mudikku yang berkutat pada alam kebendaan,
menyebabkan jauhnya perjalanan, karena itu dekatkanlah aku kepada-Mu
dengan amal yang dapat segera menyampaikan aku kehadirat-Mu. "llahi,
bagaimana mungkin sesuatu yang dalam wujudnya berhajad kepada-Mu,
dapat dijadikan sebagai dalil untuk menunjukkan pada-Mu. Apakah ada



152

sesuatu yang lebih terang daripada Engkau, sehingga ia dapat menjelaskan
Engkau. Bilakah Engkau gaib, sehingga dibutuhkan petunjuk yang dapat
menunjukkan pada-Mu, dan bilakah Engkau jauh sehingga alam ini dapat
menyampaikan kehadirat-Mu. "llahi, sungguh buta mata yang tidak dapat
melihat pengawasan-Mu terhadap dirinya. Dan sungguh rugi dagangan
seorang hamba yang tidak mendapat bagian dari rasa cinta kepada-Mu.
"Ilahi, Engkau menyuruh aku kembali memperhatikan alam benda ini, karena
itu kembalikanlah aku kepadanya dengan diliputi oleh selubung cahaya, dan
petunjuk surya hati, sehingga dari alam ini aku dapat kembali kepada-Mu,
sebagaimana ketika aku masuk ke dalamnya, hatiku terjaga dari
gangguannya, harapan dan cita-citaku merasa enggan untuk bersandar
kepadanya. Sungguh Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Inti dari Do’a yang dipanjatkan oleh Ibnu Atha’illah ini adalah
pembangkitan kesadaran terhadap kehambaan dan kelemahan sebagal
manusia. Bentuk kesadaran ini akan menghantarkan seseorang yang berdoa
berada pada keadaan |lemah. Tanpa adanya kesadaran akan kelemahan diri ini
maka kesungguhan dalam berdoa sulit dicapai. Hakikat berdoa adalah
meminta yang meminta dergatnya harus lebih rendah dari pada yang
dimintai. Untuk itu sebelum seseorang berdoa diharuskan untuk merendahkan

diri dihadapan Allah.
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Artinya: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah

(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak
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akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah

amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (Qs a-A’raf 55-56).
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BAB IV
PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap naskah al-Hikam karangan Syaikh Ibnu
Atha’illah, bahwa naskah ini menjelaskan dengan lugas dan jelas tentang cara hidup
yang Islami. Selanjutnya naskah al-Hikam dalam objek penelitian ini memiliki
ukuran Panjang 21 cm dan Lebar 17 cm dengan ketebalan 2 cm, keadaan naskah ini
masih bagus namun beberapa tulisannya sgja yang hangus atau terhapus dibeberapa
halaman serta kertasnya sebagian masih bagus dan sebagian lainnya sudah mulai
rapuh. Kertas yang digunakan dalam pembuatan naskah a-Hikam ini menggunakan
kertas Eropa yang sudah berwarna kuning kecoklatan, dengan cap kertas. Tinta yang
dipakai dua warna, hitam dan merah; hitam untuk menulis teks Arab Melayu
sedangkan merah untuk menulis tulisan Arab.

Naskah dalam objek kajian ini dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa naskah
al-Hikam adalah naskah tunggal yang berisi tentang kumpulan mutiara hikmah yang
membahas tentang tauhid, dan akhlah yang mengarah kepada tasawuf Islam. Di
dalamnya terdapat arahan kepada kaum beriman untuk berjalan menuju Allah SWT,
lengkap dengan rambu-rambu peringatan, dorongan dan penggambaran keadaan,
tahapan serta kedudukan rohani. Selain hikmah-hikmah ter sebut adapula beberapa
surat Ibnu At-tha’illah yang dikirimkan kepada sahabat-sahabatnya dan beberapa

do’a-do’a yang biasa dipanjatkan oleh Ibnu Atha’illah.
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B. Saran
Adapun saran dari penulis adal ah:

1. Dengan keterbatasan penulis dalam memahami teks naskah Arab Melayu,
maka diharapkan kepada para akademisi, pendliti terkhusus Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang tertarik untuk menelitinya
kembali guna kesempurnaan tulisan ini.

2. Perlu kesadaran semua instans terlibat seperti akademisi, lembaga dinas
pariwisata dan pemerintah untuk mengkaji karya leluhur yang bersumber dari
naskah guna mengungkapkan identitas sgjarah lokal Sumatera Selatan. Selain
itu pemerintah diharapkan peduli dan memberikan dukungan materil dan
moril dalam perawatan naskah-naskah kuno.

3. Janganlah kita memandang sebuah naskah itu dengan sebelah mata dan kita
harus menjaga dan merawatnya kalau kita telah melaakannya. Tanpa di
sadari kita telah memusnahkan karya seseorang. Padahal kita sudah
mengetahui kalau naskah itu dilindungi dan harus dijaga karena dalam naskah

itu terdapat suatu pengetahuan yang tentunya sangat berguna sekali bagi kita.



156

DAFTAR PUSTAKA
Buku
Abu Ayyas, Keajaiban Shalat Dhuha, (Jakarta: Qultum Media, 2010).

Abdul Mgjid as-Syarmubi al-Azhar, Tergemah kitab Al-Hikam, terj.Muhammad
Farid Wadi (Y ogjakarta: Mutiara Media, 2015).

ABD Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar IImu Sgarah
(Yogyakarta: Ombak, 2011).

Abdullah asy-Syargawi, Al hikam Kitab Tasawuf Sepanjang Masa, (Jakarta selatan:
Turos 2016).

Achadiati Ikram ed, Jati Diri Yang Terlupakan: Naskah-Naskah Palembang,
(Jakartar Y ayasan Naskah Nusantara, 2004).

Badri Yunardi dkk., Katalog Naskah Klasik Keagamaan, (Jakarta: Pustilitbang
Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian
AgamaRil, 2016).

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sgarah Islam (Y ogyakarta: Ombak,
2011).

Ellyana Hinta, Tinilo Pa’ita, Naskah Puisi Gorontalo: Sebuah Kajian Filologis,
(Jakarta: Djambatan, 2005).

Hendri Chambert-Loir dan Oman fathurrahman, Khazanah Naskah Panduan Koleksi
Naskah-Naskah Indonesia Sedunia (Jakarta: Y aysan Obor Indonesia, 1999).

Imam Sibawaih El-hasany, Kitab al-Hikam (untaian hikmah Ibnu Atha’illah),
(Jakarta: Zaman, 2015).

Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Amani,
1997).

Nabila Lubis, Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi, (Yogyakarta: Fakultas
Sastra Universitas Ggjah Mada, 1994).

Nor Huda, Sgarah Sosial Intelektual Isslam di Indonesia (Jakarta: RajaGrafindo
persada, 2015).



157

Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: Noer Fikri Offset, 2013).

Oman Fathurahman, dkk., Filologi dan Islam Indonesia (Jakarta: Badan Litbang dan
Diklat Puslitban Lektur Keagamaan kementrian Agama Islam, 2010).

Panuti Sujiman, Filologi Melayu, (Jakarta: Pustaka Jaya,1995).
Sa’id Hawa, Jalan Ruhani (Bandung: Mizan; cet. IX, 2001).

Siti Baroroh Baried, dkk., Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Pendlitian
dan publikasiFakultas (BPPF), Seksi Filologi, Fakultas Sastra, Universitas
Gaah Mada, 1994).

Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (semarang,: Widya
Karya, 2012).

Sri Wulan Rujiati Mulyadi, Kodikologi Melayu di Indonesia (Depok, Fakultas Sastra
Universitas Indonesia, 1994).

Syaikh  Shafiyyurrahman  al-amubarakfuri, Shahih  Tafsir  Ibnu  Katsir,
(JakartarPustaka Ibnu Katsir, 2016).

Tim Peneliti Balai Litbang Agama Jakarta, Koleksi dan Katalogisasi: Naskah Klasik
Keagamaan Bidang Tasawuf, (Jakarta Timur: Tim Peneliti Balai Litbang
Agama Jakarta, 2013).

Tim Penditian Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab dan humaniora
Naskah Al-Urwah Al-Wutsgah (Kajian Filologi dan Analisi Isi), (Palembang:
NoerFikri Offset, 2015).

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005).

Tim Penyusun Kelompok [Imuan MKDK Hadits IAIN Raden Fatah Palembang,
Hadits, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2002).

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi: Fakultas Adab dan Humaniora
(Palembang, Fakultas Adab dan Humaniora Universitas ISlam Negeri (UIN)
Raden Fatah Palembang, 2016).

Tjiptaningrum Fuad Hassan, Sgjarah Koleksi-Koleksi Naskah Palembang, dalam Jati
Diri Yang Terlupakan: Naskah-Naskah Palembang, editor Achadiati Ikram,
(Jakarta: Y ayasan Naskah Nusantara, 2004)..



158

W.A. Churchill , Watermarks In Paper , Menno hertzberger antiquariaat: Amsterdam,
1985.

Zen Syukri, Santapan Jiwa ,(Palembang, Percetakan Universitas Sriwijaya: 2001).
Skripsi, Jurnal dan Artikel lain:

Diakses dari http://id.wikipedia.ensiklopediabebas.org/wiki/naskah pada tgl 17 April
2017.

Diakses dari http//kbbi.web.id/korpus. Di akses padatanggal 01 Februari 2017.

Diakses dari mutiarahikmahmamun.bl ogspot.com/2015/08/terjemah-kitab-al -
Hikam.html?m=1 pada 19 Juni 2017.

Diakses dari www.informasiahli.com/2015/07/pengerti an-rumusan-masal ah-dalam-
penelitian.ntml. padatanggal 22 maret 2017.

Diakses  dari https://www.bacaanmadani.com/2017/08/pengertian-zuhud-dalil-
hikmah-dan.html ?2m=1 26 april 2018

Diakses dari Santri.net/sgjarah/biografi-ulamalinilah-biografi-penulis-kitab-al-Hikam/
pada 01 Februari 2017.

Diakses dari Santri.net/sgjarah/biografi-ulamalinilah-biografi-penulis-kitab-al-Hikam/
pada 01 Februari 2017.

Diakses dari: https://www.percikan.org/2017/01/30/memahami-dan-membiasakan-
tafakur/ pada 25 april 2018.

Humairoh, “Ketepatan Terjemahan Kitab al-Hikam (Analisis makna kontekstual)”,
dalam Skripsi Program Studi Tarjamah Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Syarif Hidayatullah (Jakarta: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif
Hidayatullah, 2015).

Mucharor, “Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Al-Hikam Karangan Syaikh Ibnu
Athaillah Al-Sukandari”, dalam Skrips Jurusan Tarbiyah Program Studi
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga
(Saatiga: Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah tinggi Agama
Islam Negeri Salatiga, 2014).



159

Muhammad Abrar, “Revitalisasi Ajaran Tasawuf” (Studi Tentang kitab Al-Hikam
Ibn Atthaillah, Tesis program studi Akhlak dan Tasawuf konsentrasi Tasawuf
Pascasarjana IAIN Antasari (Banjarmasin, Pascasarjana IAIN Antasari, 2011).

Muhammad Ridwan, “Pengaruh Intensitas Mengikuti Kajian Kitab Al-Hikam
Terhadap Kontrol Diri Santri Di Pondok Pesantren Al-lItgon Bugen Kota
Semarang”, dalam Skripsi Jurusan Bimbingan Dan Penyuluhan Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, IAIN Walisongo Semarang, (Semarang: Fakultas
Dakwah dan Komunikasi IAIN Walisongo, 2014).

Nyimas Umi Klasum “Tradisi Pernaskahan Islam di Palembang” Jurnal Tamaddun
Vol: XII no. 1, Januari — Juni 2012,

Sa’datul Jannah, “Tarekat Syadziliyah dan Hizbnya” dalam skripsi Jurusan Agidah
Dan Filsafat Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif
Hidayatullah Jakarta (jakarta: Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri
(UIN) Syarif Hidayatullah, 2011).

Samidi Khalim “Aplikasi Kitab Al-Hikam Di Pondok Pesantren Bi Ba’a Fadlrah
Turen, Malang, Jawa Timur ” Jurnal Analisa Vol: XVIII no. 01, Januari — Juni
2011.

Titik Pudjiastuti, “Memandang Palembang dari khazanah naskahnya”, makalah
dalam bentuk pdf. Di akses padatanggal 01 Februari 2017.

Wawancara Pribadi dengan Bapak Andi Syarifuddin, Palembang, 30 Agustus 2017.



PHOTO NASKAH AL-HIKAM
























































































PEDOMAN WAWANCARA
Apanaskah a-hikam itu? Apais kandungan naskah a-Hikam tersebut?
Dari mana bapak mendapatkan naskah al-Hikam tersebut?
Siapa pengarang naskah al-Hikam?
Siapa penyalin naskah al Hikam?
Dimana naskah al-Hikam tersebut di salin?
Sejak kapan naskah al-Hikam tersebut ada di Palembang?
Bagaimana cara perawatan naskah al-Hikam dan semua koleksi naskah bapak?
Berapa jumlah koleksi naskah bapak?
Dimana bapak meletakkan koleksi naskah bapak?

Bagai mana perhatian pemerintah terhadap keberadaan naskah kuno di Palembang?












